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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari Transfer Pricing, Tunneling Incentive, dan 

Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sektor Basic Materials 

(IDXBASIC), Industrials (IDXINDUST), Consumer Non-Cyclicals (IDXNONCYC), dan Consumer Cyclicals 

(IDXCYCLIC) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Perusahaan yang diamati 

sebanyak 141 dengan jumlah observasi sebanyak 278 data yang dipilih sesuai kriteria purposive sampling. Hasil 

yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa transfer pricing dan keahlian keuangan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sementara tunneling incentive berpengaruh signifikan positif 

terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Transfer Pricing, Tunneling Incentive, dan Keahlian Keuangan Komite Audit. 

 

 

Abstract 

 

The purpose of this study is to examine the effect of Transfer Pricing, Tunneling Incentives, and Audit Committee 

Financial Expertise on Tax Avoidance in Basic Materials (IDXBASIC), Industrials (IDXINDUST), Consumer 

Non-Cyclicals (IDXNONCYC), and Consumer Cyclicals (IDXCYCLIC) sectors listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2019-2021 period. 141 companies were observed with a total of 278 observations and 

data selected according to purposive sampling criteria. The results obtained in this study indicate that transfer 

pricing and audit committee financial expertise have no effect on tax avoidance, while tunneling incentives have 

a significant positive effect on tax avoidance. 

 

Key words: Tax Avoidance, Transfer Pricing, Tunneling Incentive, and Audit Committee Financial Expertise. 
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PENDAHULUAN 

Pajak adalah partisipasi wajib dan bersifat 

memaksa kepada negara oleh orang pribadi 

atau badan seusai dengan Undang-Undang, 

tanpa menerima kompensasi secara langsung 

dan digunakan untuk kepentingan rakyat seperti 

yang diatur dalam Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan. Hal ini diatur dalam UU 

Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan 

Keempat atas UU Nomor 6 Tahun 1983 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

pada Pasal 1 ayat (1). Pajak di Indonesia 

merupakan salah satu sumber penghasilan yang 

sangat besar dan penting dalam penerimaan 

negara dalam mendukung pembangunan, 

pembiayaan, dan kemandirian negara. Sebagai 

Wajib Pajak yang baik tentunya harus 

menjalankan tugas sebagai warga negara 

dengan taat membayar pajak sesuai dengan 

peraturan yang ada. Penghasilan dapat 

diminimalisir melalui pajak dengan melakukan 

penghindaran pajak karena pajak diibaratkan 

sebagai beban oleh wajib pajak. Namun di sisi 

lain, pajak merupakan salah satu penerimaan 

negara terbesar dalam pendapatan negara 

(Pratomo & Rana, 2021). Maka dari itu, terjadi 

ketidakselarasan antara fiskus dan Wajib Pajak 

yang kemudian dapat menjadi titik buntu dalam 

perpajakan. 

Menurut Devi et al (2022) memanfaatkan 

kekurangan hukum pajak tanpa melanggar 

hukum perpajakan merupakan suatu kegiatan 

yang dinamakan penghindaran pajak. Kegiatan 

ini dilakukan secara legal dalam mengecilkan 

pajak terutang yang dibayarkan, berbeda 

dengan pengelakan pajak (tax evasion) yang 

mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan 

secara ilegal dengan melanggar Undang-

Undang Perpajakan (Saputri & Kamil, 2021). 

Kasus penghindaran pajak ini cukup rumit 

karena pemerintah / dirjen pajak tidak dapat 

melakukan tindakan tegas terhadap pelaku 

penghindaran pajak. Hal ini terjadi karena 

pelaku penghindaran pajak hanya 

memanfaatkan celah kosong dari peraturan 

perpajakan tanpa melakukan pelanggaran 

hukum. Namun di sisi lain, tindakan 

penghindaran pajak sangat merugikan bagi 

pemerintah karena pajak merupakan salah satu 

sumber penerimaan negara yang paling utama, 

khususnya untuk pembangunan dan 

pembiayaan negara (Winata, 2014). Jika 

penerimaan negara berkurang karena 

banyaknya tindakan penghindaran pajak, 

pembangunan dan pembiayaan negara menjadi 

tidak optimal dan tidak merata. Penghindaran 

pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain: transfer pricing, tunneling 

incentive, dan keahlian keuangan komite audit. 

Pada tahun 2019 PT. Adaro Energy Tbk 

diperkirakan melakukan penghindaran pajak 

dengan cara melakukan transfer pricing. 

Pemindahan keuntungan ke negara yang bebas 

pajak atau memiliki tarif pajak yang rendah 

dilakukan oleh PT. Adaro Energy Tbk sejak 

2009-2017. Dengan pemindahan keuntungan 

tersebut perusahaan bisa menghemat 

pengeluaran untuk membayar pajak sekitar Rp. 

1,75 triliun lebih kecil daripada yang 

seharusnya dibayarkan di Indonesia 

(www.tribunsumbar.com). Selain PT. Adaro, 

tiga perusahaan terbesar di AS seperti Google, 

Facebook, dan Microsoft juga melakukan 
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praktik penghindaran pajak di negara 

berkembang dan maju, contohnya di Indonesia. 

Ketiga perusahaan tersebut menghindari 

pembayaran pajak sebesar Rp. 41 triliun per 

tahunnya dengan memanfaatkan celah kosong 

dalam peraturan perpajakan global 

(www.idxchannel.com). 

Penetapan harga transfer yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk transaksi hubungan 

istimewa sering kali dianggap sebagai bentuk 

penghindaran pajak apabila tidak sesuai dengan 

ketentuan perpajakan. Menurut Juvita & 

Siregar (2019) transfer pricing juga dikenal 

sebagai penetapan harga intra-perusahaan, 

antar-perusahaan, antar-departemen atau harga 

internal, harga yang dihitung dengan tujuan 

mengendalikan transfer barang dan jasa antar 

anggota. Transfer pricing adalah tindakan 

pengalokasian laba dari satu entitas ke entitas 

lain dalam perusahaan yang sama dengan 

tujuan meminimalisir pembayaran pajak. 

Penelitian oleh Alfarizi et al (2021) dan Monica 

& Irawati (2021) membuktikan bahwa transfer 

pricing berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak karena perusahaan 

pertambangan memanfaatkan celah perpajakan 

untuk memindahkan kekayaan ke perusahaan 

anak dengan tarif pajak yang lebih kecil. 

Menurut Hartono et all (2022) transfer pricing  

berpengaruh tidak signifikan dan merupakan 

pengelakan pajak yang sangat merugikan 

pemerintah. 

Selain transfer pricing pihak manajemen 

atau pemegang saham pengendali terkadang 

mengambil tindakan seperti tunneling incentive 

untuk melakukan pemindahan asset atau laba 

demi kepentingan pribadi dan beban yang ada 

ikut ditanggung oleh para pemegang saham 

minoritas (Mispiyanti, 2015). Dalam praktik 

penghindaran pajak, tunneling dengan mudah 

dilakukan oleh pemegang saham mayoritas 

karena posisi kunci terletak pada pemegang 

saham mayoritas. Praktik tunneling incentive 

diantaranya seperti menjual aset perusahaan 

kepada pemegang saham dengan harga yang 

tidak sewajarnya atau lebih murah daripada 

pasaran (Rifan, 2019). Perusahaan melakukan 

pengalihan keuntungan demi menghindari 

pembayaran pajak yang terlalu besar (Hutomo 

et al., 2021). Berdasarkan penelitian Hutomo et 

al (2021) tunneling tidak berpengaruh terhadap 

tindakan penghindaran pajak. Sedangkan 

menurut Rahma & Wahjudi (2021) tunneling 

berpengaruh terhadap praktik penghindaran 

pajak. 

Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 55/POJK.04/2015 terdapat pedoman 

kerja komite audit yang menekankan bahwa 

komite audit setidaknya memiliki satu orang 

yang memiliki latar belakang akuntansi. 

Memiliki latar belakang akuntansi berarti 

menempuh pendidikan akuntansi atau pernah 

memangku jabatan penting dalam bidang 

akuntansi keuangan (Salsabila & Taqwa, 2021). 

Menurut Sultana (2015), komite audit dengan 

anggota yang memiliki keahlian dalam bidang 

keuangan dapat meningkatkan kemampuan 

komite audit dalam memantau dan memeriksa 

pekerjaan eksternal auditor dalam menjalankan 

tugasnya. Berdasarkan hasil penelitian 

Ardiyanto & Marfiana (2021) keahlian komite 

audit dalam bidang akuntansi keuangan tidak 

berpengaruh positif terhadap tindakan 

penghindaran pajak. Sedangkan menurut 
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Ziliwu et al (2021) menjelaskan bahwa 

keahlian keuangan komite audit berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Pada penelitian terdahulu, penghindaran 

pajak dan transfer pricing sudah banyak 

dibahas dalam penelitian mengenai faktor apa 

saja yang mempengaruhi penghindaran pajak. 

Namun dalam penelitian ini, peneliti tertarik 

untuk mengangkat keterkaitan tunneling 

incentive dan keahlian keuangan komite audit 

terhadap penghindaran pajak. Sehingga 

berdasarkan latar belakang dan fenomena di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Transfer Pricing, 

Tunneling Incentive, dan Keahlian Keuangan 

Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak” 

KAJIAN TEORI 

Teori Agensi menurut Jensen & Meckling 

(1976) adalah hubungan kontrak antara 

prinsipal yang adalah pemegang saham dan 

agen sebagai manajemen yang mengelola 

perusahaan. Teori ini menjelaskan adanya 

kaitan antara prinsipal dengan agen yang 

mempunyai keperluan yang berbeda (Lestari & 

Ningrum, 2018). Hubungan ini terjalin karena 

ketidakmampuan principal dalam menjalankan 

sendiri perusahaannya sehingga meminta agen 

untuk membantu mengelola perusahaan. 

Principal menginginkan keuntungan yang 

tinggi, namun agen tidak mungkin membuat 

laba yang diterima karena semakin tinggi laba 

semakin tinggi juga pajak yang harus 

dibayarkan. Perbedaan kepentingan dalam teori 

agensi ini dikaitkan dengan usaha penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh agen untuk 

memaksimalkan keuntungan perusahaan. 

Penghindaran pajak menurut Rifan (2019) 

merupakan penghindaran yang memanfaatkan 

kekurangan dalam peraturan perpajakan yang 

terdapat dalam posisi grey area. Pengertian lain 

dari penghindaran pajak adalah suatu upaya 

mengurangi pajak yang ditanggung dengan 

mengarahkannya kepada transaksi yang bukan 

objek pajak. Penghindaran pajak merupakan 

salah satu cara yang dilakukan guna 

mengefisiensikan atau mengurangi beban pajak 

yang ditanggung dalam peraturan perpajakan 

(Andini et al., 2022). Penelitian yang dilakukan 

oleh Pohan (2016) menyatakan bahwa 

penghindaran pajak merupakan upaya 

penghindaran pajak secara legal karena hanya 

memanfaatkan celah / kelemahan dalam 

peraturan perpajakan dan tidak melanggar 

peraturan dengan mengurangi jumlah pajak 

terutang. Dalam penelitian ini penghindaran 

pajak dihitung menggunakan BTD (Book Tax 

Difference). 

𝑩𝑻𝑫 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 − (

𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑲𝒊𝒏𝒊
𝑻𝒂𝒓𝒊𝒇 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

) 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Menurut Suandy (2006), tindakan 

menghindari atau meminimalkan pembayaran 

pajak dengan melakukan alokasi laba suatu 

entitas ke entitas perusahaan di negara lain 

merupakan pengertian dari transfer pricing. 

Menurut Lutfia & Pratomo, 2016; Noviastika, 

2016, transfer pricing dapat dihitung dengan 

mempertimbangkan adanya penjualan kepada 

pihak berelasi dan sering kali penjualan yang 

dilakukan menggunakan harga yang tidak 

sewajarnya, yaitu kenaikan atau penurunan 

harga. Dalam peraturan Direktur Jenderal Pajak 
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Nomor: PER-32/PJ/2011, transfer pricing 

diartikan sebagai bentuk penentuan harga 

transaksi antar pihak yang memiliki hubungan 

istimewa. 

Tunneling incentive merupakan 

keuntungan yang di terima melalui pengalihan 

asset dan keuntungan perusahaan yang 

dilakukan oleh pemegang saham pengendali 

yang bebannya ikut ditanggung oleh pemegang 

saham minoritas (Hidayat et al., 2019). 

Menurut Yuniasih et al (2012) menjelaskan 

bahwa masalah keagenan ini timbul karena 

kurangnya perlindungan terhadap pemegang 

saham minoritas, sehingga pemegang saham 

pengendali terdorong untuk melakukan 

tunneling yang dapat merugikan pemegang 

saham minoritas. Contoh tunneling adalah 

dengan menjual produk kepada perusahaan 

afiliasi dengan harga dibawah harga pasar, 

pegawai dengan kualitas yang sudah menurun 

dan tidak kompeten dipertahankan agar dapat 

menjual aset perusahaan kepada pihak yang 

memiliki hubungan dengan manajer (pihak 

berafiliasi) (Wafiroh & Hapsari, 2015). 

𝑻𝑷 =  
𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒉𝒖𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒊𝒔𝒕𝒊𝒎𝒆𝒘𝒂

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
 

Salah satu pilar sistem ekonomi pasar 

adalah Good Corporate Governance (GCG) 

menurut Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG). Perusahaan di Indonesia 

yang sudah go-public diharapkan tidak hanya 

patuh membayar pajak saja tetapi turut 

melaksanakan Good Corporate Governance. 

Hal ini dilakukan agar dapat menjaga 

perusahaan terus berkembang dan memiliki 

kinerja perekonomian yang berkesinambungan. 

Pelaksanaan GCG menjadi efektif karena 

adanya pengaruh dari Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS), direksi, dan dewan komisaris. 

Dewan komisaris dapat terbentuk dalam pihak 

afiliasi atau dewan komisaris independen. 

Tujuan dibentuknya dewan komisaris adalah 

untuk mengontrol dan memberikan nasihat 

kepada direksi. Dewan komisaris dalam 

menjalankan tugasnya wajib memiliki 

pengetahuan mengenai keuangan dan 

pendidikan (KNKG, 2006). Dewan komisaris 

tidak berkerja sendirian, ia dibantu oleh komite-

komite yang dibentuk oleh perusahan untuk 

membantu dewan direksi dalam mengawasi 

penyusunan laporan keuangan perusahaan 

seperti komite audit (Praditasari & Setiawan, 

2017). Tunneling incentive dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑻𝒖𝒏𝒏𝒆𝒍𝒊𝒏𝒈 𝑰𝒏𝒄𝒆𝒏𝒕𝒊𝒗𝒆 =  
𝑲𝒆𝒑𝒆𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒂𝒏 𝑨𝒔𝒊𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

Pengalaman dari seorang komite audit 

dalam keuangan maupun akuntansi merupakan 

hal yang sangat penting terhadap hasil audit 

(Ziliwu et al., 2021). Dalam peraturan 

Kementerian Keuangan Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-

643/BL/2012 menyatakan bahwa komite audit 

wajib memiliki integritas yang tinggi, 

kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman 

sesuai bidang pekerjaannya. Hal ini terjadi 

karena komite audit memiliki tugas dalam 

mengawasi dan memeriksa laporan keuangan. 

Sehingga sejalan dengan pernyataan The 

Sarbanes-Oxley Act of 2002 (SOX) yang 
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menegaskan bahwa peran komite audit yang 

memiliki keahlian sangat penting terhadap 

kualitas pelaporan keuangan. Dalam peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan 

pedoman kerja komite audit mengatur bahwa 

sekurang-kurangnya satu orang komite audit 

yang memiliki pendidikan dan keahlian dalam 

bidang akuntansi dan keuangan dalam suatu 

perusahaan serta wajib memahami laporan 

keuangan. Keahlian keuangan ini diharapkan 

komite audit mampu mengerti, mengevaluasi, 

dan menilai kualitas suatu laporan keuangan 

(Dwiharyadi, 2017). Adapun cara untuk 

mengukur keahlian keuangan komite audit 

dengan rumus sebagai berikut menurut 

Nurhayati et al (2019): 

𝑬𝒙𝒑𝒆𝒓𝒕𝒊𝒔𝒆 =  
𝑨𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝒂𝒖𝒅𝒊𝒕 𝒅𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒂𝒉𝒍𝒊𝒂𝒏 𝒂𝒌𝒖𝒏𝒕𝒂𝒏𝒔𝒊 𝒅𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒖𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝒂𝒖𝒅𝒊𝒕

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

H1 : Transfer Pricing berpengaruh positif 

terhadap Penghindaran Pajak 

H2 : Tunneling Incentive berpengaruh positif 

terhadap Penghindaran Pajak 

H3 : Keahlian Keuangan Komite Audit 

berpengaruh positif terhadap 

Penghindaran Pajak 

Kerangka Berpikir 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

data kuantitatif yang akan disajikan berupa 

angka dengan jenis data sekunder. Data 

sekunder menurut Sugiyono (2016) adalah 

sumber data yang tidak tersedia secara 

langsung kepada pengumpul data, contohnya 

melalui dokumen. Data tersebut biasanya untuk 

melengkapi data yang dibutuhkan oleh data 

primer. Sumber data dalam penelitian ini dapat 

didapat dari laporan keuangan tahunan seluruh 

perusahaan sektor Basic Materials 

(IDXBASIC), Industrials (IDXINDUST), 

Consumer Non-Cyclicals (IDXNONCYC), dan 

Consumer Cyclicals (IDXCYCLIC) yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021, dapat 

H1 

H2 

H3 

Penghindaran 

Pajak 
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dilihat melalui website www.idx.co.id atau 

dalam website resmi perusahaan. 

Populasi adalah seluruh elemen yang 

dibutuhkan dan memenuhi syarat-syarat dalam 

penelitian. Seluruh perusahaan sektor Basic 

Materials (IDXBASIC), Industrials 

(IDXINDUST), Consumer Non-Cyclicals 

(IDXNONCYC), dan Consumer Cyclicals 

(IDXCYCLIC) yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2021 merupakan populasi dalam 

penelitian ini. Teknik purposive sampling 

dipakai dalam pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik ini digunakan berdasarkan 

pertimbangan tertentu agar dapat memperoleh 

sampel yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Kriteria yang dibutuhkan sebagai 

berikut: 

a) Perusahaan sektor Basic Materials 

(IDXBASIC), Industrials (IDXINDUST), 

Consumer Non-Cyclicals (IDXNONCYC), 

dan Consumer Cyclicals (IDXCYCLIC) 

yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 

b) Ketersediaan laporan keuangan tahunan 

2019-2021 

c) Perusahaan memperoleh laba selama tahun 

2019-2021 

d) Memiliki data yang berkaitan dengan 

variabel dalam penelitian secara lengkap 

Persamaan yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah regresi linear berganda dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐁𝐓𝐃 =  𝛂 + 𝛃𝟏𝐓𝐏 + 𝛃𝟐𝐓𝐈 + 𝛃𝟑𝐊𝐊 + 𝛃𝟒𝐋𝐄𝐕 + 𝛃𝟓𝐑𝐎𝐀 + 𝛆 

Keterangan: 

BTD = Penghindaran Pajak 

α  = Konstanta 

β  = Koefisien Regresi 

TP  = Transfer Pricing 

TI  = Tunneling Incentive 

KK = Keahlian Keuangan Komite Audit 

LEV = Leverage 

ROA = Return On Asset 

ε  = Eror 

Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel 

terikat yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak merupakan tindakan 

perusahaan yang berusaha mengurangi 

beban pajak dengan memanfaatkan celah 

hukum dengan cara yang resmi. Menurut 

Noor & Matsuki (2009) untuk mengukur 

penghindaran pajak dapat dihitung 

menggunakan pengukuran Book Tax 

Difference: 

𝑩𝑻𝑫 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 − (

𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑲𝒊𝒏𝒊
𝑻𝒂𝒓𝒊𝒇 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

) 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

2. Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen. Variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

transfer pricing, tunneling incentive, dan 

keahlian keuangan komite audit. 

a. Transfer Pricing 

Transfer pricing (TP) digunakan oleh 

perusahaan untuk menghindari 

http://www.idx.co.id/
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pembayaran pajak dengan cara 

mengalokasikan laba ke perusahaan di 

negara lain atau dengan memanipulasi 

harga beli dan harga jual kepada pihak 

yang memiliki hubungan istimewa baik 

hubungan yang terjalin di dalam negeri 

maupun di luar negeri. Untuk mengukur 

transfer pricing dapat dilakukan 

menggunakan rasio nilai piutang usaha 

yang memiliki hubungan istimewa atau 

berelasi. Dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Panjalusman, Nugraha, & 

Setiawan, 2018): 

𝑻𝑷 =  
𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒉𝒖𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒊𝒔𝒕𝒊𝒎𝒆𝒘𝒂

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
 

b. Tunneling Incentive 

Proses pemindahan aset dan profit 

perusahaan oleh pemegang saham 

pengendali dan pemegang saham 

minoritas juga turut menanggung 

bebannya demi keuntungan pemegang 

saham mayoritas merupakan pengertian 

dari tunneling incentive (TI). salah satu 

tindakan tunneling incentive adalah tidak 

membayarkan dividen kepada pemilik 

saham minoritas, memindahkan aset atau 

keuntungan ke perusahaan anak di luar 

negeri dan menjual sesuatu dengan harga 

yang bukan sewajarnya kepada pihak 

berelasi. Untuk menghitung tunneling 

incentive dapat menggunakan rumus: 

𝑻𝑰 =  
𝑲𝒆𝒑𝒆𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒂𝒏 𝑨𝒔𝒊𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

c. Keahlian Keuangan Komite Audit 

Keahlian keuangan komite audit (KK) 

dalam bidang keuangan sangat penting 

terhadap hasil audit (Ziliwu et al., 2021). 

Peran komite audit dengan keahlian 

keuangan mempengaruhi kualitas 

pelaporan keuangan, karena diharapkan 

komite audit dapat mengerti, 

mengevaluasi dan menilai laporan 

keuangan tersebut. Dalam Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 

tentang pembentukan dan pedoman kerja 

komite audit menjelaskan bahwa 

sekurang-kurangnya satu orang komite 

audit yang memiliki pendidikan dan 

keahlian dalam bidang akuntansi dan 

keuangan dalam suatu perusahaan. 

Keahlian keuangan komite audit 

dihitung menggunakan rumus: 

𝑲𝑲 =  
𝑨𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝒂𝒖𝒅𝒊𝒕 𝒅𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒂𝒉𝒍𝒊𝒂𝒏 𝒂𝒌𝒖𝒏𝒕𝒂𝒏𝒔𝒊 𝒅𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒖𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝒂𝒖𝒅𝒊𝒕

3. Variabel Kontrol 

a. Leverage 

Leverage (LEV) adalah rasio yang 

menggambarkan tingkat utang 

perusahaan terhadap aset perusahaan 

(Chen et al, 2010). Leverage dapat 

dihitung menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER). Semakin tinggi nilai DER 

maka keuangan perusahaan semakin 

buruk, bsgitupun sebaliknya semakin 

rendah DER semakin baik keuangan 

suatu perusahaan. 
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𝑳𝑬𝑽 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔

b. Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio 

profitabilitas untuk menilai kemampuan 

perusahaan melalui aktiva. Semakin 

tinggi nilai ROA yang didapat maka 

semakin besar tingkat produktivitas dan 

efisiensi perusahaan. Begitupun 

sebaliknya semakin rendah nilai ROA 

maka semakin tidak produktif dan efisien 

suatu perusahaan. 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data laporan keuangan 

perusahaan sektor Basic Materials 

(IDXBASIC), Industrials (IDXINDUST), 

Consumer Non-Cyclicals (IDXNONCYC), dan 

Consumer Cyclicals (IDXCYCLIC) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2021. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 405 perusahaan. Dalam penelitian 

dilakukan purposive sampling dengan beberapa 

kriteria sehingga didapatkan jumlah sampel 

perusahaan sebanyak 141 perusahaan dengan 

jumlah sampel data sebanyak 278 data 

pengamatan. Penelitian ini diuji dengan 

pengujian model Breusch and Pagan 

Lagrangian Multiplier Test dan Hausman Test. 

Pengujian ini dilakukan untuk memilih model 

yang sesuai dengan penelitian. 

Dari hasil pengujian model Breusch and 

Pagan Lagrangian Multiplier Test dan 

Hausman Test dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengujian Breusch and Pagan LM Test 

didapatkan hasil Prob F sebesar 0,0001, H0 

ditolak sehingga Random Effect (RE) 

merupakan model terbaik dibandingkan dengan 

Pooled Least Square (PLS). Namun saat 

pengujian Hausman Test didapatkan hasil Prob 

F sebesar 0,0001, H0 ditolak sehingga Fixed 

Effect (FE) merupakan model yang paling baik 

dibandingkan dengan Random Effect (RE). 

Maka Fixed Effect (FE) digunakan sebagai 

model dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Pemilihan Sampel 

Keterangan 

Sektor 

Consumer 

Cyclicals 

Consumer 

Non-Cyclicals 

Basic 

Materials 
Industrials Total 

Perusahaan yang terdaftar 

di BEI tahun 2019-2021 
140 113 96 56 

  

Tidak tersedia laporan 

tahunan 
(15) (31) (18) (8) 

Perushaan rugi selama 

periode pengamatan 
(24) (8) (5) (1) 

Tidak memiliki data 

secara lengkap 
(59) (39) (27) (29) 

Total perusahaan yang 

memenuhi kriteria 
42 35 46 18 141 

Sumber: Data diolah dengan Ms. Excel 2019 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF 1/VIF (Tolerance) 

TP 

TI 

KK 

LEV 

ROA 

MEAN VIF 

1,54 0,650837 

2,13 

3,64 

2,11 

1,64 

2,21 

0,468832 

0,274507 

0,474289 

0,611367 

Sumber: Data diolah menggunakan Stata 17.0 (2023) 

Dalam menilai multikolinearitas, dapat 

dinilai menggunakan Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 

Tolerance lebih dari 0,10, maka tidak terdapat 

multikolinearitas. Begitupun jika nilai VIF 

lebih dari 10 dan nilai Tolerance kurang dari 

0,10 maka terdapat multikolinearitas. 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen dan variabel 

kontrol tidak terdapat multikolinearitas atau 

tidak ada korelasi antar masing-masing variabel 

karena VIF yang di dapat kurang dari 10 dan 

nilai Tolerance lebih dari 0,10.  

Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik harus terbebas 

dari masalah autokorelasi. Dalam pengujian 

autokorelasi di atas, dapat dilihat bahwa terjadi 

autokorelasi atau adanya korelasi antar 

variabel. Namun sudah dilakukan treatment 

untuk mengatasi masalah autokorelasi dengan 

cara melakukan robust. Command yang 

digunakan pada saat robust adalah “xtreg BTD 

TP TI KK LEV ROA, fe ro”.  Didapatkan hasil 

Prob > F sebesar 0,0136, sehingga terdapat 

autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik harus terbebas 

dari masalah heteroskedastisitas. Uji ini 

dilakukan untuk melihat apakah terjadi 

ketidaksamaan varian residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Dalam 

pengujian heteroskedastisitas di atas, dapat 

dilihat bahwa terjadi heteroskedastisitas atau 

adanya ketidaksamaan varian residual. Namun 

sudah dilakukan treatment untuk mengatasi 

masalah heteroskedastisitas dengan cara 

melakukan robust. Command yang digunakan 

pada saat robust adalah “xtreg BTD TP TI KK 

LEV ROA, fe ro”. Didapatkan hasil Prob > chi2 

sebesar 0,0000, sehingga terdapat 

heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

Variabel Coefficient Robust Standard Error. t P > |t| 

TP 0,0137449 0,0167764 0,82 0,414 

TI 0,0582085 0,0317033 1,84 0,068* 

KK -0,0098489 0,0288869 -0,34 0,734 

LEV -0,019609 0,00914 -2,15 0,034** 

ROA 0,3696745 0,1166651 3,17 0,002** 

CONS 0,0020541 0,0283086 0,07 0,942 
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Adjusted R-Squared 0,2588    

Prob > F 0,0000    

*Tingkat signifikansi 10% 

**Tingkat signifikansi 5% 
Sumber: Data diolah menggunakan Stata 17.0 (2023) 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-

Square) 

Uji koefisien determinasi Adjusted R-

Square digunakan untuk mengukur 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel 

dependen dengan nilai 0 sampai 1. Dalam tabel 

di atas dinyatakan bahwa nilai Adjusted R-

Square sebesar 0,2588 atau 25,88%. Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa transfer 

pricing, tunneling incentive, keahlian keuangan 

komite audit, leverage dan ROA dapat 

menjelaskan pengaruh penghindaran pajak 

sebesar 25,88%. Sebanyak 74,12% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini. 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Pengujian uji signifikan simultan uji F 

bertujuan untuk mengetahui model yang 

digunakan berpengaruh secara simultan. Dalam 

tabel 2 dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen dalam hal ini 

penghindaran pajak. Dilihat bahwa hasil dari 

Prob > F sebesar 0,0000. Apabila hasil Prob > 

F lebih kecil dari alfa (5%). Sehingga model 

regresi dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji 

Statistik t) 

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh 

mana pengaruh masing-masing variabel 

independen dalam menafsirkan variabel 

dependen. Variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen apabila 

nilai signifikansi t < 0,05, sebaliknya apabila 

nilai signifikansi t > 0,05 maka variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Dalam tabel 2 

menunjukkan bahwa transfer pricing (TP) dan 

keahlian keuangan komite audit (KK) tidak 

memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak, hal ini dibuktikan dengan melihat nilai 

signifikansi TP sebesar 0,414 dan KK sebesar 

0,734 yang melebihi tingkat signifikansi yaitu 

0,05. 

Di sisi lain, hasil dari pengujian TI sebesar 

0,068 dengan tingkat signifikansi 10%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa TI 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

penghindaran pajak. Pada pengujian variabel 

kontrol didapatkan hasil uji sebesar 0,034 untuk 

variabel Leverage (LEV) dan 0,002 untuk 

variabel ROA. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Leverage (LEV) 

berpengaruh signifikan negatif terhadap 

penghindaran pajak dengan hasil uji t < 0,05 

karena dengan meningkatkan jumlah utang 

maka pembayaran pajak juga semakin kecil. 

Namun perusahaan dengan utang yang besar 

akan terlihat jelek dimata investor sehingga 

perusahaan berhati-hati dengan jumlah utang 

tersebut. ROA juga berpengaruh signifikan 

positif terhadap penghindaran pajak dengan 

hasil uji t < 0,05. Semakin tinggi ROA yang 

dihasilkan artinya perusahaan memiliki 

aset/keuntungan yang besar juga, sehingga 
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menyebabkan pembayaran pajak semakin besar 

yang dapat mengurangi profit yang diterima 

perusahaan. Oleh karena itu perusahaan yang 

menginginkan profit sebanyak mungkin namun 

tidak ingin membayar pajak yang besar sering 

kali melakukan tindakan penghindaran pajak.  

Pembahasan  

1. Pengaruh Transfer Pricing terhadap 

Penghindaran Pajak 

Transfer pricing tidak memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hipotesis 1 (H1) dalam penelitian ini ditolak. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Panjalusman et al (2018) 

yang menjelaskan bahwa transfer pricing 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak disebabkan oleh adanya 

pergantian sistem pemerintahan dengan 

kebijakan-kebijakan baru. Berdasarkan teori 

keagenan, principal mengharapkan 

keuntungan yang besar, namun manajemen 

yang menjalankan perusahaan dituntut 

untuk menjalankan good corporate 

governance. Sehingga transfer pricing yang 

dilakukan tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak karena perusahaan ingin 

menjaga hubungan yang baik dengan pihak 

berelasi dan juga agar perusahaan tidak 

terdampak risiko yang lebih besar lagi di 

kemudian hari karena tindakan 

penghindaran pajak. 

2. Pengaruh Tunelling Incentive terhadap 

Penghindaran Pajak 

Tunneling incentive berpengaruh positif 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hipotesis 2 (H2) dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rifan (2019), 

menjelaskan bahwa tunneling incentive 

berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak karena perusahaan multinasional 

terlebih perusahaan yang memiliki 

hubungan berelasi sangat berkemungkinan 

untuk melakukan tindakan tunneling 

incentive. Berdasarkan teori keagenan yang 

sudah dibahas, dijelaskan bahwa principal 

ingin mendapatkan keuntungan yang 

sebesar-besarnya. Karena banyaknya 

kepemilikan asing dalam perusahan maka 

manajemen semakin mudah untuk 

memindahkan aset perusahaan dan 

memanipulasi keuntungan perusahaan agar 

dapat menghindari pembayaran pajak yang 

harus dibayarkan oleh perusahaan. 

3. Pengaruh Keahlian Keuangan Komite 

Audit terhadap Penghindaran Pajak 

Keahlian keuangan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Maka Hipotesis 3 (H3) di tolak. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Puspita & Harto (2014) yang 

menjelaskan bahwa peran komite audit tidak 

terlalu signifikan dalam mengambil 

keputusan terkait pajak dalam suatu 

perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas, 

keahlian keuangan yang dimiliki oleh 

komite audit mengindikasikan bahwa peran 

komite audit dengan keahlian keuangan 

dapat meningkatkan kinerja komite audit 

sehingga tidak terjadi penghindaran pajak 

dalam suatu perusahaan. Berdasarkan teori 

agensi, dijelaskan bahwa manajemen 

dituntut untuk menjalankan GCG yang baik 
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salah satunya dengan memiliki komite audit 

yang memiliki setidaknya satu orang yang 

memiliki kemampuan atau keahlian dalam 

bidang akuntansi dan keuangan sehingga 

dapat mengerti, mengevaluasi dan menilai 

kualitas laporan keuangan serta melakukan 

pengendalian internal untuk menghindari 

praktik-praktik penghindaran pajak. Dalam 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

55/POJK.04/2015 juga dijelaskan bahwa 

seorang komite audit tidak boleh memiliki 

hubungan afiliasi dengan perusahaan. Oleh 

karena itu, komite audit baik yang memiliki 

keahlian keuangan dan tidak tetap harus 

bersikap objektif dan tidak melakukan 

manipulasi terhadap laba untuk menghindari 

pajak. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh transfer pricing, tunneling incentive 

dan keahlian keuangan komite audit terhadap 

penghindaran pajak. Sampel penelitian ini 

berasal dari perusahaan sektor Basic Materials 

(IDXBASIC), Industrials (IDXINDUST), 

Consumer Non-Cyclicals (IDXNONCYC), dan 

Consumer Cyclicals (IDXCYCLIC) yang 

terdaftar di BEI periode 2019-2021 dengan 

total sebanyak 278 observasi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Transfer Pricing tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa transaksi antar pihak 

berelasi tidak selalu menyebabkan tingginya 

tingkat praktik penghindaran pajak karena 

perusahaan ingin menjaga hubungan yang 

baik dengan pihak berelasi, sehingga tidak 

melakukan penghindaran pajak yang dapat 

memberikan risiko bagi perusahaan dan 

pihak berelasinya.  

2. Tunneling incentive berpengaruh signifikan 

positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepemilikan saham asing dalam suatu 

perusahaan maka semakin tinggi juga 

tingkat kecenderungan perusahaan dalam 

melakukan tunneling incentive untuk 

menghindari pembayaran pajak dengan 

memindahkan laba perusahaan ke 

perusahaan multinasional atau tidak 

membagikan dividen kepada pemegang 

saham minoritas. 

3. Keahlian keuangan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Komite audit baik yang memiliki keahlian 

keuangan dan tidak tetap harus bersikap 

objektif dan tidak melakukan manipulasi 

terhadap laba untuk menghindari pajak. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan sampel penelitian yang lebih 

luas lagi karena sampel yang diambil dalam 

penelitian ini terfokus hanya kepada sektor 

Basic Materials (IDXBASIC), Industrials 

(IDXINDUST), Consumer Non-Cyclicals 

(IDXNONCYC), dan Consumer Cyclicals 

(IDXCYCLIC) yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2019-2021. Sehingga penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memilih 
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sektor lain atau memperpanjang periode 

penelitian yang diambil agar dapat 

menjelaskan penelitian dari sudut pandang 

dan sektor yang lainnya sehingga hasil 

penelitian kedepannya dapat digeneralisasi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan variabel penelitian 

seperti perubahan tarif pajak untuk melihat 

dampak yang diterima oleh perusahan atau 

perubahan terkait peraturan perpajakan yang 

dapat mempengaruhi tindakan 

penghindaran pajak sehingga penelitian 

selanjutnya dapat memberikan hasil 

penelitian baru yang belum atau tidak 

dibahas dalam penelitian ini. Supaya 

penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

para investor dan pembaca dalam meninjau 

kualitas suatu perusahaan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mempertajam pembahasan mengenai 

pengaruh keahlian keuangan komite audit 

berdasarkan pendidikan akuntansi keuangan 

dan/atau perpajakan agar lebih terfokus 

supaya dapat memberikan informasi yang 

lebih akurat bagi pembaca mengenai 

hubungan keahlian keuangan komite audit 

dengan penghindaran pajak. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompetensi, akuntabilitas, jender dan independensi 

auditor terhadap kualitas audit. Penelitian ini mengambil objek dari Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta 

Selatan. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif menggunakan data primer 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden dan diperoleh 75 responden. Teknik analisis data yang 

dipakai dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis yang 

diolah melalui IBM SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, diperoleh kompetensi dan 

akuntabilitas auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan jender dan independensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  

 

Kata kunci: kompetensi, akuntabilitas, jender, independensi, kualitas audit, auditor. 

 
 

Abstract 

 

The purpose of this study is to examine the effect of competence, accountability, jender and auditor independence 

on audit quality. This research takes objects from the Public Accounting Firm (KAP) in South Jakarta. The method 

in this study used quantitative research methods using primary data by distributing questionnaires to respondents 

and obtained 75 respondents. Data analysis techniques used in this study used descriptive statistical analysis, 

classical assumption tests, and hypothesis testing which were processed through IBM SPSS version 25. Based on 

the results of analysis and discussion of the data, it was found that auditor competence and accountability had a 

significant effect on audit quality, while jender and independence no significant effect on audit quality. 

 

Keywords: competency, accountability, jender, independence, audit quality, auditor. 
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PENDAHULUAN 

Kecurangan dalam audit laporan keuangan 

memiliki dampak yang sangat serius, tidak hanya 

bagi perusahaan yang diaudit, tetapi juga bagi 

semua pihak yang bergantung pada informasi 

keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. 

Kecurangan dalam audit merusak kepercayaan 

publik terhadap pasar keuangan dan perusahaan 

yang terdaftar di dalamnya. Investor, kreditur, 

pemegang saham, dan pihak-pihak terkait 

lainnya bergantung pada laporan keuangan yang 

dapat dipercaya untuk membuat keputusan 

investasi dan bisnis. Kecurangan mengakibatkan 

keraguan terhadap integritas dan transparansi 

perusahaan.  

Beberapa kasus kecurangan audit pernah 

terjadi di Indonesia. Salah satu kasus yang besar 

dan menyita perhatian publik adalah kasus PT 

Garuda Indonesia. PT. Garuda Indonesia 

mengakui pendapatan atas piutang dari PT 

Mahata Aero Teknologi (MAT) terkait 

pemasangan wifi sebagai laba perusahaan. 

Dampak pengakuan laba tersebut menyebabkan 

laba tahun berjalan 2018 meningkat tajam 

sebesar USD890,85 dibandingkan sebelumnya 

dinyatakan rugi sebesar USD216,5. Kasus ini 

melibatkan Kantor Akuntan Publik Kasner 

Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, 

Bambang & Rekan yang melakukan audit atas 

Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk 

tahun buku 2018. Kasus ini menyebabkan OJK 

memberikan saksi kepada Kantor Akuntan 

tersebut karena lalai dalam audit karena tidak 

sesuai kondisi kewajaran laporan keuangan.  

Fenomena diatas menunjukkan adanya audit 

yang belum memenuhi kualitas dan belum 

memberikan jaminan kepercayaan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan terhadap laporan 

keuangan. Keberadaan kasus ini, menjadikan 

kualitas audit dan faktor-daktor yang 

mempengaruhinya kembali jadi penyataan. 

Beberapa penelitian telah mengkaji factor-

faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya independensi, 

kompetensi audit, akuntabilitas dan jender 

auditor. Auditor yang independen cenderung 

lebih bebas dari tekanan internal ataupun 

eksternal yang dapat memengaruhi penilaian 

mereka. Hal Ini membantu mencegah manipulasi 

dalam penyajian informasi keuangan, sehingga 

laporan keuangan lebih akurat dan andal. 

Beberapa penelitian juga mendukung hubungan 

positif independensi dengan kualitas audit 

diantanya Rahayu dan Suryanawa, (2020); 

Laksita dan Sukirno (2019). Akan tetapi 

sebaliknya ditemukan Anam et al. (2021) yang 

menunjukkan independensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit.  

Kompetensi auditor mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

yang dimiliki oleh auditor dalam menjalankan 

tugasnya. Auditor yang kompeten memiliki 

kemampuan untuk melakukan audit dengan lebih 

baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas audit. Beberapa penelitian sebelumnya 

mendukung adanya hubungan positif kompetensi 

dengan kulitas audit (Samosir et al. 2022); 

Pengalaman, (2019). Akan tetapi hal sebalik 

ditemukan (Pratiwi et al. 2020) yang menyatakan 
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kompentensi tidak bepengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Akuntabilitas merujuk pada kemampuan 

seorang auditor untuk 

mempertanggungjawabkan tindakan dan 

keputusannya dalam melaksanakan audit. Ketika 

seorang auditor memiliki tingkat akuntabilitas 

yang tinggi, hal ini cenderung meningkatkan 

kualitas audit. Disamping Auditor yang 

akuntabel akan lebih cenderung mematuhi 

standar audit yang berlaku, sehingga memastikan 

audit dilakukan dengan benar dan sesuai 

prosedur (Sangadah, 2022). Ardini (2023) 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

akuntanbilitas terhadap kualitas audit, tetapi hal 

ini kotradiksi dengan hasil penelitian Dianatasari 

et al. (2022) yang menunjukkan hal sebaliknya.  

Pekerjaan audit memerlukan banyak waktu 

karena melibatkan proses yang cermat dan detail 

dalam memeriksa laporan keuangan perusahaan. 

Auditor harus memeriksa setiap transaksi dan 

catatan keuangan dengan teliti untuk memastikan 

ketepatan dan keabsahan informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan. Hal ini 

memerlukan waktu ekstra. Kondisi profesi 

auditor yang memerlukan ketelitian dan waktu 

yang ektra dalam melakukan proses audit maka 

beberapa penelitian menghubungkan jender 

dengan kualitas audit (Karim et al. 2022; Rahim 

dan Wahyuni, 2022). Namun hasil penelitiannya 

menunjukkan hasil yang masih bervariasi. 

Suyani et al. (2021), hasil penelitiannnya 

menunjukkan adanya pengaruh jender terhadap 

kualitas audit akan tetapi sebaliknya yang 

ditemukan oleh (Sukriati et al. 2020). Fujianti 

(2019) menunjukkan tidak ada perbedaan kinerja 

auditor dalam mendeteksi kecurangan penyajian 

laporan keuangan jika masing-masing mereka 

memiliki pengalaman. 

Mengingat arti penting kualitas audit 

laporan keuangan yang memiliki dampak 

signifikan pada kepercayaan publik, 

pengambilan keputusan, dan stabilitas pasar 

keuangan, disisi lain hasil penelitian 

menunjukkan variasi pengaruh variabel 

independensi, kompetensi, akuntabilitas dan 

jender terhadap kualitas audit, maka penelitian 

ini kembali akan mengkaji variabel tersebut 

untuk menghadir hasil penelitian terkini 

mengenai hubungan variabel tersebut dengan 

kualitas audit. 

KAJIAN TEORI 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut (Jensen and Clifford, H Smith 

Jr. 1984) dalam penelitian (Hardyanti 2016), 

teori keagenan merupakan konsep yang 

menjelaskan hubungan kontraktual antara 

pemilik (principals) dengan pihak agen 

yang terikat untuk memberikan jasa kepada 

pihak pemilik (principal). Pihak pemilik 

(principal) adalah pihak yang memberikan 

mandat kepada pihak lain, yaitu agent, untuk 

melakukan semua kegiatan atas nama 

pemilik dalam kapasitasnya sebagai 

pengambil keputusan. 

 Penelitian ini menggunakan teori 

keagenan karena penulis melakukan studi 

empiris untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi auditor yang dapat 

menentukan kualitas audit. Dalam hal ini, 

karakteristik seorang auditor merupakan 

salah satu faktor internal yang sangat 

diperlukan oleh auditor dalam menentukan 
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kualitas audit yang baik dalam 

melaksanakan tugas auditnya. Faktor-faktor 

internal auditor dalam penelitian ini adalah 

kompetensi, akuntabilitas, jender, dan 

independensi.  

2.  Auditing 

Menurut ( Syururi et al. 2022) audit 

adalah suatu proses sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 

objektif mengenai pernyataan-pernyataan 

tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, 

dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 

tersebut dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, serta penyampaian hasil-

hasilnya kepada pemakai yang 

berkepentingan, ditinjau dari sudut profesi 

akuntan publik, audit adalah pemeriksaan 

secara objektif atas laporan keuangan suatu 

perusahaan atau organisasi lain dengan 

tujuan untuk menentukan apakah laporan 

keuangan tersebut menyajikan secara wajar, 

dalam semua hal yang material, posisi 

keuangan, dan hasil usaha perusahaan atau 

organisasi tersebut. 

3. Kualitas Audit 

Menurut (Jusuf 2017) Kualitas audit 

adalah sebuah proses untuk memastikan 

bahwa standar auditing yang berlaku umum 

diikuti dalam setiap audit, KAP mengikuti 

prosedur pengendalian kualitas audit yang 

membantu memenuhi standar-standar 

secara konsisten pada setiap penugasannya. 

Kualitas audit perlu ditingkatkan agar 

laporan keuangan yang telah diaudit 

diharapkan dapat lebih berkualitas sehingga 

mampu meningkatkan kepercayaan para 

pengguna laporan keuangan terutama 

stakeholder dan masyarakat umum. 

4. Kompetensi 

Kompetensi menjadi suatu kualifikasi 

yang dibutuhkan oleh auditor dalam 

melaksanakan audit dengan tepat. Menurut 

(Priansa 2017) dalam penelitian (Aryanti 

2019), kompetensi kerja adalah gambaran 

kemampuan pegawai atas atribut pekerjaan 

yang diembannya, yang merupakan 

kumpulan kemampuan, keterampilan, 

kematangan, pengalaman, keefektifan 

keefisienan, dan kesuksesan dalam 

mengembang tanggung jawab pekerjaan. 

5. Akuntabilitas 

Menurut (Joyosumarto 2018) 

akuntabilitas adalah mengakui bahwa telah 

terjadi kesalahan dan setelah itu bersedia 

untuk memperbaikinya. Apabila ada 

kekeliruan, keraguan, dan sesuatu telah 

berjalan tidak seperti diharapkan, atau gagal 

maka seorang pemimpin secara pribadi 

mengambil tanggung jawab dan 

memperbaikinya. Sedangkan menurut 

(Baralemba 2018) akuntabilitas adalah salah 

satu istilah dalam bahasa Inggris disebut 

accountability yang berarti 

pertanggungjawaban atau keadaan untuk 

dipertanggungjawabkan atau keadaan untuk 

diminta pertanggung jawaban. 

6. Independensi 

Dalam penelitian (Julianti et al. 2021) 

independensi dalam audit berarti cara 

pandang yang tidak memihak di dalam 

pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil 
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pemeriksaan, dan penyusunan laporan audit. 

Sikap mental audit tersebut harus meliputi 

independence in fact dan independence in 

appearance. 

Independence in fact merupakan 

independen dalam kenyataan akan ada 

apabila pada kenyataannya auditor mampu 

mempertahankan sikap yang tidak memihak 

sepanjang pelaksanaan auditnya. Artinya 

sebagai suatu kejujuran yang tidak memihak 

dalam merumuskan dan menyatakan 

pendapatnya, hal ini berarti bahwa dalam 

mempertimbangkan fakta-fakta yang 

dipakai sebagai dasar pemberian pendapat, 

auditor harus objektif dan tidak 

berprasangka. 

 Independence in appearance 

merupakan independen dalam penampilan 

adalah hasil interprestasi pihak lain 

mengenai independensi ini. Auditor akan 

dianggap tidak independen apabila auditor 

termasuk memiliki hubungan tertentu 

(misalnya hubungan keluarga) dengan 

kliennya yang dapat menimbulkan 

kecurigaan bahwa auditor tersebut akan 

memihak kliennya atau tidak independen. 

7. Kerangka Penelitian 

Untuk menghasilkan kualitas audit 

yang baik, terdapat beberapa faktor dalam 

diri auditor yang mempengaruhi kualitas 

audit yaitu kompetensi, akuntabilitas, 

jender, dan independensi. Oleh karena itu, 

dapat disajikan kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap 

Kualitas Audit. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Putriana et al. 2022) kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit karena semakin 

tinggi tingkat kompetensi seorang auditor maka 

seorang auditor akan lebih teliti, cermat, dan 

obyektif dalam melakukan audit. 

Tetapi berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan (Mubarokah 2021) kompetensi tidak 

selalu berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit disebabkan karena faktor tersebut sangat 

penting bagi auditor dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya dalam mengaudit laporan 
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keuangan. Berdasarkan uraian dan hasil 

penelitian sebelumnya maka maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1 : Kompetensi auditor berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas 

Audit. 

 

Pengaruh Akuntabilitas auditor terhadap 

Kualitas Audit. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Ramadhan 2019) akuntabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit hal ini 

menunjukkan untuk dapat menghasilkan laporan 

audit yang berkualitas, seorang auditor harus 

memiliki kompetensi, karena tanpa kompetensi, 

laporan yang dihasilkannya akan diragukan oleh 

pihak pihak lain yang berkepentingan atas 

laporan audit tersebut. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Simorangkir 2018) akuntabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

motivasi, pengabdian pada profesi dan kewajiban 

sosial yang kompleks dan cukup tinggi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

yang dihasilkan oleh auditor KAP di Medan. 

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian 

sebelumnya maka maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H2 : Akuntabilitas auditor berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas 

Audit. 

 

Pengaruh Jender terhadap Kualitas Audit 

Kualitas audit jarak jauh dapat dicapai 

dengan baik apabila auditor selalu 

bertanggungjawab (akuntabilitas) dalam 

pelaksanaan audit, memiliki kecermatan yang 

tinggi dalam pemeriksaan laporan keuangan, dan 

mencurahkan usaha (daya pikir) dalam 

menyelesaikan tugas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Faturochman (2019) menyatakan bahwa 

akuntabilitas auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Novitri (2019) 

menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan 

uraian tersebut hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3 : Jender auditor berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas 

Audit. 

 

Pengaruh Independensi terhadap Kualitas 

Audit 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Hidayat 2019) menyatakan bahwa jender 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

pada KAP di Yogyakarta. Hal ini berarti semakin 

tinggi peran jender wanita pada auditor maka 

semakin baik kualitas auditnya. 

Tetapi berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ariningsih and Mertha 2017) 

jender tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit hal ini disebabkan karena laki-laki 

dan perempuan memiliki peluang yang sama 

dalam melaksanakan tanggungjawab dan 

prestasinya sebagai seorang auditor. Berdasarkan 

uraian dan hasil penelitian sebelumnya maka 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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H4 : Independensi auditor berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas 

Audit. 

METODE 

Penelitian ini merupakan kategori penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut 

(Sugiyono 2017) penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. sedangkan pendekatan 

deskriptif menurut (Sugiyono 2017) adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(variabel yang berdiri sendiri). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini dilakukan kepada 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

auditor. Jumlah kuesioner yang telah terkumpul 

sebanyak 75 kuesioner dan yang terkumpul dapat 

memenuhi syarat untuk diolah yaitu sebanyak 75 

kuesioner. 

 

Hasil penelitian dan Pembahasan  

a. Uji Validitas 

Validitas dilakukan untuk mengukur 

validasi butir pertanyaan dalam kuesioner 

yang telah disebarkan kepada responden. 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menguji signifikansi melalui 

Pearson Correlation Product Moment 

dengan dasar pengambilan keputusan 

apabila r hitung > r tabel, maka variabel 

tersebut dikatakan valid. Nilai r tabel dalam 

uji validitas penelitian ini diperoleh dari 

nilai df atau degree feedom dengan 

perhitungan df = n-2 (df = 75-2 = 73) dengan 

tingkat signifikansi 5% sehingga didapatkan 

nilai tabel sebesar 0,2272 Hasil uji validitas 

variabel independen dan variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Kompetensi (X1)  

Hasil uji validitas variabel kompetensi 

yang disajikan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel (0,2272), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua butir 

pernyataan untuk variabel kompetensi 

adalah valid dan dapat dianalisis lebih 

lanjut. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi 

Variabel 
Butir 

Pertanyaan 
r hitung r table Ket 

Kompetensi (X1) 

1 0.472 0.2272 Valid 

2 0.407 0.2272 Valid 

3 0.443 0.2272 Valid 

4 0.417 0.2272 Valid 

5 0.454 0.2272 Valid 

6 0.420 0.2272 Valid 
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7 0.299 0.2272 Valid 

8 0.518 0.2272 Valid 
Sumber : Data diolah IBM SPSS 25, 2022 

 

2) Variabel Akuntabilitas (X2)  

Hasil uji validitas variabel 

akuntabilitas yang disajikan pada tabel 

di atas menunjukkan bahwa nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (0,2272), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua butir pernyataan untuk variabel 

akuntabilitas adalah valid dan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Akuntabilitas 

Variabel 
Butir 

Pertanyaan 
r hitung r table Ket 

Akuntabilitas 

(X2) 

1 0.674 0.2272 Valid 

2 0.575 0.2272 Valid 

3 0.803 0.2272 Valid 

4 0.737 0.2272 Valid 

5 0.656 0.2272 Valid 

6 0.725 0.2272 Valid 

Sumber : Data diolah IBM SPSS 25, 2022 

 

3) Variabel Independensi (X4) 

Hasil uji validitas variabel 

independensi yang disajikan pada tabel 

di atas menunjukkan bahwa nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (0,2272), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua butir pernyataan untuk variabel 

independensi adalah valid dan dapat 

dianalisis lebih lanjut 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Independensi 

Variabel 
Butir 

Pertanyaan 
r hitung r table Ket 

Independensi 

(X4) 

1 0.552 0.2272 Valid 

2 0.756 0.2272 Valid 

3 0.600 0.2272 Valid 

4 0.658 0.2272 Valid 

5 0.705 0.2272 Valid 

6 0.704 0.2272 Valid 

Sumber : Data diolah IBM SPSS 25, 2022 

 

4) Variabel Kualitas Audit (Y) 

Hasil uji validitas variabel kualitas 

audit yang disajikan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel (0,2272), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua butir 

pernyataan untuk variabel kualitas 

audit adalah valid dan dapat dianalisis 

lebih lanjut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Independensi 

Variabel 
Butir 

Pertanyaan 
r hitung r table Ket 

Kualitas Audit 

(Y) 

1 0.588 0.2272 Valid 

2 0.678 0.2272 Valid 

3 0.700 0.2272 Valid 

4 0.793 0.2272 Valid 

5 0.601 0.2272 Valid 

6 0.613 0.2272 Valid 

Sumber : Data diolah IBM SPSS 25, 2022 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengukur konsistensi seluruh jawaban atas 

pernyataan kuesioner yang merupakan suatu 

variabel dalam penelitian. Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

Cronbach’s Alpha dengan dasar 

pengambilan keputusan apabila nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0,60 maka 

variabel dikatakan reliabel. Instrumen yang 

reliabel akan menghasilkan data yang sama 

ketika instrumen digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama. Berikut 

adalah hasil uji reliabilitas variabel 

independen dan variabel dependen: 

Tabel 5. Hasil Uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item 

Kompetensi 0.66 8 

Akuntabilitas 0.787 8 

Independensi 0.744 8 

Kualitas Audit 0.732 8 

Sumber : Data diolah IBM SPSS 25, 2022 

 

c. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan 

untuk menganalisa data dengan 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul. 

Sebanyak 75 sampel responden yang telah 

memenuhi kriteria akan dianalisis untuk 

diolah lebih lanjut. Berikut ini merupakan 

hasil pengujian statistik deskriptif  

Tabel 6. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi 75 25 39 33.48 2.292 

Akuntabilitas 75 19 30 24.93 2.495 

Independensi 75 19 30 25.16 2.455 

Kualitas Audit 75 21 30 25.01 2.269 

Valid N (listwise) 75     
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Sumber : Data diolah IBM SPSS 25, 2022 

 

Variabel kompetensi memiliki nilai 

terendah sebesar 25, nilai tertinggi sebesar 39, 

nilai rata-rata sebesar 33,48 dan standar deviasi 

sebesar 2,292 dengan jumlah responden 

berjumlah 75. Variabel akuntabilitas memiliki 

nilai terendah sebesar 19, nilai tertinggi sebesar 

30, nilai rata-rata sebesar 24,93 dan standar 

deviasi sebesar 2,495 dengan jumlah responden 

berjumlah 75. Variabel Independensi memiliki 

nilai terendah sebesar 19, nilai tertinggi sebesar 

30, nilai rata-rata sebesar 25,16 dan standar 

deviasi sebesar 2,455 dengan jumlah responden 

berjumlah 75.Variabel kualitas audit memiliki 

nilai terendah sebesar 21, nilai tertinggi sebesar 

30, nilai rata-rata sebesar 25,01 dan standar 

deviasi sebesar 2,269 dengan jumlah responden 

berjumlah 75. 

d. Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel 

independen dan dependen berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji One-Sample 

Kolmogorov Smirnov dengan metode Monte 

Carlo atas dasar pengambilan keputusan jika 

nilai signifikan lebih dari 0,05 maka dapat 

dikatakan data tersebut terdistribusi secara 

normal. Hasil penelitian uji normalitas 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Asumsi  Klasik 

One-Sample Kolmogorov Smirnov 

 Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 135.736.079 

Most Extreme Differences 

Absolute .108 

Positive .098 

Negative -.108 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .029c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

Sig. .326d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .314 

Upper Bound .338 

Sumber : Data diolah IBM SPSS 25, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 

tabel di atas, bahwa nilai Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) diperoleh sebesar 0,326 artinya 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal 

tersebut berarti secara keseluruhan variabel 

berdistribusi normal 

e. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

menguji apakah adanya korelasi pada model 

regresi antar variabel independen. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinearitas adalah apabila suatu 

variabel independen menunjukkan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan 
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nilai tolerance > 0,10 maka variabel tersebut 

tidak terjadi multikolinearitas. Berikut 

merupakan hasil uji multikolinearitas: 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan Variabel kompetensi 

memperoleh nilai tolerance sebesar 0,504 > 

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,983 < 10, 

disimpulkan bahwa variabel kompetensi 

tidak terjadi multikolinearitas. Variabel 

Akuntabiltas memperoleh nilai tolerance 

sebesar 0,433 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

2,312 < 10, disimpulkan variabel 

Akuntabilitas tidak terjadi multikolinearitas. 

Variabel gender memperoleh nilai tolerance 

sebesar 0,979 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1.022 < 10, sehingga dapat disimpulkan 

variabel gender tidak terjadi 

multikolinearitas. Variabel independensi 

memperoleh nilai tolerance sebesar 0,764 > 

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,309 < 10, 

disimpulkan variabel independensi tidak 

terjadi multikolinearitas.  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

menguji apakah adanya korelasi pada model 

regresi antar variabel independen. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinearitas adalah apabila suatu 

variabel independen menunjukkan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan 

nilai tolerance > 0,10 maka variabel tersebut 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolonearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance Variance Inflation Factor (VIF) 

Kompetensi (X1) .504 1.983 

Akuntabilitas (X2) .433 2.312 

Gender (X3) .979 1.022 

Independensi (X1) .764 1.309 

Sumber : Data diolah IBM SPSS 25, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

pada tabel diatas didapatkan hasil dari 4 

variabel independen dapat dilihat Variabel 

kompetensi memperoleh nilai tolerance 

sebesar 0,504 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,983 < 10, disimpulkan bahwa variabel 

kompetensi tidak terjadi multikolinearitas. 

Variabel Akuntabiltas memperoleh nilai 

tolerance sebesar 0,433 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 2,312 < 10, disimpulkan variabel 

Akuntabilitas tidak terjadi multikolinearitas. 

Variabel gender memperoleh nilai tolerance 

sebesar 0,979 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1.022 < 10, sehingga dapat disimpulkan 

variabel gender tidak terjadi 

multikolinearitas. Variabel independensi 

memperoleh nilai tolerance sebesar 0,764 > 

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,309 < 10, 

disimpulkan variabel independensi tidak 

terjadi multikolinearitas.  

f. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas 

dilakukan untuk menguji apakah pada 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dan residual dari suatu pengamatan 

ke pengamatan lain. Model regresi yang 
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baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

glejser dengan pengambilan keputusan 

apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

maka dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan variabel kompetensi 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,946 > 

0,05 dapat disimpulkan variabel kompetensi 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel 

akuntanbilitas memperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,338 > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa variabel akuntanbilitas tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Variabel gender 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,958 > 

0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel 

gender tidak terjadi 

heteroskedastisitas.Variabel independensi 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,603 > 

0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel 

independensi tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan terhadap variabel 

kompetensi, diperoleh hasil nilai 

signifikansi 0,015 < 0,10. Hal tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Putriana et al. 2022) kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit karena semakin tinggi tingkat 

kompetensi seorang auditor maka seorang 

auditor akan lebih teliti, cermat, dan 

obyektif dalam melakukan audit. Namun, 

hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh dilakukan 

(Mubarokah 2021) kompetensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit disebabkan karena faktor tersebut 

sangat penting bagi auditor dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya dalam 

mengaudit laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

kompetensi auditor berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit karena semakin 

tinggi kompetensi bagi seseorang auditor 

maka seorang auditor akan lebih teliti, 

cermat dan objektif dalam melakukan audit 

laporan keuangan untuk membentuk 

kualitas audit yang baik, dan kompetensi 

auditor adalah suatu kemampuan seseorang 

auditor untuk mengaplikasikan 

pengetahuannya ke dalam masalah yang 

ditanganinya. 

2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap 

Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan terhadap variabel 

akuntabilitas, diperoleh hasil nilai 

signifikansi 0,000 < 0,10. Hal tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ramadhan 2019) akuntabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit hal ini menunjukkan untuk dapat 

menghasilkan laporan audit yang 

berkualitas, seorang auditor harus memiliki 

kompetensi, karena tanpa kompetensi, 

laporan yang dihasilkannya akan diragukan 

oleh pihak pihak lain yang berkepentingan 

atas laporan audit tersebut. Namun, hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Simorangkir 2018) 

akuntabilitas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator motivasi, 

pengabdian pada profesi dan kewajiban 

sosial yang kompleks dan cukup tinggi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, 

akuntabilitas auditor berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit karena semakin 

tinggi akuntabilitas yang dimiliki seorang 

auditor semakin tinggi kualitas audit yang 

dihasilkan auditor, harus bisa bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas audit 

yang harus diberikan. Auditor juga dituntut 

dalam menciptakan laporan keuangan yang 

akuntabilitas agar tidak ada penyimpangan 

atau kecurangan dalam penyajian laporan 

keuangan.  

3. Pengaruh Gender Terhadap Kualitas 

Audit Jarak Jauh 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan terhadap variabel 

kompetensi, diperoleh hasil nilai 

signifikansi 0,420 > 0,10. Hal tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa gender tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ariningsih and Mertha 2017) gender tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit hal ini disebabkan karena laki-laki dan 

perempuan memiliki peluang yang sama 

dalam melaksanakan tanggungjawab dan 

prestasinya sebagai seorang auditor. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat 

2019) menyatakan bahwa gender 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit pada KAP di Yogyakarta. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi peran gender 

wanita pada auditor maka semakin baik 

kualitas auditnya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, gender 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit karena perbedaan gender 

antara pria dan wanita dengan perbedaan 

karakter dan sifat yang melekat pada 

individu masing-masing tidak berpengaruh 

pada kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini 

disebabkan karena pria dan wanita 

mempunyai peluang yang sama dalam 

melaksanakan tanggungjawab dan 

prestasinya sebagai auditor. Gender yang 

dimiliki auditor tidak bisa mempengaruhi 

perilaku maupun kemampuan auditor dalam 

melaksanakan tugas pengauditan. 

4. Pengaruh Independensi Terhadap 

Kualitas Audit Jarak Jauh 
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Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan terhadap variabel 

kompetensi, diperoleh hasil nilai 

signifikansi 0,081 < 0,10, kesimpulan 

bahwa independensi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ramadhan 2019), yaitu independensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit karena jika auditor bersikap 

independen, ia akan memberi penilaian yang 

sangat nyata terhadap laporan keuangan 

yang diperiksa, tanpa memiliki beban apa 

pun terhadap pihak manapun sehingga 

penilaiannya mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya. Akan tetapi, hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Sukma 2019), yaitu bahwa 

independensi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini karena 

terdapat kemungkinan jika auditor menemui 

kesulitan ketika mempertahankan sikap 

mental independennya yang disebabkan 

oleh lamanya hubungan dengan klien. 

Selain itu, independensi tidak dapat 

diturunkan dari sikap mental auditor, tetapi 

harus dibangun berdasarkan kesadaran dari 

masing-masing auditor. Independensi 

seseorang juga dapat dibangun melalui 

pengalaman yang telah mereka peroleh. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

independensi auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit karena 

seorang auditor harus independen atau sikap 

tidak memihak, dan melaporkan apabila 

ditemukan kecurangan atau kesalahan 

berdasarkan bukti yang ada. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

dan diuji, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi auditor berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

dilakukan, menunjukan sikap kompetensi 

seorang auditor sangat diperlukan oleh 

seorang auditor dalam memeriksaan laporan 

keuangan dan semakin baik kompetensi 

akan meningkatnya kualitas audit. 

2. Akuntabilitas auditor berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal 

tersebut menunjukan bahwa seorang auditor 

harus memiliki rasa tanggung jawab yang 

tinggi dalam mengerjakan pemeriksaan 

laporan keuangan dan auditor diharapkan 

dapat menciptakan sebuah laporan 

keuangan yang transparan dan akuntabilitas. 

3. Gender tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil 

dari penelitian yang dilakukan, menunjukan 

perbedaan antara laki-laki maupun 

perempuan tidak mempengaruhi sikap 

seorang auditor dalam melaporkan dan 

memeriksa laporan keuangan. Karena 

gender tidak menghalangi seorang auditor 

lebih unggul dalam memeriksa laporan 

keuangan atau tidak. 

4. Independensi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas audit. Semakin tinggi 

tingkat independensi yang dimiliki seorang 
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auditor maka semakin tinggi juga kualitas 

audit yang akan dihasilkan. Seorang auditor 

harus selalu menjaga sikap independensi 

dengan baik karena seorang auditor 

diharapkan tidak terpengaruh dari mana 

pun, baik dari diri sendiri maupun orang lain 

agar menghasilkan kualitas audit yang baik 

dan dapat dipercaya. 

 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah 

dijelaskan, maka disertakan saran sebagai 

berikut:  

1. Auditor  

Untuk auditor disarankan dapat lebih 

memahami dengan benar dan baik profesi 

sebagai seorang auditor. Auditor diharapkan 

menghasilkan kualitas audit atas laporan 

keuangan yang relevan dan sesuai dengan 

kode etik profesi yang berlaku agar dapat 

lebih di percaya oleh masyarakat. 

2. Kantor Akuntan Publik (KAP)  

Untuk KAP disarankan agar dapat 

menjaga objektivitas dan independensi 

sebagai KAP yang menjunjung tinggi sikap 

akuntabilitas untuk meningkatkan kualitas 

audit sesuai kode etik yang berlaku. Dan 

mengadakan pelatihan yang lebih banyak 

agar pemahaman, pengetahuan, dan 

kemampuan auditor mampu meningkatkan 

kualitas audit yang baik. 

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Sebaiknya menambah variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas 

audit seperti skeptisme, profesional, 

integritas, komitmen organisasi, dan 

variabel lainnya agar dapat 

memperluas pengetahuan mengenai 

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit serta mendapatkan hasil 

penelitian yang berbeda dengan jumlah 

variabel yang lain. 

b. Sebaiknya menambah jumlah 

responden kuesioner agar hasil 

penelitian yang diperoleh lebih 

komprehensif. 

c. Sebaiknya memperoleh data selain 

kuesioner, seperti dilakukan 

wawancara sehingga data yang 

diperoleh lebih konkret dan dapat 

menjelaskan di luar dari pertanyaan 

kuesioner yang kurang luas 

menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Komite Audit, Audit Tenure Dan Reputasi 

Auditor Terhadap Audit Delay Dengan Gearing Ratio Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Tercatat Di Bei Periode 2017 - 2021). Penelitian ini populasinya adalah perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021, berjumlah sebanyak 50 

perusahaan, sedangkan sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling sehingga 

diperoleh sampel perusahaan sebanyak 41 perusahaan dengan periode pengamatan selama lima (5) tahun 

sehingga total sampel yang dapat digunakan sebanyak 205 perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model regresi linier berganda dan Uji analisis Moderated Regression Analysis (MRA) dengan 

menggunakan SPSS versi 25. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa komite audit dan audit tenure tidak 

memiliki pengaruh terhadap audit delay, sedangkan reputasi auditor memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap audit delay. Hasil penelitian moderasi yaitu Gearing Ratio dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

Gearing Ratio memperkuat pengaruh komite audit terhadap audit delay, sedangkan Gearing Ratio memperlemah 

pengaruh audit tenure dan reputasi auditor terhadap audit delay. 

 

Kata kunci: Audit delay, Audit tenure, Gearing Ratio , Komite Audit, Reputasi Auditor 

 

 

Abstract 

 

This study aims to examine and analyze the influence of the audit committee, audit tenure and auditor reputation 

on audit delay with gearing ratio as a moderating variable (an empirical study of manufacturing companies listed 

in Bei for the period 2017 - 2021). The population in this study are manufacturing sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. The population in this study amounted to 50 issuers, while the sample 

in this study was selected using the purposive sampling method so that a sample of 41 issuers was obtained with 

an observation period of five (5) years so that the total sample that could be used was 205 companies. Data 

analysis techniques in this study used multiple linear regression models and Moderated Regression Analysis 

(MRA) analysis tests using SPSS version 25. The results of this study state that audit committee and audit tenure 

have no effect on audit delay, while auditor reputation has a significant negative effect on audit delay. The results 

of the moderation study, namely the gearing ratio in this study, stated that the gearing ratio strengthens the effect 

of the audit committee on audit delay, while the gearing ratio weakens the effect of audit tenure and auditor 

reputation on audit delay. 
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PENDAHULUAN 

KualitasaperusahaanadiaIndonesiaadinilai

adariapenyajianalaporanakeuangannyaayanga

merupakanasaranaautamaayangadigunakan 

olehaperusahaanauntukamenyampaikanainfor

masiakeuanganaperusahaanakepadaapihakalua

raatauaeksternal.aSetiapainformasiayangaterda

patadiadalamalaporanakeuanganadapatadikata

kanabermanfaataapabilaainformasiatersebutadi

sampaikanasecaraacepat,atepatadanaakurata(S

aputri, Setyadi, Hariyanto, & Inayati, 2021).  

Timeliness sangat berpengaruh terhadap 

nilai laporan keuangan tersebut, namun 

banyaknya kendala yang ada menjadi faktor 

hambatan laporan keuangan dilaporkan secara 

tepat waktu, diantaranya adanya keharusan 

laporan keuangan diaudit oleh auditor untuk 

memberikan opini mengenai kewajaran suatu 

laporan keuangan merupakan salah satu 

hambatan yang dialami oleh perusahaan 

(Sawitri & Budiartha, 2018).  

“Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mengungkapkan ada 52 emiten yang tidak 

menyampaikan laporan keuangan untuk tahun 

buku yang berakhir pada 31 Desember 2020. 

Ke-52 emiten tersebut belum menyampaikan 

laporan keuangan hingga 30 Juni 2021. 

Mengacu pada bagian II.6.1 Peraturan Bursa 

Nomor I-H tentang sanksi, Bursa telah 

mengeluarkan teguran tertulis II dan denda 

sebesar Rp. 50 juta kepada 52 emiten yang tidak 

dapat meminta laporan audit keuangan untuk 

tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 

2020 sesuai batas waktu yang telah ditetapkan. 

Berikut daftar 52 emiten per 30 Juni 2021 yang 

tidak menyampaikan laporan keuangan auditan 

untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 

2020 sehingga dikenakan teguran tertulis II dan 

sanksi denda Rp50 juta” (Melani, A, 2021). 

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi 

audit delay adalah komite audit. Menurut 

(Purnamasari , Sukarmanto , & Bacti, 2018) 

Adanya audit delay dipengaruhi oleh tantangan 

yang dihadapi dalam operasional internal 

perusahaan. Akibatnya, komite audit dibentuk 

untuk mengatasi masalah yang membutuhkan 

integritas dan koordinasi yang diperlukan 

dalam bisnis. Untuk membantu dewan 

komisaris di suatu perusahaan dalam mengatasi 

masalah yang menuntut integritas dan 

koordinasi, diperlukan komite audit. 

Selain komite audit, audit tenure juga 

merupakan faktor yang dapat mengakibatkan 

adanya audit delay. Menurut (Astuti, Senjani, 

& Haryono, 2022) audit tenure didefinisikan 

sebagai jumlah tahun KAP atau auditor telah 

melakukan audit terhadap suatu perusahaan. 

Masa jabatan KAP yang panjang akan 

memperkuat pengetahuan KAP dan auditor 

terhadap bisnis perusahaan sehingga 

memungkinkan mereka untuk membangun 

program audit yang lebih efektif.” 

“Reputasi auditor yaitu diukur dengan 

melihat KAP mana yang mengaudit laporan 

keuangan perusahaan. Reputasi auditor dibagi 

menjadi dua, yaitu perusahaan yang 

menggunakan jasa KAP the big four dan 

perusahaan menggunakan jasa KAP non the big 

four. Semakin tinggi keberadaan reputasi 

auditor maka mengimplikasikan semakin tinggi 

tingkat audit delay. Sebaliknya, semakin rendah 

keberadaan reputasi auditor menyebabkan 

semakin rendah audit delay” (Suparsada & 
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Putri, 2017). “Dalam mengungkapkan laporan 

keuangan auditor bertanggung jawab untuk 

menjaga kepercayaan publik dan nama baik 

auditor serta tempat bekerja auditor itu sendiri 

karena akan berpengaruh terhadap reputasi dari 

auditor yang mengeluarkan opini laporan 

keuangan. Umumnya KAP besar memiliki 

sumber daya yang lebih canggih sehingga 

laporan auditan yang dihasilkan lebih akurat” 

(Suparsada & Putri, 2017). Pada umumnya 

perusaahaan tidak mungkin lepas dari kesulitan 

keuangan ataupun krisis keuangan, kondisi 

Gearing Ratio juga merupakan salah satu faktor 

terjadinya penundaan laporan keuangan 

dikarenakan adanya berita buruk atas laporan 

keuangan perusahaan. Perusahaan yang 

mempunyai kesulitan keuangan akan 

berdampak pada panjangnya audit delay.  

KAJIAN TEORI 

Teori Keagenan 

Hubungan Agency Theory, ketepatan 

waktu auditor dalam menyajikan laporan 

keuangan auditan akan meminimalkan Audit 

delay yang berkaitan erat terhadap ketepatan 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 

Keterlambatan dalam penyampaian laporan 

keuangan audit akan memberikan dampak 

terhadap berkurangnya nilai informasi yang 

ingin disampaikan kepada prinsipal yang akan 

berakibat kepada asimetri informasi. Asimetri 

informasi merupakan bagian dari teori 

keagenan, dimana dalam hal ini agen memiliki 

informasi yang lebih lengkap seperti 

mengetahui kondisi internal perusahaan secara 

lebih detail dibandingkan prinsipal yang hanya 

mengetahuinya dari laporan yang disampaikan 

oleh manajemen. Oleh karena itu, Audit delay 

sebaiknya dihindari atau dipersingkat guna 

mengurangi asimetri informasi antara agen dan 

prinsipal.” 

Agency theory dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendukung keberadaan 

komite audit dalam suatu perusahaan dapat 

memberikan pemahaman tentang kemungkinan 

terjadinya konflik kepentingan antara 

pemegang saham dan manajemen perusahaan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka komite 

audit didalam perusahaan yang memiliki 

anggota dengan kriteria independensi yang baik 

diharapkan tidak mengalami berbagai risiko 

kecurangan yang kemungkinan dapat terjadi 

dalam proses penyampaian laporan keuangan, 

sehingga independensi dari komite audit ini 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

audit delay. Komite audit yang independen juga 

diharapkan dapat membantu evaluasi kinerja 

manajemen yang ada sehingga hal tersebut bisa 

membantu meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dengan hasil dan informasi yang bisa 

digunakan investor untuk mengelola ekpektasi 

dan rencana keuangannya sebaik mungkin” 

(Santiani & Muliartha, 2018). 

Audit Delay 

Keterlambatan dalam mempublikasikan 

informasi laporan keuangannya kepada publik 

akan menimbulkan reaksi negatif, sehingga 

dapat mengakibatkan kurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja perusahaan. 

Perusahaan go public harus menyerahkan 

laporan keuangan tahunannya disertai dengan 

opini auditor kepada OJK dan 

mengumumkannya kepada publik paling 
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lambat akhir bulan keempatt setelah tanggal 

tutup buku laporan keuangan. Pengukuran 

Audit delay dalam penelitian ini diukur dengan 

menghitung selisih hari antara tanggal tutup 

buku laporan keuangan tahunan dengan tanggal 

laporan auditor independen ditandatangani 

(Putra & Wiratmaja, 2019). 

Komite Audit 

Komite Audit adalah sebuah komite yang 

sifatnya independen, dibentuk oleh dewan 

komisiaris dan tindak tanduknya hanya kepada 

dewan komisiaris. Singkatnya komite audit 

merupakan perpanjangan tangan dari dewan 

komisiaris untuk memantau perusahaan agar 

berjalan sesuai dengan harapan dari dewan 

komisiaris, selain itu hal paling penting adalah 

memantau apakah perusahaan sudah berjalan 

sesuai dengan jalur tata kelola perusahaan yang 

baik. Jumlah anggota dalam komite audit 

biasanya terdiri dari tiga orang atau lebih 

dengan susunan sebagian besar merupakan 

komisiaris independen, dan sebagian kecilnya 

merupakan pihak dari luar perusahaan atau 

paling sedikit satu diantarnya adalah anggota 

komite audit yang memiliki keahlian di bidang 

akuntansi atau keuangan. 

Bentuk independensi komite audit adalah 

hal yang paling utama dalam hubungannya 

dengan efektivitas manajemen ketika 

melakukan pengawasan terhadap perusahaan, 

terutama pengawasan terhadap penyusunan 

laporan keuangan. Semakin besar jumlah 

keanggotaan komite audit maka semakin baik 

kinerja komite audit dan semakin efektif dalam 

melakukan tugas pengawasan terhadap 

perusahaan (Yunina & Nisa, 2019). Masalah 

yang berkaitan dengan keuangan biasanya akan 

muncul dalam proses penyusunan laporan 

keuangan, dengan adanya komite audit masalah 

tersebut akan cepat terselesaikan, karena 

memiliki jumlah keanggotaan komite audit 

yang besar. “Salah satu tugas dari komite audit 

adalah memberikan rekomendasi untuk 

penyeleksian auditor eksternal yang nantinya 

akan melakukan audit laporan keuangan 

perusahaan. Jumlah komite audit dapat 

berpengaruh terhadap pemilihan kantor 

akuntan publik yang nantinya akan ditunjuk 

oleh perusahaan, biasanya memiliki 

kecendrungan untuk memilih kualitas auditor 

eksternal yang baik. Jumlah keanggotaan 

komite audit diukur atau dihitung dengan 

melihat jumlah anggota yang terdapat pada 

laporan keuangan tahunan perusahaan.” 

Audit Tenure 

Audit tenure adalah lamanya hubungan 

kerja antara perusahaan dengan akuntan publik 

atau KAP yang sama selama waktu tertentu. 

Hal ini telah diatur dalam PP No. 20 Tahun 

2015 pasal 11 tentang Praktik Akuntan Publik, 

dijelaskan bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam 

melakukan audit suatu perusahaan tetapi 

pembatasan hanya berlaku bagi akuntan publik 

yaitu selama 5 tahun berturut-turut.”  

Hubungan audit tenure terhadap audit 

delay sudah banyak diteliti dan memiliki 

keberagaman hasil penelitian, yaitu Hasil 

penelitian Ratnaningsih dan Dwirandra (2016) 

menyatakan bahwa tenure KAP berpengaruh 

negatif pada audit delay. Adanya hubungan 

yang negatif antara audit tenure dengan audit 

delay, adalah dengan tenure audit yang lebih 
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panjang, maka seorang auditor memiliki 

pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 

karakteristik dan kegiatan perusahaan, sehingga 

pelaksanaan audit akan lebih efisien yang 

mengakibatkan audit delay yang lebih pendek. 

Terjadinya durasi waktu penyelesaian audit 

yang lebih panjang diakibatkan dibutuhkanya 

waktu bagi auditor untuk dapat mempelajari 

pencatatan, kegiatan operasional, kondisi 

internal,serta kertas kerja periode lalu pada 

waktu awal perikatan (Ashton et al., 1987).  

Reputasi Auditor 

Reputasi KAP diklasifikasikan kedalam 

dua hal, yakni ukuran KAP besar dan kecil. 

Klasifikasi KAP dikatakan besar jika KAP 

tersebut tergabung dengan Big Four, 

mempunyai tenaga kerja diatas 25 orang dan 

mempunyai cabang. Kebalikan dari KAP besar, 

yakni KAP kecil merupakan KAP tidak 

tergabung dengan Big Four, tenaga kerjanya 

masih dibawah 25 orang dan tidak memiliki 

cabang (Nabila, 2014).  

Dalam penelitian ini Reputasi KAP diukur 

dengan menggunakan variabel dummy. 

Dimana perusahaan dengan jasa KAP 

berafiliasi dengan Big Four mendapat nilai 1, 

sebaliknya perusahaan dengan jasa KAP yang 

tidak berafiliasi Big Four mendapat nilai 0.” 

Gearing Ratio 

Menurut (2017) Gearing Ratio adalah 

kondisi dimana perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan dan terancam tidak bisa 

mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Gearing Ratio dimulai dengan ketidak 

mampuan memenuhi kewajiban-kewajibannya, 

terutama kewajiban yang bersifat jangka 

pendek termasuk kewajiban likuidasi, dan juga 

termasuk kewajiban dalam ketegori 

solvabilitas. 

Menurut (Posumah, Tulung, & Wangke, 

2022) rasio gearing merupakan salah satu rasio 

financial leverage. Rasio gearing digunakan 

untuk mengukur tingkat leverage adalah 

perbandingan hutang jangka panjang terhadap 

modal sendiri (equity). Tingginya rasio gearing 

atau financial leverage mencerminkan 

tingginya risiko keuangan perusahaan. Risiko 

atau kesulitan keuangan perusahaan merupakan 

berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi 

perusahaan di mata publik. Sehingga semakin 

tinggi rasio gearing suatu perusahaan maka 

semakin terlambat perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan didukung 

oleh penelitian oleh Arifah & Lestari (2013). 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit 

Delay 

“Komite audit merupakan salah satu 

komponen tata kelola perusahaan berperan 

penting dalam proses pelaporan keuangan 

dengan mengawasi pekerjaan auditor 

independen dalam proses pelaporan keuangan 

dan membantu dewan direksi dalam memenuhi 

tanggung jawabnya. Kontribusi komite audit 

diharapkan dapat membantu auditor dalam 

proses audit, yang pada akhirnya dapat 

mempercepat penyelesaian laporan keuangan 

yang diaudit. Setiap perusahaan harus 

membentuk komite audit dengan setidaknya 3 

anggota untuk sebuah perusahaan. Hal ini 

dikarenakan agar perusahaan mampu untuk 

meminimalisir terjadinya keterlambatan dalam 
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mempublikasikan laporan keuangan ke publik, 

karena anggota komite audit yang bekerja 

disuatu perusahaan dapat menentukan berapa 

lama audit delay yang akan dilakukan oleh 

perusahaan. Semakin banyak jumlah komite 

audit maka akan semakin singkat audit 

delaynya. Dengan kompetensi yang dimiliki 

anggota komite, fungsi dan peran dari komite 

audit lebih bisa berjalan efektif dan 

mempermudah proses audit dari auditor 

independen, sehingga laporan audit dapat 

selesai lebih cepat” (Rianti dan Sari 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Wandrianto (2021) dan Bagaskara & Triyanto 

(2021) menunjukkan bahwa komite audit 

berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

H1 : Komite audit berpengaruh negatif 

terhadap audit delay. 

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit 

Delay 

Audit Tenure menurut (Arumningtyas & 

Ramadhan, 2019) merupakan lamanya 

perjanjian hubungan antara perusahaan dengan 

auditor atau sebuah KAP. Panjangnya perikatan 

memungkinkan timbulnya kedekatan hubungan 

pribadi antara manajemen dan auditor sehingga 

dapat membuka celah bagi auditor mengulur 

waktu pekerjaan auditnya (Wulandari dan 

Wiratmaja, 2017).  

Penelitian yang dilakukan Wulandari & 

Wiratmaja (2017); Annisa (2018) menyatakan 

audit tenure mempengaruhi audit delay secara 

positif. Hal ini dikarenakan berkaitan dengan 

faktor independensi dari auditor yang dapat 

menurun ketika dikaitkan dengan seberapa 

lama kontraknya dengan klien. Hubungan 

perjanjian tersebut dapat menimbulkan 

terjalinnya suatu hubungan pribadi antara 

auditor dengan pihak perusahaan sehingga 

dapat membuka peluang untuk KAP 

memundurkan waktu penyelesaian proses 

audit.  

Pendapat-pendapat yang muncul 

menimbulkan pertanyaan empiris tentang 

keterkaitan audit delay dengan audit tenure 

sehingga hipotesis yang digunakan, antara 

lain.” 

H2 : Audit Tenure berpengaruh positif 

terhadap audit delay. 

Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Audit 

Delay 

Laporan keuangan atau informasi akan 

kinerja keuangan harus disajikan dengan akurat 

dan terpercaya. Kredibilitas dari laporan 

keuangan dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan jasa auditor dari Kantor Akuntan 

Publik dengan reputasi yang baik Verawati dan 

Wirakusuma (2016). Kantor akuntan public 

yang memiliki reputasi atau nama yang baik 

berafiliasi dengan kantor akuntan publik 

universal seperti Big Four Worldwide 

Accounting Frim (Big 4). KAP yang berafiliasi 

dengan Big Four (PWC, Deloitte, Ernst & 

Young, dan KPMG) lebih awal dalam 

menyelesaikan auditnya dibandingkan dengan 

KAP non Big Four. Hal tersebut dikarenakan 

KAP Big Four (PWC, Deloitte, Ernst & Young, 

dan KPMG) memiliki ketersedian teknologi 

dan sumber daya manusia yang lebih spesialis 

sehingga membuat pekerjaan audit yang 

dilakukan lebih efisien. Adanya tenaga spesialis 

dan KAP Big Four (PWC, Deloitte, Ernst & 
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Young, dan KPMG) memiliki kompentensi, 

keahlian dan kemampuan yang dapat 

mempercepat proses audit dan mempersingkat 

audit delay. 

Perusahaan yang menggunakan jasa KAP 

Big Four cenderung tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya 

(Herninta, 2020). Menurut Lee (2008), KAP 

yang berafiliasi dengan akan menyelesaikan 

audit pada suatu perusahaan lebih awal, karena 

KAP Big Four diperkirakan memiliki 

ketersediaan teknologi yang lebih maju dan staf 

spesialis sehingga, sehingga auditor big four 

dapat menyelesaikan pekerjaan audit lebih 

efektif dan efisien. 

Dengan pernyataan diatas maka dapat 

diambil hipotesis :  

H3 : Reputasi Auditor berpengaruh negatif 

terhadap audit delay. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Audit 

delay dengan Gearing Ratio sebagai variabel 

moderasi 

Komite audit merupakan komite yang 

dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan tujuan 

membantu Komisaris Independen dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab 

pengawasan dalam proses penyusunan laporan 

keuangan. Audit delay dapat dipersingkat 

dengan semakin banyaknya komite audit dalam 

suatu perusahaan (Jumratul dan Wiratmaja, 

2014). Sinyal krisis keuangan atau Gearing 

Ratio akan ditanggapi oleh pihak eksternal 

perusahaan seperti adanya penundaan barang, 

tagihan dari bank dan lain sebagainya yang 

menyebabkan adanya perubahan terhadap 

biaya operasi sehingga dapat diartikan bahwa 

perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban-kewajiban. 

H4 : Gearing Ratio memoderasi pengaruh 

Komite audit terhadap Audit delay. 

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit 

delay dengan Gearing Ratio sebagai variabel 

moderasi 

Schwart & Menon (1985) menyatakan 

bahwa kesulitan keuangan (Gearing Ratio) 

mempunyai pengaruh signifikan pada 

perusahaan yang terancam bangkrut untuk 

berpindah KAP. Gearing Ratio ini 

menyebabkan perusahaan berpotensi bangkrut 

yang mengindikasikan kemampuan keuangan 

perusahaan semakin berkurang untuk 

membayar fee audit yang dibebankan oleh 

akuntan public maupun KAPnya, sehingga 

dapat memicu putusnya hubungan kerja antara 

manajemen dengan pihak akuntan publik 

ataupun KAP, dengan kata lain perusahaan 

akan melakukan pergantian akuntan public atau 

KAP. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini 

dan Mita (2013) menunjukan tidak adanya 

pengaruh lamanya waktu penugasan (audit 

tenure) terhadap audit delay. Berbeda dalam 

penelitian Dewi (2014) yang meneliti pengaruh 

audit tenure terhadap audit report lag yang 

dimoderasi dengan spesialisasi auditor industri 

pada perusahaan manufaktur menunjukan 

bahwa audit tenurememberikan audit report lag 

lebih pendek dibandingkan auditor non-

spesialis. Menurut Lee (2009) menemukn 

bahwa semakin lama suatu perusahaan menjadi 

klien KAP, semakin pendek audit delay. Hal ini 

dikarenakan akuntan public tidak perlu lagi 
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memahami karakteristik perusahaan, sistem 

pengendalian internal perusahaan dan 

sebagainya. Semakin meningkatnya audit 

tenure maka pemahaman auditor atas 

operasi,risiko bisnis, serta sistem akuntansi 

perusahaan akan turut meningkat sehingga 

menghasilkan proses audit yang lebih efisen. 

Sebaliknya, apabila auditor melakukan 

perikatan audit pada klien yang baru maka 

rentang waktu penyelesaian audit akan lebih 

panjang. 

H5 : Gearing Ratio memoderasi pengaruh 

Audit tenure terhadap Audit delay. 

Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Audit 

delay dengan Gearing Ratio sebagai variabel 

moderasi 

Gearing Ratio merupakan suatu kondisi di 

mana keuangan perusahaan dalam keadaan 

tidak sehat atau sedang krisis. Dengan kata lain 

Gearing Ratio merupakan suatu kondisi di 

mana perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan untuk memenuhi kewajiban-

kewajibannya. Aziz dan Dar (2006) dalam 

Julien (2013) mengungkapkan ciri-ciri 

perusahaan yang mengalami kesulitan 

keuangan yaitu terdapat perubahan signifikan 

dalam komposisi aset dan kewajiban dalam 

neraca, arus kas negatif, nilai perbandingan 

yang tinggi antara hutang dengan asset. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H6 : Gearing Ratio memoderasi pengaruh 

Reputasi Auditor terhadap Audit 

delay. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, Sugiyono (2018), mendefinisikan 

sebagai suatu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme. Disebut 

juga sebagai metode ilmiah/scientific karena 

telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

kongkrit/empiris, obyektif, terukur rasional, 

dan sistematis. Metode kuantitatif pada 

umumnya digunakan pada populasi atau sampel 

tertentu yang representatif (Sugiyono, 2018). 

Definisi Operasional Variabel 

Audit Delay 

Audit delay mengacu pada interval waktu 

antara akhir periode akuntansi dan tanggal 

laporan audit diterbitkan (Putra dan Sukirman, 

2014). Lamanya periode audit delay 

berbanding lurus dengan jumlah pekerjaan 

lapangan yang diselesaikan oleh auditor, 

semakin lama pekerjaan lapangan maka 

semakin besar pula audit delay yang terjadi 

(Angruningrum dan Wirakusuma, 2013). 

Dalam penelitian ini audit delay yaitu lamanya 

hari dari akhir tahun buku sampai dengan 

tanggal laporan audit diukur secara kuantitatif 

dalam satuan hari yaitu selang waktu antara 

akhir tahun buku dengan tanggal tanggal 

penerbitan laporan audit. Tahun buku yang 

berakhir pada tanggal yang tercantum dalam 

laporan auditor independen. 

Komite Audit  

Variabel pertama dalam penelitian ini 

adalah komite audit, pengukuran pada variable 

ini adalah total komite audit dibagi dengan total 

dewan komisaris. Beranggotakan 3 orang atau 
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lebih yang memiliki peran komisaris 

independen sekaligus ketua komite. 

Audit Tenure 

Tenur audit adalah lamanya waktu kerja 

antara auditor dengan kliennya.Dengan asumsi 

tenur audit yang panjang, auditor akan lebih 

mudah memahami risiko bisnis dan kendala 

yang dihadapi perusahaan, sehingga proses 

audit audit menjadi lebih efektif. Tenur audit 

diukur dengan menghitung jumlah tahun 

auditor dari KAP yang sama telah terlibat 

dalam melakukan perikatan audit dengan 

auditee, dimulai dengan angka 1 untuk tahun 

pertama dan bertambah satu untuk tahun kedua. 

Informasi ini dilihat selama beberapa tahun 

dalam laporan auditor independen untuk 

memastikan lamanya waktu auditor KAP 

mengaudit perusahaan (Nadia, 2015).  

Reputasi Auditor 

Variabel reputasi auditor dalam penelitian 

ini diklasifikasikan menggunakan ukuran KAP 

besar atau kecil. Termasuk auditor KAP Big 

Four, atau tidak termasuk auditor Big Four. 

Reputasi auditor merupakan variabel dummy 

dengan nilai 1 jika KAP yang diaudit oleh KAP 

yang termasuk dalam auditor Big Four dan 0 

jika KAP yang diaudit oleh KAP yang tidak 

termasuk dalam auditor Big Four. 

Variabel moderating dalam penelitian ini 

adalah Gearing Ratio, yang merupakan salah 

satu berita buruk dalam laporan keuangan. 

Gearing Ratio terjadi karena adanya penurunan 

kondisi keuangan perusahaan dan apabila hal 

ini dibiarkan maka akan membuat perusahaan 

mengalami kebangkrutan. Ukuran dalam 

variabel ini dengan menggunakan rasio gearing 

(Ayu Muliantari & Latrini, 2017).  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini keseluruhan 

adalah perusahaan manufaktur yang listing di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-

2021. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode penelitian yaitu dari tahun 2017-2021. 

Adapun jumlah populasi pada perusahaan 

manufaktur (Sektor IDX Industrials – C), yaitu 

50 emiten. 

Sampel dipilih dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Adapun kriteria-

kriteria yang digunakan dalam penentuan 

sampel adalah”: 

1. Data yang dibutuhkan tersedia dengan 

lengkap dan melibatkan laporan keuangan 

yang telah diaudit oleh auditor independen 

dari tahun 2017-2021.” 

2. Perusahaan manufaktur telah menerbitkan 

laporan keuangan tahunan secara berturut 

– turut selama tahun 2017-2021. (Sektor 

IDX Industrials - C).” 

3. Menggunakan periode laporan keuangan 

mulai 1 Januari sampai 31 Desember.” 

4. Menampilkan data dan informasi yang 

digunakan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi audit delay 

untuk 2017-2021.” 

5. Laporan keuangan perusahaan sampel 

tidak disajikan dalam mata uang asing.” 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan laporan keuangan perusahaan 

manufaktur, periode pengamatan sebanyak 5 
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tahum dari 2017-2021 yang telah diaudit untuk 

memperoldeh data pengaruh komite audit, audit 

tenure dan reputasi auditor terhadap audit delay 

dengan Gearing Ratio sebagai variabel 

moderasi. 

Pengolahan data dalam penulisan ini 

menggunakan program SPSS v.25. Data yang 

diolah adalah laporan keuangan yang dianalisis 

selama 5 tahun dari 2017-2021. Dalam 

penelitian ini penulis membahas perusahaan 

manufaktur dengan populasi sebanyak 41 

perusahaan manufaktur. Dengan menggunakan 

metode purposive sampling dalam proses 

seleksi sampel yang terpilih berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan, maka diperoleh 

sampel penelitian sebanyak 41 perusahaan.” 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalam melihat suatu data berdistribusi 

normal atau tidak dapat dilakukan dengan salah 

satu cara yaitu melihat grafik normal probabiliy 

plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari data sesungguhnya dengan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Dengan 

identifikasi apabila sebaranya berada di sekitar 

garis normal, maka asumsi berdistribusi normal 

data tersebut dapat terpenuhi. 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa grafik 

normal probability plot mengikuti / disekitar 

garis normal, berarti data yang diteliti 

berdistribusi normal. Serta dapat dilihat dari 

titik-titik yang menyebar pada sekitar garis 

diagonal dan penyebaranya mengikuti garis 

diagonal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan layak dipakai 

karena memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 78,415 7,657  10,241 ,000   

Komite_Audit 2,019 4,312 ,034 ,468 ,640 ,843 1,186 

Audit_Tenure 4,595 2,579 ,119 1,782 ,076 ,982 1,018 

Reputasi_Auditor -22,255 5,176 -,309 -4,300 ,000 ,845 1,183 

Gearing Ratio 3,573 1,651 ,144 2,164 ,032 ,985 1,015 

a. Dependent Variable: Audit_Delay 

Sumber : Data Olahan, 2023 

Berdasarkaan tabel diatas dapat dilihat 

masing-masing variabel bebas memiliki nilai 

tolerance 0.843, 0.982, 0.845, dan 0.985 yang 

lebih besar dari nilai 0,1 dan nilai VIF lebih 

kecil dari nilai 10. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan distribusi dara yang digunakan 

dalam penelitian ini bebas dari gejala 

multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk 

melihat apakkah dalam model regresi tertentu 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas, dalam hal ini diuji dengan 

model Scatter plot pada gambar berikut: 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Olahan, 2023 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan 

bahwa tidak adanya pola yang jelas, serta titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. “Sehingga dapat dikatakan pada 

model regresi ini terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas.” 
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Uji Autokorelasi 

Dalam mendeteksi adanya atau tidak 

adanya autokorelasi dapat dilakukan dengan 

metode Durbin Watson dengan krtiteria 

berikut”: 

a. bila angka DW < DL, berarti terdapat 

autokorelasi positif 

b. bila DW > (4-DL), berarti terdapat 

autokoreasi negatif 

c. bila DU < DW (4-DL), berarti tidak 

teradapt autokorelasi 

d. bila DL < DW < DU ayau (4-DU),  

Berarti tidak terdapat kesimpulan 

berdasarkan output SPSS, maka hasil uji 

autokorelasi dapat ditunjukan pada tabel 

berikut :  

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,359a ,129 ,112 27,00011 1,842 

a. Predictors: (Constant), Gearing Ratio, Reputasi_Auditor, Audit_Tenure, Komite_Audit 

b. Dependent Variable: Audit_Delay 

Sumber : Data Olahan, 2023 

Dari tabel diatas diperoleh DW sebesar 

1,842, serta n = 41 dan variabel bebas = 3, 

diperoleh nilai DL sebesar 1.348 dan nilai DU 

sebesar 1.660 dan 4-DL sebesar 2.652. 

berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 

DU < DW < 4-DL jadi 1.660 < 1.842 < 2.652 

serta diperkuat menurut Rambat (2015) “bahwa 

keputusan dari perbandingan nilai DW dengan 

DW tabel yang artinya tidak terdapat indikasi 

dari autokroelasi. Denngan demikian data 

penelitian yang digunakan tidak terdapat 

autokorelasi pada model regresi yang dipakai, 

maka dapat dijadikan sebagai model regresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam mengetahui hubungan antara 

komite audit, audit tenure, reputasi auditor 

terhadap audit delay dengan Gearing Ratio 

sebagai variabel moderasi maka digunakan 

analisis regresi linier berganda, diperoleh hasil 

perhitungan berikut”: 

Tabel 3. Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 78,415 7,657  10,241 ,000 

Komite_Audit 2,019 4,312 ,034 ,468 ,640 

Audit_Tenure 4,595 2,579 ,119 1,782 ,076 

Reputasi_Auditor -22,255 5,176 -,309 -4,300 ,000 

Gearing Ratio 3,573 1,651 ,144 2,164 ,032 

a. Dependent Variable: Audit_Delay 

Sumber : Data Olahan, 2023 
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Y = 78,415 + 2.019X1 + 4,595X2 – 

22.255X3+3.573M + e 

Dari “persamaan regresi diatas diketahui 

nilai konstanta” 78,415 mempunyai arti “bila 

komite audit, audit tenure, dan reputasi auditor 

bernilai nol, maka audit delay” sebesar positif 

78,415 

Komite Audit 

Nilai koefisien regresi komite audit (X1) 

sebesar 2.019 mempunyai arti bila komite audit 

(X1) naik sebesar satu satuan, maka audit delay 

(Y) akan naik sebesar 2.019 satuan dengan 

berasumsi bila variabel Audit Tenure (X2), 

Reputasi Auditor (X3) bernilai nol. 

Audit Tenure 

Nilai koefisien regresi audit tenure (X2) 

sebesar 4,595 mempunyai arti bila audit tenure 

(X2) naik sebesar satu satuan, maka audit delay 

(Y) akan turun sebesar 4,595 satuan dengan 

berasumsi bila variabel Komite Audit (X1), 

Reputasi Auditor (X3) bernilai nol.” 

 

Reputasi Auditor 

Nilai koefisin regresi reputasi auditor (X3) 

sebesar -22,255 mempunyai arti bila reputasi 

auditor (X3) naik sebesar satu satuan, maka 

audit delay (Y) akan turun sebesar -22,255 

satuan dengan berasumsi bila variabel komite 

audit (X1) dan audit tenure (X2) bernilai nol. 

Gearing Ratio  

Nilai koefisin regresi Gearing Ratio (M) 

sebesar 3.573 mempunyai arti bila Gearing 

Ratio (M) naik sebesar satu satuan, maka audit 

delay (Y) akan turun sebesar 3.573 satuan 

dengan berasumsi bila variabel komite audit 

(X1), audit tenure (X2), dan reputasi auditor 

(X3) bernilai nol. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial yaitu” 

Komite Audit (X1), Audit Tenure (X2), 

Reputasi Auditor (X3) terhadap Audit Delay 

(Y) dengan Gearing Ratio (Z) sebagai vairabel 

moderasi. 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 86,788 6,667  13,017 ,000 

Komite_Audit ,965 4,323 ,016 ,223 ,824 

Audit_Tenure 4,818 2,601 ,124 1,852 ,065 

Reputasi_Auditor -22,705 5,219 -,315 -4,350 ,000 

a. Dependent Variable: Audit_Delay 

Sumber : Data Olahan, 2023  

Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisis 

model estimasi sebagai berikut:”  

Y = 86,788 + 0,965X1 + 4,818X2 – 

22,705X3+ e 

Berdasarkan persamaan di atas dapat 

dijelaskan bahwa:” 

Nilai konstanta sebesar 86,788 

mengindikasikan bahwa jika variabel 
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independen (komite audit, audit tenure, reputasi 

auditor) adalah nol maka audit delay akan 

mengalami kenaikan sebesar 86,788.” 

Koefisien regresi variabel komite audit 

(X1) sebesar 0,965 mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan komite audit akan 

menurunkan audit delay sebesar 0,965.” 

Koefisien regresi variabel audit tenure 

(X2) sebesar 4,818 mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan komite audit akan 

menurunkan audit delay sebesar 4,818.” 

Koefisien regresi variabel reputasi auditor 

(X3) sebesar -22,705 mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan komite audit akan 

menurunkan audit delay sebesar -22,705.” 

Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian 

(H1, H2 dan H3) yang diajukan dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1) Komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay (H1) 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat 

bahwa variabel komite audit memiliki t 

hitung > t tabel yaitu t hitung sebesar 0,223 

sementara t tabel dengan sig. α = 0,05 dan 

df = n-k-l, yaitu 205-3-1 sebesar 1,972 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,824 

yang lebih besar dari 0,05, maka hipotesis 

ditolak.” 

2) Audit Tenure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay (H2) 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat 

bahwa variabel audit tenure memiliki t 

hitung < t tabel yaitu t hitung sebesar 1,852 

sementara t tabel dengan sig. α = 0,05 dan 

df = n-k-l, yaitu 205-3-1 sebesar 1,972 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,065 

yang lebih besar dari 0,05, maka hipotesis 

ditolak.” 

3) Reputasi Auditor berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap audit delay (H3) 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat 

bahwa variabel reputasi auditor memiliki t 

hitung sebesar -4,350 < t tabel dengan 

tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05, maka hipotesis diterima.” 

Uji Simultan (F) 

Uji simultan dilakukan untuk 

menggambarkan sejauh mana signifikansi 

koefisien regresi linier berganda antara variabel 

bebas (X) seara bersama-sama terhadap 

variabel terikat (Y).”

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18205,590 3 6068,530 8,175 ,000b 

Residual 149214,390 201 742,360   

Total 167419,980 204    

a. Dependent Variable: Audit_Delay 

b. Predictors: (Constant), Reputasi_Auditor, Audit_Tenure, Komite_Audit 

Sumber : SPSS v.25 

 

Hasil uji tersebut diatas menunjukan F 

hitung sebesar 8.175 dengan nilai F tabel 3.04 

(DF1 = (3-1); DF2 = (205-3)), ini berarti F 

hitung lebih besar dari F tabel (8,175> 3,04) 

dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa 
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Komite Audit (X1), Audit Tenure (X2) dan 

Reputasi Auditor (X3) memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap Audit Delay (Y).” 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian ini dilakuan untuk mengukur persentase 

kemampuan variabel bebas yaitu Komite Audit (X1), 

Audit Tenure (X2) dan Reputasi Auditor (X3) terhadap 

Audit Delay (Y) dengan Gearing Ratio (Z) sebagai 

variabel moderasinya, dimana 0 ≤ R2 ≤ 1.  

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,330a ,109 ,095 27,24629 

a. Predictors: (Constant), Reputasi_Auditor, Audit_Tenure, Komite_Audit 

b. Dependent Variable: Audit_Delay 

Sumber : SPSS v.25 

Dari hasil perhitungan analisis koefisien 

determinasi diatas ditarik kesimpulan bahwa 

anga R Square sebesar 0,109 yang berarti 

bahwa hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat sangat kuat dikarenakan angka 

tersebut lebih besar dari 0,5. Sedangkan nilai 

adjusted R Square sebesar 0,095 atau sama 

dengan 9,5%, hal ini berarti bahwa 9,5% 

pengaruh Audit Delay (Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas Komite Audit (X1), Audit 

Tenure (X2) dan Reputasi Auditor (X3), 

sedangkan sisanya sebesar 90,5% dapat 

dijelaskan oleh faktor penyebab lainnya yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Serta diperoleh Standart error of the 

estimate sebesar 27,30810, yang berarti 

banyaknya kesalahan yang memprediski Audit 

Delay (Y) sebesar 9,5%. Dapat disimpulkan 

bahwa variabel terikat Audit Delay (Y) dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas Komite Audit 

(X1), Audit Tenure (X2) dan Reputasi Auditor 

(X3) sebesar 9,5%, serta sisanya sebesar 90,5% 

dijelaskan oleh variabel lainnya.” 

Analisis Moderated Regression Analysis 

(MRA) 

Variabel moderator berusaha untuk 

mengetahui sejauh mana variabel ini dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara variabel independen dan dependen. 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan 

adalah Gearing Ratio. Adapun pengujian 

moderasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut”: 

Tabel 7. Hasil Uji MRA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 86,405 3,487  24,782 ,000 

Komite_Audit*Gearing Ratio -,261 1,264 -,016 -,207 ,837 

Audit_Tenure*Gearing Ratio 2,531 ,838 ,233 3,020 ,003 

Reputasi_Auditor*Gearing Ratio -8,400 2,121 -,279 -3,960 ,000 

a. Dependent Variable: Audit_Delay 

Sumber : SPSS v.25 



204         Jurnal Riset Bisnis Vol 7 (2) (April 2024) : 189 - 208 

Y = 86,405 - 0,261X1*Z + 2.531 X2*Z – 

8,400X3*Z + e 

Keterangan :  

a) Koefisien regresi komite audit * Debt 

liability ratio sebesar -0,261 yang 

menunjukkan bahwa komite audit * 

debt liability ratio berpengaruh 

terhadap audit delay. Setiap kali nilai 

komite audit *variabel Gearing Ratio 

meningkat maka audit delay menurun 

sebesar -0,261.” 

b) Koefisien regresi 2531 untuk revisi 

Tenure*Gearing Ratio menunjukkan 

bahwa revisi tenure*gearing ratio tidak 

berpengaruh terhadap lag revisi. Setiap 

kali nilai variabel audit term *Debt 

Liability Ratio meningkat maka audit 

delay meningkat sebesar 2531.”  

c) Koefisien regresi reputasi auditor *Debt 

liability index -8,400 menunjukkan bahwa 

reputasi auditor *Debt liability index tidak 

berpengaruh terhadap audit delay . Setiap 

nilai variabel reputasi auditor *Gearing 

Ratio meningkat, audit delay menurun 

sebesar -8400.” 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 

pengaruh Komite Audit, Audit Tenure, 

Reputasi Auditor terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan selama 

5 tahun berturut-turut periode 2017-2021 

dengan laporan keuangan yang telah di audit 

dan mencakup 41 perusahaan sebagai sampel.” 

Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda dan Uji MRA serta 

menggunakan uji asumsi klasik sebagai uji 

pemenuhan model regresi dapat digunakan 

meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 

uji multikolinieritas maupun uji autokorelasi, 

dan diperoleh kesimpulan berikut : Komite 

Audit (X1) dan Audit Tenure (X2) secara 

parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Audit 

Delay (Y) , Reputasi Auditor (X3) secara 

parsial memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap Audit Delay (Y).” 

“Sedangkan Hasil uji MRA menunjukkan 

bahwa interaksi antara komite audit dan 

Gearing Ratio menunjukkan bahwa Gearing 

Ratio memperkuat pengaruh komite audit 

terhadap audit delay, sedangkan interaksi antara 

audit tenure dan Gearing Ratio dan reputasi 

audit dan gearing ratio menunjukkan bahwa 

gearing ratio memperlemah pengaruh komite 

audit terhadap audit delay.” 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai 

acuan penelitian selanjutnya agar diperoleh 

hasil lebih baik lagi. Adapun keterbatasan 

tersebut sebagai berikut : 

1. Dalam pemilihan sampel yang digunakan 

terbatas dalam satu jenis perusahaan, yakni 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

2. Dilihat dari kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen pada model regresi penelitian ini 

sebesar 9,1%, berarti sisanya tidak dapat 

dijelaskan. 
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3. Penelitian ini hanya menggunakan data 

sekunder yang diakses melalui website 

Bursa Efek Indonesia. 

Saran  

Beberapa saran yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan 

agar menambah variabel yang 

memungkinkan mempunyai pengaruh 

terhadap Audit Delay serta menambah 

periode tahunan dalam penelitian dan 

memperluas lagi lingkup perusahaan yang 

dijadikan sampel di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi auditor, disarankan agar 

meremcanakan pekerjaan lapangan 

dengan sebaik-baiknya sehingga pekerjaan 

dapat dilakukan secara efektif dan efisien 

serta menghasilkan laporan keuangan 

setelah di audit dengan tepat waktu. 

3. Bagi perusahaan, disarankan dapat 

memberikan keluasan kepada auditor 

untuk melakukan pekerjaan lapangan dan 

memberikan informasi yang diperlukan 

auditor dalam proses audit. 
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Abstrak 

 

D’Cetak mengalami statistik pendapatan yang fluktuatif, sehingga diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan kinerja penjualan dan mencapai target pendapatan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis strategi bisnis D’Cetak menggunakan analisis SWOT. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan menerapkan analisis SWOT. Data didapatkan dari hasil wawancara kepada 5 

informan kunci yaitu pimpinan perusahaan. Hasil analisis SWOT D’Cetak memperoleh 7 kekuatan, 5 

kelemahan, 7 peluang, dan 5 ancaman. Skor matriks IFAS sebesar 1,26 dan matriks EFAS sebesar 1,29. 

D’Cetak berada di posisi kuadran I dengan peluang dan kekuatan yang dapat dimanfaatkan secara maksimal 

untuk mengatasi kelemahan dan ancaman eksternal dan strategi yang harus diterapkan adalah mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth oriented strategy).  

 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Strategi 

 

 

Abstract 

 

D'Cetak faces revenue fluctuations, necessitating additional efforts to enhance sales performance and meet 

anticipated revenue targets. This research aims to analyze D'Cetak's business strategy through SWOT analysis. 

The research method is descriptive qualitative by applying SWOT analysis. Data obtained from interviews with 

5 key informants, namely company leaders. The results of D'Cetak's SWOT analysis obtained 7 strengths, 5 

weaknesses, 7 opportunities, and 5 threats. The IFAS matrix score is 1.26 and the EFAS matrix is 1.29. 

Positioned in quadrant I, D'Cetak possesses opportunities and strengths that can be optimally harnessed to 

address external weaknesses and threats. The recommended strategy involves endorsing an assertive growth-

oriented approach. 

 

Key words: SWOT Analysis, Strategy 
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PENDAHULUAN 

Dikutip dari dataindonesia.id pada kuartal 

pertama tahun 2023, Produk Domestik Bruto 

(PDB) harga konstan untuk industri kertas dan 

barang dari kertas, percetakan, dan reproduksi 

media rekaman mencapai Rp20,44 triliun. 

Angka ini menunjukkan pertumbuhan sebesar 

2,22% jika dibandingkan dengan nilai pada 

periode yang sama tahun sebelumnya, yang 

sebesar Rp20,3 triliun. Pada kuartal pertama 

tahun 2023, sektor industri ini mencatat 

pertumbuhan terbesar kelima di antara 

subsektor industri pengolahan lainnya. Industri 

ini dapat dianggap sebagai sektor usaha yang 

terus relevan seiring berjalannya waktu dan 

terus mengalami perkembangan yang cepat 

sesuai dengan permintaan pelanggan. 

 
Gambar 1. Statistik Pendapatan D'Cetak Tahun 2023 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2023 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat adanya 

fluktuasi dalam statistik pendapatan, dengan 

pendapatan terendah pada bulan Agustus dan 

pendapatan tertinggi pada bulan November.  

Pemilik usaha perlu mempertimbangkan 

strategi yang lebih efektif untuk mengatasi 

tantangan ini dan memperbaiki kinerja 

penjualan secara keseluruhan. Analisis 

lingkungan internal membantu untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Analisis lingkungan eksternal 

membantu untuk melihat peluang dan 

ancaman yang akan dihadapi perusahaan 

(Yudiaris, 2015:2-3). Untuk memahami 

kondisi internal dan eksternal ini, perusahaan 

dapat mengggunakan alat analisis SWOT. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dan merumuskan Faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi lingkungan internal (kekuatan 

dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan 

ancaman) pada startup D’Cetak, keadaan 

startup D’Cetak dalam analisis SWOT, 

alternatif strategi apa saja yang dapat dipilih 

oleh startup D’Cetak dalam menjalankan 

usaha. 
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KAJIAN TEORI 

Strategi 

Menurut George A. Steiner dan John B. 

Miner dalam (Safitri & Fajrin, 2019:63), 

Strategi mencakup penentuan misi perusahaan, 

pengidentifikasian tujuan organisasi dengan 

memperkuat aspek-aspek eksternal dan 

internal, perancangan kebijakan, serta 

formulasi strategi khusus guna mencapai target 

yang ditetapkan. Hal ini dilakukan dengan 

memastikan penerapan yang tepat, sehingga 

tujuan utama dan sasaran organisasi dapat 

tercapai. 

Hax dan Majluf dalam (Tjiptono, 2019:3) 

mendefinisikan bahwa strategi merupakan 

pola keputusan yang terpadu dan integratif, 

yang mencakup penetapan dan penegasan 

target jangka panjang organisasi, program 

tindakan, dan prioritas alokasi sumber daya. 

Strategi juga melibatkan pemilihan jenis bisnis 

yang ingin dijalankan atau dikembangkan oleh 

organisasi. Tujuannya adalah mencapai 

keunggulan jangka panjang yang 

berkelanjutan dalam setiap bidang bisnis, 

dengan respons terhadap peluang dan ancaman 

yang dihadapi perusahaan, serta 

mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan 

organisasi. Proses strategi melibatkan semua 

tingkat hirarki perusahaan, yaitu korporat, 

bisnis, dan fungsional. Selain itu, strategi 

menetapkan karakteristik kontribusi ekonomis 

dan non-ekonomis yang ingin diberikan 

kepada pemangku kepentingan organisasi. 

Analisis SWOT 

Menurut Rangkuti (2003:19), SWOT 

merupakan singkatan dari kekuatan (strengths) 

dan kelemahan (weaknesses) di lingkungan 

internal serta peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats) di lingkungan eksternal 

yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT 

membandingkan antara faktor eksternal 

peluang dan ancaman dengan faktor internal 

kekuatan dan kelemahan. 

METODE 

Metode yang digunakan adalah kualitatif 

yaitu menganalisis teks dan hasil wawancara 

untuk mendapatkan makna dari suatu 

fenomena (Sugiyono, 2017:3). Penelitian ini 

bersifat deskriptif karena menjelaskan 

penerapan analisis SWOT dalam merumuskan 

strategi pada startup D’Cetak. Subjek 

penelitian ini adalah pimpinan perusahaan 

D’Cetak. Objek dalam penelitian ini adalah 

lingkungan internal dan eksternal D’Cetak 

yang mencakup kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman. Menurut Fajar dalam 

(Hatta et al., 2018:538) kekuatan adalah 

sumber daya yang dimiliki, keterampilan, atau 

keunggulan lain yang berhubungan dengan 

pesaing perusahaan dan kebutuhan pasar yang 

dapat dilayani oleh perusahaan yang 

diharapkan dapat dilayani. Kelemahan adalah 

keterbatasan atau kekurangan sumber daya, 

keterampilan, dan kapabilitas yang secara 

efektif menghambat kinerja perusahaan. 

Peluang adalah situasi penting yang 

menguntungkan dalam lingkungan 

perusahaan. Ancaman adalah situasi penting 

yang tidak menguntungkan dalam lingkungan 

perusahaan. 

Sumber data yang digunakan adalah data 

perimer yang diperoleh melalui wawancara 
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dengan pimpinan perusahaan D’Cetak (Head, 

CEO, CFO, CTO, COO), observasi 

lingkungan internal dan eksternal perusahaan, 

dan dokumentasi, serta data sekunder yang 

berasal dari internet, buku, dan artikel jurnal 

pendukung penelitian. Pada penelitian ini, data 

dianalisis secara menyeluruh dengan fokus 

pada analisis strategis menggunakan analisis 

SWOT. Ramavanavar dan Charantimath 

dalam (Haryani et al., 2018:78) metode 

analisis SWOT telah digunakan secara luas 

sebagai alat untuk merencanakan dan 

menganalisis tindakan strategis selama dekade 

terakhir. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor Eksternal Terkait PESTEL 

1. Politik 

a. Kebijakan terkait pajak dan perizinan 

usaha 

b. Stabilitas politik 

2. Ekonomi 

a. Pertumbuhan ekonomi 

b. Biaya peralatan dan bahan baku 

3. Sosial 

a.  Tren pembelian konsumen secara 

online 

b. Tren merayakan kelulusan saat 

sidang skripsi atau wisuda 

c. Kebutuhan untuk keperluan redesain 

kemasan UMKM dan event 

ORMAWA 

4. Teknologi 

a. Pembayaran digital  

b. Web design  

c. Pencatatan digital 

 

5. Environment 

a. Kebijakan penggunaan kertas 

6. Legal 

a. UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak 

cipta 

b. UU No 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan konsumen 

Analisis SWOT 

1. Kekuatan 

a. Harga produk dan layanan lebih 

murah daripada kompetitor  

b. Proses produksi cepat  

c. Mudah diakses secara online  

d. Pesanan dapat diantar langsung ke 

pelanggan  

e. Kualitas produk dimonitor dengan 

baik  

f. After sales service  

g. Digitalisasi pembayaran dan 

pencatatan pesanan 

2. Kelemahan 

a. Belum ada sistem evaluasi kinerja 

yang terstruktur  

b. Konten media sosial belum konsisten 

dan kurang menarik 

c. Produk masih mengandalkan vendor  

d. Penjualan bergantung pada kegiatan 

di Telkom University  

e. Pemasaran masih terbatas pada 

mahasiswa Telkom University 

3. Peluang 

a. Kelonggaran pajak untuk usaha kecil  

b. Memperluas pangsa pasar melalui 

platform digital  

c. Permintaan tinggi saat periode 

sidang skripsi atau wisuda  
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d. Ramai pembelian saat ada event di 

kampus  

e. ORMAWA membeli dalam jumlah 

yang banyak  

f. Perkembangan teknologi dalam 

pembayaran, pencatatan, dan web 

design  

g. Efisien dalam pembayaran dan 

rekapitulasi pesanan 

4. Ancaman 

a. Banyak persaingan dalam bisnis 

percetakan  

b. Kenaikan biaya peralatan dan bahan 

baku  

c. Penjualan menurun saat tidak ada 

kegiatan di kampus  

d. Kekurangan modal dropship  

e. Risiko keamanan digital 

Matriks IFAS 

Tabel 1. Matriks IFAS 

No Faktor Internal Bobot Rating Score 

 Strengths    

1 Harga produk dan layanan lebih murah dari pada kompetitor 0,10 4 0,39 

2 Proses produksi cepat 0,08 4 0,32 

3 Mudah diakses secara online  0,06 2 0,13 

4 Pesanan dapat diantar langsung ke pelanggan 0,06 3 0,19 

5 Kualitas produk dimonitor dengan baik 0,10 4 0,39 

6 After sales service  0,10 3 0,29 

7 Digitalisasi pembayaran dan pencatatan pesanan 0,06 2 0,13 

 Total   1,84 

 Weaknesses    

1 Belum ada sistem evaluasi kinerja yang terstruktur 0,06 2 0,13 

2 Konten media sosial belum konsisten dan kurang menarik 0,10 1 0,10 

3 Produk masih mengandalkan vendor 0,08 2 0,16 

4 Penjualan bergantung pada kegiatan di Telkom University 0,10 1 0,10 

5 Pemasaran masih terbatas pada Mahasiswa Telkom University 0,10 1 0,10 

 Total   0,58 

 Total Skor 1,00  2,42 

 Total IFAS   1,26 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2023 

Matriks EFAS 

Tabel 2. Matriks EFAS 

No Faktor Eksternal Bobot Rating Score 

 Opportunities    

1 Kelonggaran pajak untuk usaha kecil 0,06 2 0,11 

2 Memperluas pangsa pasar melalui platform digital 0,09 3 0,26 

3 Permintaan tinggi saat periode sidang skripsi atau wisuda 0,10 4 0,39 

4 Ramai pembelian saat ada event di kampus 0,10 4 0,39 

5 ORMAWA membeli dalam jumlah yang banyak 0,10 4 0,39 

6 Perkembangan teknologi dalam pembayaran, pencatatan, dan web 

design 

0,07 3 0,20 
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7 Efisien dalam pembayaran dan rekapitulasi pesanan 0,08 3 0,23 

 Total   1,86 

 Threats    

1 Banyak persaingan dalam bisnis percetakan 0,08 2 0,16 

2 Kenaikan biaya peralatan dan bahan baku 0,09 1 0,09 

3 Penjualan menurun saat tidak ada kegiatan di kampus 0,10 1 0,10 

4 Kekurangan modal dropship 0,09 1 0,09 

5 Risiko keamanan digital 0,07 2 0,13 

 Total   0,57 

 Total Skor 1,00  2,43 

 Total EFAS   1,29 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2023 

Kuadran SWOT 

Berdasarkan hasil penilaian (skor) pada 

matriks IFAS didapatkan skor kekuatan sebesar 

1,84 dan kelemahan sebesar 0,58 dan setelah 

dilakukan pengurangan didapatkan hasil skor 

sebesar 1,26 sebagai sumbu (x) dan pada 

matriks EFAS didapatkan skor peluang sebesar 

1,86 dan ancaman sebesar 0,57 dan setelah 47 

dilakukan pengurangan didapatkan hasil skor 

sebesar 1,29 sebagai sumbu (y), kemudian 

berdasarkan sumbu (x) dan (y) diolah menjadi 

kuadran SWOT yang akan menggambarkan 

posisi kuadran D’Cetak. 

 

Gambar 2. Kuadran SWOT 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2023 

Berdasarakan Gambar D’Cetak berada 

pada kuadran I yang mendukung kebijakan 

pertumbuhan agresif (Growth oriented strategy) 

karena memiliki peluang dan kekuatan yang 

dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk 

mengatasi kelemahan dan ancaman eksternal 

 

Matriks SWOT 

Didapatkan empat macam kombinasi 

strategi yang terdiri dari strategi SO, strategi 

WO, strategi ST, dan strategi WT. Matriks 

SWOT bertujuan untuk menghasilkan alternatif 

strategi yang layak untuk diterapkan oleh 

perusahaan. 
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Tabel 3. Matriks SWOT 

IFAS Strength Weakness 

EFAS 

1. Harga produk dan layanan 

lebih murah daripada 

kompetitor 

2. Proses produksi cepat 

3. Mudah diakses secara 

online  

4. Pesanan dapat diantar 

langsung ke pelanggan 

5. Kualitas produk dimonitor 

dengan baik 

6. After sales service  

7. Digitalisasi pembayaran dan 

pencatatan pesanan 

1. Belum ada sistem evaluasi 

kinerja yang terstruktur 

2. Konten media sosial belum 

konsisten dan kurang 

menarik 

3. Produk masih mengandalkan 

vendor 

4. Penjualan bergantung pada 

kegiatan di Telkom 

University 

5. Pemasaran masih terbatas 

pada Mahasiswa Telkom 

University 

Opportunity Strategi SO Strategi WO 

1. Kelonggaran pajak untuk 

usaha kecil 

2. Memperluas pangsa pasar 

melalui platform digital 

3. Permintaan tinggi saat 

periode sidang skripsi atau 

wisuda 

4. Ramai pembelian saat ada 

event di kampus 

5. ORMAWA membeli dalam 

jumlah yang banyak 

6. Perkembangan teknologi 

dalam pembayaran, 

pencatatan, dan web design 

7. Efisien dalam pembayaran 

dan rekapitulasi pesanan 

1. Ekspansi pasar melalui 

platform digital S3-O2 

2. Penawaran khusus selama 

periode tertentu S3-O3 

3. Inovasi dalam pembayaran 

dengan QR Code S7-O6, O7 

1. Optimalisasi konten media 

sosial W2-O2, O6 

2. Menargetkan project dengan 

event di Telkom University 

W4-O4 

3. Menjalin partnership dengan 

ORMAWA W4, W5-O5 

4. Memperluas pasar di luar 

Telkom University W4, W5- 

O2 

Threat Strategi ST Strategi WT 

1. Banyak persaingan dalam 

bisnis percetakan 

2. Kenaikan biaya peralatan 

dan bahan baku dapat 

meningkatkan biaya 

produksi 

3. Penjualan menurun saat 

tidak ada kegiatan di kampus 

4. Kekurangan modal dropship 

jika pesanan terlalu banyak 

dan datang bersamaan 

5. Risiko keamanan digital 

1. Fokus pada keunikan dan 

keunggulan bersaing S1, S2, 

S3, S4, S6-T1 

2. Gencar melakukan promosi 

di waktu tertentu S3-T3 

3. Merencanakan campaign 

marketing dengan baik S3-

T4 

4. Peningkatan keamanan 

digital S7-T5 

1. Implementasi sistem 

evaluasi kinerja yang 

terstruktur W1-T1 

2. Menjalin partnership dengan 

organisasi atau komunitas di 

luar Telkom University W4, 

W5-T3 

3. Membeli mesin percetakan 

W3-T4 
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Menentukan Strategi 

Rencana strategis D’Cetak dalam jangka 

pendek adalah sebagai berikut: 

1. Pemasaran 

a. Ekspansi pasar melalui platform 

digital 

1. Menganalisis tren pasar digital 

terkini yang relevan dengan bisnis 

percetakan 

2. Menentukan jenis platfprm digital 

dan segmen pasar digital yang 

menjadi fokus utama yaitu 

WhatsApp dan Instagram dan 

segmen utama mahasiswa 

3. Menganalisis pesaing di platform 

digital yang sama beserta 

kekuatan dan kelemahannya 

4. Membuat plan konten Instagram 

mulai dari waktu posting sampai 

isi dari konten tersebut 

5. Membuat katalog di WhatsApp 

bisnis 

6. Memanfaatkan alat analitik 

platform media sosial untuk 

memahami kinerja dan interaksi 

konten dengan audiens 

b. Penawaran khusus selama periode 

tertentu  

1. Menentukan waktu strategis 

seperti saat periode sidang, 

wisuda, event ORMAWA 

2. Mengidentifikasi segmen 

pelanggan yang menjadi target 

penawaran khusus yaitu 

mahasiswa 

3. Menentukan jenis penawaran 

yaitu diskon harga mulai dari 

50%-70% ketika pelanggan 

melakukan pembelian dalam 

jumlah banyak, cashback saat 

hari besar seperti kemerdekaan, 

reward poin untuk membership 

4. Memilih platform untuk 

mengomunikasikan penawaran 

khusus yaitu melalui Instagram 

c. Inovasi dalam pembayaran dengan QR 

Code 

1. Mengidentifikasi jenis 

pembayaran apa yang sering 

digunakan oleh pelanggan 

2. Membuat QRIS yang bisa 

menerima pembayaran dari 

berbagai jenis bank dan e-

wallet. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dengan merujuk pada hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

lingkungan internal dan eksternal D'Cetak, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan matriks IFAS dan EFAS, 

diperoleh hasil, (1) Faktor kekuatan 

memiliki skor sebesar 1,84 dan total skor 

kelemahan sebesar 0,58, serta total skor 

IFAS sebesar 1,26. (2) Faktor peluang 

mendapatkan skor sebesar 1,86 dan total 

skor ancaman sebesar 0,57, menghasilkan 

total skor EFAS sebesar 1,29. 

2. D’Cetak berada pada posisi kuadran I yang 

mendukung kebijakan pertumbuhan agresif 

(Growth oriented strategy) karena memiliki 

peluang dan kekuatan yang dapat 

dimanfaatkan secara maksimal untuk 
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mengatasi kelemahan dan ancaman 

eksternal. 

3. Berdasarkan hasil matriks SWOT 

didapatkan empat alternatif strategi yaitu 

(1) strategi SO diantaranya melakukan 

ekspansi pasar melalui platform digital, 

penawaran khusus selama periode tertentu, 

inovasi dalam pembayaran dengan QR 

Code, (2) strategi ST diantaranya fokus 

pada keunikan dan keunggulan bersaing, 

gencar melakukan promosi di waktu 

tertentu, merencanakan campaign 

marketing dengan baik, peningkatan 

keamanan digital, (3) strategi WO 

diantaranya melakukan optimalisasi konten 

media sosial, menargetkan project dengan 

event di Telkom University, menjalin 

partnership dengan ORMAWA, 

memperluas pasar di luar Telkom 

University, (4) strategi WT diantaranya 

implementasi sistem evaluasi kinerja yang 

terstruktur, menjalin partnership dengan 

organisasi atau komunitas di luar Telkom 

University, membeli mesin percetakan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang 

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan pada matriks IFAS dan EFAS, 

perusahaan perlu memberikan prioritas utama 

dalam mengatasi aspek kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang mempunyai nilai 

tertinggi pada setiap faktor. Hal ini dikarenakan 

aspek-aspek tersebut memiliki prioritas yang 

tinggi dan memberikan dampak besar terhadap 

pertumbuhan perusahaan. 

Perusahaan perlu meng-optimalkan 

posisinya saat ini di kuadran I, dengan berfokus 

pada strategi SO, yaitu memperluas pasar 

melalui platform digital, memberikan 

penawaran khusus pada periode tertentu, dan 

inovasi dalam pembayaran QR Code. 
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Abstract 

 

This research adds to the existing correlation by elucidating and substantiating the impact of brand trust on 

brand loyalty and examining the relationship between brand experience factors towards customer engagement 

on brand loyalty. Data were gathered via online surveys and a descriptive quantitative design from respondents 

who had previously purchased fashion brands. To verify the hypotheses, a structured modeling technique was 

employed. The findings showed a wide range of substantial positive connections between brand experience on 

consumer engagement and brand loyalty. Brand trust is also influenced by brand loyalty. It is anticipated that it 

would give management vital data and practical insights into consumers' purchase behavior, which will help 

clothing companies sustain. 

 

Keywords: Customer Engagement, Brand Experience, Brand Trust, Brand Loyalty 

 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini menambah korelasi yang sudah ada dengan menjelaskan dan membuktikan dampak kepercayaan 

merek pada loyalitas merek dan menguji hubungan antara faktor pengalaman merek terhadap keterlibatan 

pelanggan pada loyalitas merek. Data dikumpulkan melalui survey online dan desain kuantitatif deskriptif dari 

responden yang sebelumnya pernah membeli merek fashion. Untuk memverifikasi hipotesis, teknik pemodelan 

terstruktur digunakan dalam penelitian ini. Hasil temuan menunjukkan berbagai hubungan positif yang 

substansial antara pengalaman merek pada keterlibatan konsumen dan loyalitas merek. Kepercayaan merek 

juga dipengaruhi oleh loyalitas merek. Hal ini diantisipasi akan memberikan manajemen berupa data yang vital 

dan wawasan praktis ke dalam perilaku pembelian konsumen, yang akan membantu perusahaan pakaian tetap 

bertahan. 

 

Kata Kunci : Keterlibatan Pelanggan, Pengalaman Merek, Kepercayaan Merek, Loyalitas Merek 
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INTRODUCTION 

Apparel industry is one of the important 

industries in Indonesia. According to CNBC 

Indonesia (2019), the apparel industry 

contributes 18,01% or 116 trillion rupiah to the 

economy, while in 2022 apparel industry 

revenue is projected to reach 173 trillion 

rupiah (Statista, 2022). Badan Pusat Statistik 

(BPS) reported that the export value of the 

Indonesian apparel industry reached 114 million 

rupiah from January to November 2021. This 

figure grew by 19.59% compared to the same 

period from the previous year (Statista, 2022). 

Despite the increasing trend of the Indonesian 

apparel industry, multinational apparel 

companies still sustain from the pandemic. This 

may cause companies to differentiate their 

products from their competitors by giving a 

better customer experience. It becomes a 

dominant factor because it helps differentiate 

apparel brands and create brand loyalty. 

(Andreini et al., 2018). Thus, to retain 

customers, apparel brands need to adapt 

customer experience and engagement to build 

brand loyalty. 

Moreover, communication methods that 

are always changing and developing have 

changed the attribute and feature of customer 

brand engagement, especially in targeting 

potential consumers (Calder et al., 2018). 

Therefore, engaging customers continually is 

an important and crucial matter for apparel 

brands to build brand loyalty. To maintain 

customers in this fierce industry, a company 

should put more effort in the brand experience 

and customer engagement improvement to 

create brand trust in order to stimulate brand 

loyalty, which will build strengthened 

relationships with customers and ensure 

survival in the marketplace (Chinomona, 2016). 

LITERATURE REVIEW 

Brand experience refers to subjective 

consumer responses that are caused by specific 

brand attributes, there are four aspects of brand 

experience which are sensory brand, affective 

brand, intellectual brand, and behavioral brand 

(Brakus et al.,2009). Marketers need to 

acknowledge how customers experience brands 

because each customers experience brands 

differently and also how brand experience 

affects marketing strategies, because when a 

customer buys a product or service they are not 

just looking for the product's functional 

benefits (Jung & Soo, 2012). According to 

Morrison & Crane (2007), emotion-rich 

experience can create benefits such as brand 

differentiation, customer loyalty, increasing 

sales and promotion of the brands. Product 

experience can happen when there is physical 

contact with the product and indirectly such as 

when the product is showed virtually or when 

the product appears in an advertisement (Hoch 

& Ha, 1986). 

McAllister and Pessemier (1982) stated 

that sensory stimulation is important and a 

brand becomes more valuable when they 

realize the sensory stimulations.Sensory aspects 

are determined by visual and brand features 

that affect the consumer's sensory body 

(Hwang & Hyun, 2012). According to Hulten 

(2011), consumer sensorial experiences are 

affected by the aesthetic designs of the brand, 
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such as materials, color, and style; it is also 

affected by brand themes such as slogans. 

The affective brand aspect consisted of 

subjective consumer experiences such as 

consumer emotions and sentiments toward the 

brand (Hwang & Hyun, 2012). A brand can be 

perceived positively (happy or negative), but it 

can be different for each consumer (Kang et al., 

2017). It is important that a brand can evoke 

positive feelings because it affects consumers' 

decision- making process. 

Intellectual experiences are events that 

prompt consumers' curiosity and thoughts 

(Schmitt, 1999). Intellectual experience is 

identified when consumers’ thoughts toward a 

brand, a brand should be able to convince and 

influence good memories of the consumers. 

(Kang et al., 2017). 

Behavioral brand aspects indicate 

behavioral reactions to a brand, provoked by a 

particular brand stimulus (Wang, 2014). For 

example, a consumer that enjoys the physical 

benefits of a brand will increase the chance of 

purchasing a package of products (Tsaur, 

2007). 

Customer Engagement is indicated by 

customer behaviors exceeding transactions and 

can be defined as a customer’s behavioral 

manifestations where they focus on a brand and 

resulting from motivational drivers (Van 

Doorn et al., 2010). Customer engagement 

with a brand is the customer’s brend-related 

state described by distinct levels of affective, 

cognitive, and behavioral activities (Hollebeek 

et al., 2019.) 

Brand Trust is when a customer feels 

secure when interacting with a brand because 

they believe that the brand is reliable and that 

their interest and needs can be fulfilled 

(Delgado et al., 2003). According to Mabkhot 

et al. (2017), customers who rely on a brand 

will stay loyal to that brand, pay a premium 

price, and share information about their tastes. 

Brand trust is important, so a business needs to 

ensure that its products always have the same 

performance and value. 

Brand Loyalty is a crucial idea, mainly 

when situations threaten the relationship 

between the two players (Guillard & Roux, 

2014; Kwang-Ho & Kim, 2011). These two 

role-players are referred to as customers and 

brands in the marketing literature (Bahri-

Ammari et al., 2016). Despite the possibility of 

situational effects and marketing attempts to 

promote switching, Oliver (1999) defines brand 

loyalty as a firmly held commitment to re- 

patronize or buy a brand regularly in the future 

(Lam & Shankar, 2014). Indeed, according to 

Oliver (1999), the phase process develops an 

individual's allegiance to any consuming 

object. According to Aaker (1991), there are 

five degrees to a consumer's relationship with a 

brand, with brand loyalty being the last and 

most decisive (Fetscherin et al., 2014). 

Brand Experience that causes customers 

enthusiasm and enjoyment will create 

consumers' repeated purchases, resulting in 

brand loyalty (Ong et al., 2018). In this study, 

brand loyalty is the most significant level of the 

consumer-brand relationship. Brand loyalty is 

measured using a mixed methodology that 

includes brand trust and customer engagement, 

consisting of sensory brand experience, 

affective brand experience, behavioral brand 
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experience, and intellectual brand experience. 

Research on the apparel industry is widely 

conducted, and few studies have examined the 

effects of sensory brand experience, affective 

brand experience, behavioral brand experience, 

intellectual brand experience through customer 

engagement, and brand trust on brand loyalty 

within the industry. Therefore, there has not 

been much attention given to the relationship 

between brand experience through customer 

engagement and brand trust in brand loyalty, 

specifically on the determinant of brand 

experience in the apparel industry. 

Research Hypothesis and Research Model 

1. Sensory Brand Experience and 

Engagement 

Sensory brand experience happens 

when a customer's perception that relate to 

a certain brand affect the consumer's mind 

and senses (Berry and Carbone, 2007).For 

example, the consumers feel good and 

comfortable when they try and wear the 

apparel, seeing a store that is minimalist 

and clean gives a perception of modern 

and sleek, the good smell of the stores; 

consumer different types of sensory can be 

caused by the brand. When consumers see 

appealing visual impressions and have a 

pleasing sensory experience, it has a 

higher chance they will engage with a 

brand (Ahn and Back, 2018). The 

hypothesis proposed as follow: 

H1a: Sensory brand experience is 

positively related to customer engagement. 

2. Affective Brand Experience and 

Engagement 

Affective brand experience are 

customers’ feelings resulting from brand 

engagement, and a good affective 

experience can create consumers 

emotional attachment towards a brand 

(Ahn and Back, 2018). The hypothesis is: 

H1b: Affective brand experience is 

positively related to customer engagement. 

3. Behavioral Brand Experience and 

Engagement 

Behavioral brand experience is when 

the brand triggers the physical activities of 

consumers (Calder et al, 2018). For 

instance, when consumers walk into a 

store and have a good behavioral 

experience that is fun and exciting; the 

consumers will want to engage more with 

the brand. The following hypothesis is: 

H1c: Behavioral brand experience is 

positively related to customer engagement. 

4. Intellectual Brand Experience and 

Engagement 

A brand functional attribute will 

result in consumer thinking process, which 

will increase brand engagement (Ahn and 

Back, 2018). For instance, when a 

consumer attends a fashion show and sees 

what they like, it will create curiosity such 

as whether the apparel is suitable for the 

special occasions they will attend. The 

proposed hypothesis as follow 

H1d: Intellectual brand experience is 

positively related to customer engagement. 

5. Customer Engagement and Brand 

Loyalty 

According to Verhoef et al (2010), 

when a consumer engages with a brand, 

this can create an emotional engagement 
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that will result in brand loyalty. Nowadays 

to engage with a consumer is much easier 

by using social media, website,email. 

Hence, the proposed hypothesis as follow:  

H2: Customer engagement has a positive 

influence on brand loyalty.  

6. Brand Trust and Brand Loyalty  

When a brand keeps their product 

value and superior product quality 

consistently, it will develop brand trust 

(Bennur & Jin, 2017). Brand trust is 

essential to gain a loyal customer base 

(Huang, 2017). For instance, when a brand 

is honest, reliable and sincere in 

addressing their concerns and issues; it 

can make a consumer trust a brand. 

Therefore, the hypothesis as follow:  

H3: Brand trust has a positive influence on 

brand loyalty. 

The research model can be seen in Figure 

1. 

 

Figure 1. Research Model 

RESEARCH METHODOLOGY 

This study collected data by distributing 

online questionnaires. A questionnaire is a tool 

for gathering information that asks respondents 

a series of questions. Closed questions are 

given to respondents in this study. Closed 

questions are those for which a substitute 

response is already available (Apuke, 2017). 

The responses that respondents deem to be most 

pertinent to their choice can be filled in. Online 

survey distribution was done with Google 

Forms. 

There were 257 respondents that filled the 

online surveys with the demographic data 

attached in Table 1. The 257 respondents were 

filtered and targeted customers who had already 

bought apparel products with the scope of 

research in the apparel brand in Indonesia. 

Through referring data from earlier studies, we 

use 29 variables in this study (Khan et al., 2020; 

Ledikwe; 2020). A Likert scale with seven 

points—seven for "strongly agree" and one for 

"strongly disagree"—is used in the survey. 

This research used descriptive statistics, 

exploratory factor analysis, and Structural 

Equation Modeling (SEM). To confirm data 

validity and reliability, this study used Average 

Variance Extracted and Cronbach’s Alpha. To 

check the discriminant validity using Fornell-
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Lacker Criterion. To do this research, we used 

SmartPLS software. 

RESULTS AND DISCUSSION 

Respondent profiles 

Among 257 respondents, the majority 

of respondents are 26-30 years old (37%) and 

they have bachelor degrees (53%). The most 

common form of occupation is private-

employee (41%) and 46 percent of the 

respondents spend 0-1 million (IDR) for 

apparel each month. 

Table 1. Respondents’ Profile 

Demographic Characteristics Frequency  Percentage (%) Cumulative  

Age Group 

18-25 years 48 19% 19% 

26-30 years 94 37% 55% 

31-35 years 63 25% 80% 

36-40 years 30 12% 91% 

>41 years 22 9% 100% 

Education 

SD 0 0% 0% 

SMP 0 0% 0% 

SMA 36 14% 14% 

Bachelor 136 53% 67% 

Magister  85 33% 100% 

Occupation  

Entrepreneur  36 14% 14% 

Private-employee 105 41% 55% 

State-employee 66 26% 81% 

Student  35 14% 94% 

Not working 15 6% 100% 

Spending cost for apparel each month (IDR) 

0-1 million 118 46% 46% 

1-2,5 million 65 25% 71% 

2,5-5 million 29 11% 82% 

5-7,5 million 15 6% 88% 

7,5-10 million 25 10% 98% 

>10 million 5 2% 100% 
Source : data processed by the author 

Reliability and Validity Measurement 

Based on the value of each construct's 

loading factor, the PLS method demands that 

the Outer Model adhere to the concepts of 

validity and reliability. If the outer model can 

specify the relationship between potential 

variables and their indicators, it can be classified 

as valid. 

To confirm data validity, this study used 

Average Variance Extracted (AVE) with the 

criteria above 0.5 (Hair et.al, 2017), all variable 

AVE results above 0.5 with the average of 

0.567; it shows an acceptable level of validity. 

As for measuring data reliability, we used 

Cronbach's Alpha with the required value being 

higher than 0.6. If the Cronbach's alpha value 

is higher than 0.6, then it shows good internal 

consistency reliability (Malhotra et al., 2007). 

The reliability and validity are shown in Table 

2. 
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Table 2. Construct Reliability and Validity 

 
Cronbach’s 

Alpha 
Rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Affective BE 0.605 0.618 0.791 0.558 

Behavioral BE 0.703 0.704 0.835 0.627 

Brand Loyalty 0.613 0.613 0.795 0.563 

Brand Trust 0.724 0.728 0.828 0.546 

Customer Engagement 0.888 0.892 0.909 0.501 

Intellectual BE 0.628 0.628 0.802 0.574 

Sensory BE 0.665 0.675 0.817 0.598 
Source : data processed by the author 

Discriminant Validity 

The cross loading between both the 

indicators as well as their constructs illustrates 

discriminant validity testing, particularly 

reflective indicators. When compared to the 

loading factors for other constructs, an indicator 

can be deemed valid when it has the highest 

factor loadings for the intended construct. 

Latent constructs are therefore better at 

predicting indicators in their block than 

indicators in all other blocks. To determine the 

correlation between variables, the indicators for 

the outer loadings above 0.7 were acceptable 

(Hair et al, 2017). Table 3 shows the cross 

loadings, with three variables below 0.7 

(Customer Experience 5, 6, and 7). 

From Table 3, it can be seen that the 

correlation of the affective brand experience 

construct with its indicators (ABE1 is 0.723, 

ABE2 is 0.708, and ABE3 is 0.806) which is 

larger than the correlation of competency 

indicators with other constructs, then the 

correlation of behavioral brand experience 

constructs with the indicators (BBE1 is 0.779, 

BBE2 is 0.803, and BBE3 is 0.794) is larger 

than the correlation of the behavioral brand 

experience indicator with other constructs. 

Other than that, the correlation of the brand 

loyalty construct with the indicator (BL1 is 

0.749, BL2 of 0.752, and BL3 of 0.751) is 

larger than the correlation of brand loyalty 

indicators with other constructs, then the 

correlation of the brand trust construct with its 

indicators (BT1 is 0.773, BT2 is 0.737, and 

BT3 is 0.717) is larger than the correlation of 

brand trust indicators with other constructs, as 

well as the correlation of customer experience 

constructs with the indicators (CE1 is 0.750, 

CE10 is 0.702, CE2 is larger than the 

correlation of the customer experience indicator 

with other constructs. The last two construct, 

intellectual brand experience construct with its 

indicators (IBE1 is 0.739, IBE2 is 0.785, and 

IBE3 is 0.747) and sensory brand experience 

construct with its indicators (SB1 is 0.730, SB2 

is 0.814, and SB3 is 0.774) are larger than the 

level indicator with other constructs. 

Examining the value of the Fornell-Lacker 

Criterion is another way to check the 

discriminant validity of a test. The numbers is 

0.766, CE3 is 0.775, CE4 is 0.705, CE8 is 

0.746, and CE9 is 0.713) is larger than the 

correlation of the customer experience indicator 

with other constructs. 

For each construct are higher than the 

correlation between them in the model, 
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according to Tables 4's results. Therefore, it can 

be said that the estimated model's construct 

satisfies the requirements for discriminant 

validity. 

Table 3. Cross Loadings 

 Affective 

BE 

Behavioral 

BE 

Brand 

Loyalty 

Brand 

Trust 

Customer 

Engagement 

Intellectual 

BE 

Sensory 

BE 

ABE1 0.723 0.319 0.273 0.299 0.319 0.209 0.270 

ABE2 0.708 0.290 0.263 0.303 0.319 0.238 0.236 

ABE3 0.806 0.279 0.235 0.216 0.403 0.299 0.261 

BBE1 0.437 0.779 0.358 0.289 0.489 0.263 0.292 

BBE2 0.251 0.803 0.307 0.277 0.523 0.279 0.162 

BBE3 0.252 0.794 0.350 0.286 0.502 0.342 0.235 

BL1 0.229 0.278 0.749 0.384 0.322 0.225 0.149 

BL2 0.276 0.290 0.752 0.363 0.347 0.293 0.187 

BL3 0.262 0.398 0.751 0.309 0.359 0.231 0.295 

BT1 0.334 0.258 0.391 0.773 0.342 0.272 0.182 

BT2 0.220 0.298 0.302 0.737 0.307 0.222 0.144 

BT3 0.246 0.264 0.352 0.717 0.97 0.311 0.164 

BT4 0.244 0.245 0.334 0.729 0.337 0.319 0.250 

CE1 0.354 0.522 0.296 0.392 0.750 0.523 0.295 

CE10 0.362 0.482 0.279 0.261 0.702 0.473 0.312 

CE2 0.317 0.470 0.349 0.400 0.766 0.525 0.338 

CE3 0.314 0.474 0.365 0.427 0.775 0.505 0.312 

CE4 0.259 0.435 0.343 0.260 0.705 0.442 0.368 

CE5 0.356 0.427 0.333 0.321 0.646 0.352 0.253 

CE6 0.259 0.388 0.321 0.309 0.620 0.398 0.356 

CE7 0.390 0.351 0.252 0.306 0.632 0.413 0.270 

CE8 0.363 0.473 0.377 0.347 0.746 0.536 0.345 

CE9 0.351 0.469 0.303 0.284 0.713 0.496 0.288 

IBE1 0.305 0.279 0.225 0.292 0.495 0.739 0.271 

IBE2 0.233 0.293 0.281 0.293 0.496 0.785 0.272 

IBE3 0.227 0.273 0.251 0.282 0.515 0.747 0.337 

SB1 0.281 0.160 0.199 0.214 0.298 0.335 0.730 

SB2 0.265 0.253 0.172 0.217 0.380 0.279 0.814 

SB3 0.250 0.247 0.277 0.154 0.344 0.296 0.774 
Source : data processed by the author 

Table 4. Fomell Lacker Criterion 

 Affective 

BE 

Behavioral 

BE 

Brand 

Loyalty 

Brand 

Trust 

Customer 

Engagement 

Intellectual 

BE 

Sensory 

BE 

Affective 

BE 
0.747       

Behavioral 

BE 
0.393 0.792      

Brand 

Loyalty 
0.340 0.427 0.751     

Brand Trust 0.358 0.358 0.470 0.739    

Customer 

Engagement 
0.468 0.637 0.456 0.469 0.708   

Intellectual 

BE 
0.336 0.372 0.334 0.382 0.663 0.758  

Sensory BE 0.341 0.288 0.278 0.251 0.443 0.388 0.773 
Source : data processed by the author 
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Hypothesis Testing 

The t-value of the data processing results 

is compared to the t-table value, that is a vital 

value for rejection of the null hypothesis, to 

perform hypothesis testing (H0). The bootsrap 

method combined with smartPLS is used to 

determine the t-value. The path relationship's 

estimated value in the structural model needs to 

be significant. By using the boostrapping 

procedure, the significance value for this 

hypothesis can be determined. examining the 

T-statistical significance value and the 

parameter coefficient values in the algorithm 

boostrapping report to determine the 

significance of the hypothesis. Table 5 shows 

the sample mean, standard deviation, and p-

value, that is less than 0.05, which means it is 

statistically significant. 

Table 5. Path Coefficients 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(IO/STDE

VI) 

P Values 

Affective BE > Customer 

Engagement 
0.129 0.129 0.048 2.60 0.008 

Behavioral BE > Customer 

Engagement 
0.393 0.391 0.045 8.672 0.000 

Brand Trust > Brand Loyalty 0.328 0.336 0.060 5.489 0.000 

Customer Engagement > 

Brand Loyalty 
0.302 0.297 0.058 5.169 0.000 

Intellectual BE > Customer 

Engagement 
0.427 0.431 0.045 9.508 0.000 

Sensory BE > Customer 

Engagement 
0.120 0.123 0.039 3.108 0.002 

Source : data processed by the author 

Discussion 

Theoretical Contribution 

This finding suggests that brand 

experiences on the sensory, affective, 

behavioral, and intellectual levels all have an 

impact on consumer engagement. As a result, 

brand loyalty is positively correlated with both 

customer engagement and brand trust. The 

current study adds to the body of knowledge on 

loyalty theory in a number of ways. It first 

presents a paradigm that broadens the 

definitions of engagement and loyalty as they 

relate to millennial customer behavior. This 

study answers to a need for a better 

understanding of the connection between brand 

trust (Huaman-Ramirez & Merunka, 2018) and 

consumer experience and engagement (Khan et 

al., 2020). The results, in particular, corroborate 

the positive direct impacts of consumer 

involvement on brand loyalty and the large but 

varying effects of brand experience aspects on 

consumers' engagement (Khan et al., 2020). We 

also affirm the robust correlation between 

brand trust and consumer loyalty (Huaman-

Ramirez & Merunka, 2018). 

Managerial Implications 

In addition to the previously mentioned 

findings, this study also has practical 

implications for marketers in building a strong, 

positive, and engaging brand experience, since 

there is a positive relationship between sensory, 

affective, behavioral, and intellectual brand 
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experience dimensions on customers’ 

engagement which then brand loyalty, and 

brand trust on brand loyalty. The relationship 

between brands and consumers also needs to 

be strengthened, more specifically for those 

brands seeking to create emotional bonds with 

consumers. 

This study demonstrates that in order to 

build brand loyalty among consumers, a 

company must offer them a distinctive and 

different experience. To interact with 

customers better than other brands, managers 

must also study consumer psychology and 

behavior. Besides, a manager must create 

memorable customer encounters that produce 

good brand perception. 

Aside from brand experience, managers 

also need to maintain brand trust to cultivate 

consumers' brand loyalty. Managers need to 

deliver good service and product quality 

consistently, and they also need to address 

consumers' concerns and problems about the 

product. Managers who solve consumer 

concerns increase brand trust, resulting in brand 

loyalty. 

Research Limitations 

The information provided by respondents 

cannot be generalized to the entire population 

in Indonesia because most of the respondents 

resided in the capital city of Indonesia, Jakarta. 

Future studies can be extended to other areas in 

Indonesia. Second limitation is that this 

research only focuses on the apparel industry; 

future research can focus on similar product 

industries such as textile. Other than that, it 

also does not include other variables such as 

brand love, brand attachment, brand 

commitment, and brand image. Therefore, the 

following research can focus on how other 

aspects will affect brand loyalty. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah ada keterkaitan tingkat pendapatan, sanksi pajak dan tarif pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Jumlah penduduk yang akan di teliti adalah wajib pajak UMKM di 

wilayah Jakarta Barat. Pengambilan data melibatkan data primer berupa kuesioner. Metode analisis data yang di 

terapkan dalam penelitian adalah analisis linier berganda. Target responden yang di capai adalah 150 responden, 

namun data yang di peroleh 123 responden saja. Pelaku UMKM di dominasi oleh perempuan. Pengujian kualitas 

data seperti uji validitas dan reabilitas. Dari pengujian uji validitas dan reabilitas menghasilkan suatu data yang 

valid untuk semua butir pertanyaannya. Selain itu, ada uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji glejser, uji 

multikolinieritas. Kemudian, ada uji hipotesis data seperti uji F, uji T dan uji koefisien determinasi. Hasil 

penelitian yang di dapatkan adalah sanksi pajak dan tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM dengan nilai persentase sebesar 50,1% dan 49,9% di pengaruhi variabel lain sedangkan tingkat 

pendapatan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

 

Kata kunci: Tingkat Pendapatan, Sanksi Pajak, Tarif Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak UMKM  

 

 

Abstract 

 

This research aims to examine whether there is a correlation between income levels, tax penalties, and tax rates 

on the compliance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) taxpayers. The population to be studied is 

MSME taxpayers in the West Jakarta region. Data collection involves primary data in the form of questionnaires. 

The data analysis method applied in the research is multiple linear regression analysis. The target respondents 

were 150, but only 123 respondents' data were obtained. MSME participants are predominantly female. Testing 

the data quality includes validity and reliability tests. The validity and reliability tests result in valid data for all 

questionnaire items. Additionally, classical assumption tests such as normality test, Glejser test, and 

multicollinearity test are conducted. Subsequently, hypothesis testing of the data involves F-test, T-test, and 

coefficient of determination test. The research findings indicate that tax penalties and tax rates significantly 

influence the compliance of MSME taxpayers, with a percentage value of 50.1% and 49.9%, respectively. Other 

variables also affect compliance, while income levels do not influence the compliance of MSME taxpayers. 

Keywords: Income Level, Tax Sanctions, Tax Rates and MSME Taxpayer Compliance 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan penghasilan suatu negara 

yang dimana pemungutannya berasal dari orang 

pribadi maupun badan dan bersifat memaksa. 

Selain itu, esensial pajak yang cukup besar dalam 

membiayai infrastruktur suatu negara. Oleh 

sebab itu, pajak juga diartikan sebagai 

pendapatan negara. Besarnya sumber 

penerimaan negara bergantung pada kepatuhan 

wajib pajak dalam suatu negara.  

Sementara itu, salah satu subjek pajak yaitu 

wajib pajak UMKM atau yang biasa di sebut 

usaha menengah kecil mikro, memiliki peran 

signifikan sebagai penyumbang pendapatan 

utama di Indonesia (Andreansyah, 2022) Dengan 

kata lain, peningkatan kepatuhan wajib pajak 

UMKM begitu esensial memperbaiki struktur 

ekonomi di Indonesia.  

Keberadaan UMKM di Indonesia 

merupakan cara pemerintah sendiri dalam 

mengatasi berbagai bentuk pengangguran dan 

kemiskinan di Indonesia. M. Kwartono 

mengatakan usaha kecil adalah kegiatan ekonomi 

di Indonesia yang mempunyai aset bersih sampai 

dengan Rp200 juta (tanpa tanah dan bangunan 

tempat usaha itu berada) atau omset tahunan 

mencapai Rp1 miliar dan milik warga negara 

Indonesia.  

Selain itu, DKI Jakarta merupakan salah 

satu pusat bisnis di Indonesia. Hampir dari semua 

masyarakat daerah pindah ke Jakarta untuk 

mencari penghasilan yang lebih baik. Oleh sebab 

itu, DKI Jakarta di nobatkan sebagai kota 

terpadat dengan penyumbang terbesarnya ialah 

UMKM.  

Menurut BPS DKI Jakarta, usaha industri 

mikro yang paling besar berada di wilayah 

Jakarta Barat. Hal ini dikarenakan wilayah 

Jakarta Barat merupakan pusat perdagangan 

terbesar di DKI Jakarta. Selain itu, rata-rata umur 

pelaku usaha berada di usia tidak produktif. 

Artinya bahwa kebanyakan pelaku UMKM di 

rentang usia 22-35 masih dalam tahap mencari 

jenjang karir. Hal ini menunjukkan anak muda di 

DKI Jakarta masih fokus berkarir. Padahal 

penyumbang terbesar dalam membuka lapangan 

pekerjaan yaitu dari UMKM. Menurut BPS, 

persentase pelaku UMKM sekitar 98,78%. 

Seharusnya pemerintah dapat meningkatkan 

ataupun menfasilitasi kegiatan dari pelaku 

UMKM agar dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

Adapun faktor yang mempengaruhi seperti 

tingkat pendapatan. Rendahnya tingkat 

pendapatan dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak (Fadilah, 2021). Hal ini dikarenakan 

pendapatan yang di terima oleh pelaku UMKM 

hanya di peruntukkan untuk modal berdagang 

saja. Dengan kata lain, peningkatan pendapatan 

cenderung berkontribusi pada peningkatan 

kepatuhan wajib pajak sedangkan jika 

pendapatan yang di terima lebih sedikit maka 

persentase kepatuhan wajib akan mengecil 

(Nugroho, 2021) 

Faktor kedua adalah sanksi pajak. Sanksi 

juga di kelompokkan menjadi dua yaitu sanksi 

admnistratif dan sanksi pidana. Sanksi 

administratif adalah hukuman yang di 

peruntukkan pada pelanggar aturan pajak dengan 

cara pembayaran kerugian kepada negara yang 

ditetapkan berdasarkan surat tagihan pajak. 

Biasanya sanksi administratif ini memiliki denda 
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berupa bunga yang dikenakan tarif 2% setiap 

bulannya dengan maksimal 24 bulan. Sedangkan 

sanksi pidana adalah sanksi yang di tetapkan 

pada pelanggar aturan pajak secara sengaja atau 

tidak di sengaja yang menimbulkan tuntunan 

pidana (Iwan, 2022) 

Sanksi pajak adalah surat pelanggaran yang 

di keluarkan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

dalam membayar sejumlah kerugian kepada 

negara. Biasanya sanksi perpajakan diterapkan 

pada kasus-kasus pelanggaran, yaitu ketika wajib 

pajak terlambat melunasi pajak. Oleh karena itu, 

adopsi sanksi pajak   memiliki dampak untuk 

mendorong wajib pajak agar mematuhi 

kewajiban perpajakannya, sesuai dengan   

penelitian   yang   disajikan oleh (Soda, 2021) 

Faktor ketiga adalah tarif pajak. Dalam 

penerapannya kewajiban pajak, tidak jarang di 

temukan masalah terkait penentuan tipe pajak 

yang berlaku untuk sejumlah kegiatan 

perdagangan yang dihadapi oleh wajib pajak 

yang bekerja sebagai pemotong pajak. Tarif 

pajak sudah diatur dalam perundang-undangan 

perpajakan Indonesia. Namun, tarif pajak yang 

progresif maka tingkat kepatuhan akan menurun 

sedangkan tarif pajak yang stabil/rendah dapat 

menaikkan persentase dari tingkat kepatuhan 

(Franciska, 2020).  

Tarif pajak UMKM juga mengalami 

perubahan dalam penerapannya juga yang telah 

di atur dalam undang-undang HPP no 7 tahun 

2022 yang berisi tentang wajib pajak yang 

mempunyai penghasilan kurang dari 500 jt akan 

di bebaskan pajak. Insentif ini sangat membantu 

bagi pihak UMKM khususnya pelaku UMKM 

awal. Dengan demikian, lapangan pekerjaan 

yang di hasilkan dari pelaku UMKM akan 

semakin berkembang.  

Berdasarkan riset sebelumnya Dan & 

Nugroho (2021) menyatakan tingkat pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Jakarta sedangkan 

menurut Puteri (2019) tingkat pendapatan tidak 

berpengaruh dalam kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di kota padang. Menurut  

Damanik (2021) hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di kota jambi. 

Hasil penelitian dari Hermawan (2020) 

menyatakan bahwa penurunan tarif pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak di KPP Pratama Boyolali, terutama 

berhubungan dengan UMKM yang dikenakan 

tarif pajak lebih rendah. Sedangkan menurut 

Thahir (2021) penurunan tarif pajak secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Surabaya.  

Dari penguraian diatas, penulis tertarik 

untuk mengembangkan penelitian tentang 

”pengaruh tingkat pendapatan, sanksi pajak dan 

tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM di wilayah Jakarta Barat”. Dengan 

tujuan untuk mengetahui bagaimana keterkaitan 

antara variabel dependen dan varibel independen. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan teori 

kepatuhan, dan pengambilan sampel berupa 

kuisioner sebagai data utama dari pengujian ini.  

KAJIAN TEORI 

Teori Kepatuhan 

Teori kepatuhan merupakan pendekatan 

yang di gunakan untuk mempelajari faktor-faktor 

yang mempengaruhi tindakan manusia 
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(Muchklisin, 2021) Menurut teori kepatuhan, 

faktor yang mempengaruhi tindakan manusia 

adalah adanya sanksi atau hukuman yang di 

terapkan, rasa tanggung jawab, norma. Teori 

kepatuhan ini memandang manusia sebagai 

makhluk yang mematuhi setiap aturan yang 

berlaku. Kelebihan dari penggunaan teori salah 

satu contohnya membantu dalam pengambilan 

keputusan karena di dasarkan pada pengujian 

yang di lakukan sehingga pengambilan 

keputusan dapat di lakukan dengan baik, 

sedangkan kekurangannya ialah tidak 

memperhitungkan faktor eksternal contohnya 

lingkungan sekitar. Keterkaitan atau kausilitas 

bisa terjadinya karena ada faktor lingkungan 

sekitar yang membentuk keterkaitan atau 

kesinambungan antar variabel.  

Kepatuhan Wajib Pajak  

Menurut Rynandi (2020), indikator yang 

mengukur kepatuhan wajib pajak merujuk pada 

kepemilikan nomor pokok wajib pajak, 

melakukan pengajuan dan  pelaporan Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT), serta melakukan 

perhitungan serta pembayaran pajak yang sesuai 

dan tepat waktu. Hal ini dapat digambarkan 

bahwa kepatuhan wajib pajak dapat di 

kondisikan dengan situasi yang ada untuk 

memahami atau melaksanakan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan pedoman yang berlaku. 

Dengan demikian, wajib pajak di harapkan 

memiliki pemahaman menyeluruh terhadap 

segala peraturan perpajakan (Jotopurnomo, 

2015). Kepatuhan pajak merujuk pada respom 

individu atau entitas usaha dalam mematuhi dan 

menjalankan tanggung jawab perpajakannya. 

Kepatuhan wajib pajak di bagi menjadi dua jenis 

yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. 

Kepatuhan formal melibatkan tindakan sesuai 

dengan pedoman hukum yang berlaku, 

sedangkan kepatuhan material pemenuhan 

tanggung jawab perpajakan secara substansial 

sesuai dengan undang-undang yang berlaku 

UMKM 

UMKM merupakan kegiatan yang 

menghasilkan barang/jasa dengan aset dan 

pendapatan yang terbatas (Nathania Ailsa, 

2021)Seperti bidang kegiatan lainnya, UMKM 

memiliki ciri penjualan produk yang tidak sesuai, 

manajemen yang tidak terorganisir, dan kesulitan 

memperoleh pinjaman bank. Selain itu, UMKM 

juga mempunyai kontribusi yang cukup 

signifikan, antara lain: Kegiatan usaha di 

Indonesia didominasi oleh UMKM, artinya 

UMKM menciptakan hampir 97 lapangan kerja. 

Oleh karena itu, potensi UMKM ke depan sangat 

penting bagi perkembangan perekonomian 

Indonesia.  

Kriteria UMKM di  atur dalam UU 20 

Tahun 2008 tentang usaha mikro, usaha kecil,dan 

usaha menengah. Menurutnya, kriteria UMKM 

dapat di klasifikasikan dengan merujuk pada 

banyak aset serta total omset dalam setahun. 

Sementara itu, menurut Badan Pusat Statistik, 

kriteria tambahan berupa jumlah pegawai 

merupakan variabel penentu dalam UMKM. 

Selain itu, menurut BPS, UMKM juga memiliki 

empat macam yaitu usaha mikro/industri dalam 

negeri, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha 

besar (Novitasari, 2021). 

Kepatuhan wajib pajak UMKM mengacu 

pada respon dari pelaku usaha ekonomi ketika 

memenuhi kewajiban perpajakannya. 



Malvin dan Eva, Pengaruh Tingkat Pendapatan, Sanksi Pajak dan tarif pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak    234  

 

Penyediaan fasilitas, pembinaan dan 

pengembangan pelatihan sangat penting 

dilakukan dalam mendorong suatu 

perekonomian. Dengan kata lain, campur tangan 

pemerintah dalam mengembangkan atau 

meningkatkan suatu perekonomian dari pelaku 

UMKM harus di dasari dengan fasilitas yang 

memadai dan pelatihan yang cukup.  

Tingkat Pendapatan  

Pendapatan adalah imbalan atas jasa/barang 

dalam menjalani suatu usaha yang dilakukan oleh 

badan usaha maupun orang pribadi. Menurut 

PSAK no. 23, pendapatan adalah perputaran cash 

flow masuk yang di sebabkan oleh pergerakan 

ekonomi perusahaan selama satu periode. (Ikatan 

Akuntansi Indonesia, 2014).  

Namun merujuk pada undang-undang PPH 

Pasal 4 ayat (1), tingkat pendapatan merupakan 

manfaat produktif yang diterima atau diperoleh 

dari wajib pajak yang berasal dari indonesia, 

serta dapat di pakai untuk kebutuhan hidup. 

Selain itu, penambahan aset yang dikenakan 

pajak dalam bentuk apapun.  

Besarnya jumlah pendapatan seseorang 

akan mempengaruhi bagaimana respon 

masyarakat dalam membayar pajak. Namun, 

kecendurangan masyarakat enggan membayar 

pajak di sebabkan oleh alasan terhadap kinerja 

pemerintah dalam menfasilitasi pelayanan 

umum. 

Sanksi Pajak  

Menurut Amalia (2020) Sanksi perpajakan 

merujuk pada kewajiban untuk mengikuti, 

mentaati, dan mematuhi ketentuan hukum 

perpajakan. Sebagai sarana pencegahan, sanksi 

perpajakan di terapkan untuk mencegah wajib 

pajak agar tidak menyimpang tata cara 

perpajakan. Sanksi pajak juga terdapat dua jenis 

yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana. 

Sanksi pidana adalah dasar hukum atau alat 

untuk menegakkan standar menurut peraturan 

perundang-undangan perpajakan mengacu pada 

UU KUP 2007. Sedangkan sanksi administrasi 

merupakan sanksi yang diberikan kepada wajib 

pajak sebagai hukuman terhadap bentuk 

pelanggaran wajib pajak terkait dengan 

perpajakan. Sanksi yang ditetapkan sebesar 

2%/bulan dan batas maksimum 24 bulan atau 2 

tahun sejak batasan akhir pembayaran surat 

ketetapan pajak kurang bayar  

Tarif pajak  

Tarif pajak merupakan suatu ukuran pajak 

dimana ukuran yang di kenakan pajak akan 

menjadi pajak terhutang wajib pajak. Istilah tarif 

pajak biasa disebut dengan pemungutan yang 

dilakukan pemerintah sebagai pendapatan 

negara. Beberapa studi kasus menyatakan bahwa 

persentase pajak yang tinggi dapat menimbulkan 

terjadinya penggelapan pajak (Kurniawati, 

2014). 

Di samping itu, terdapat juga tarif pajak 

UMKM yang diatur dalam PP 46 tahun 2013 

yang memiliki tarif sebesar 1%. Ketika di tahun 

2020 terjadi pandemi yang mengakibatkan 

perubahan tarif menjadi 0,5%. Lalu, dengan UU 

no 7 tahun 2022 tentang harmonisasi perpajakan 

yang berisi tentang wajib pajak UMKM yang 

omsetnya kurang dari 500 jt dalam setahun akan 

dibebaskan pajak. Hal ini menjadi suatu 

fenomena baru terkait dengan tarif pajak yang 

dimana wilayah Jakarta Barat merupakan pusat 
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perdagangan bisnis UMKM dibanding dengan 

provinsi DKI Jakarta.  

Reduksi tarif ini banyak yang berspekulasi 

ketika tarif pajak di kenakan lebih besar dari tarif 

pajak sebelumnya tanpa memperhitungkan 

apakah pelaku UMKM mengalami kerugian atau 

laba maka tingkat kepatuhan akan mengalami 

penurunan. Jadi, penerbitan undang-undang 

perpajakan yang baru memberi citra kepada 

masyarakat untuk selalu memenuhi kewajiban 

perpajakannya tanpa rasa terbebani. 

Kerangka Penelitian  

Dari hasil riset sebelumnya dan 

pengembangan hipotesis maka dibentuklah 

kerangkan penelitian ini guna mengetahui 

hubungan tingkat pendapatan, sanksi pajak dan 

tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM yang di sajikan pada kerangka berikut: 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

METODE  

Pengujian ini menerapkan metode 

kuantitatif, dimana pengambilan sampel yang di 

jalankan adalah data primer. Data primer ini di 

ambil dengan menerapkan sistem kuesioner. 

Syarat dan kriteria dalam penelitian adalah wajib 

pajak sudah mempunyai usaha. Selain itu, 

penelitian ini mengaplikasikan teknik cluster 

random sampling. 

Populasi dan Sampel  

Populasi yang di ambil dalam penelitian ini 

mencakup wilayah Jakarta Barat Menurut data 

dari BPS Kota Jakarta Barat terdapat ada 16.969 

usaha yang terdaftar di wilayah Jakarta Barat. 

Penggunaan kuisioner menjadi salah satu opsi 

dalam pengambilan sampel data (Badan Pusat 

Statistik, 2022). 

Operasional variabel  

a. Tingkat Pendapatan  

Di ukur dengan mengadopsi Felicia 

(2020)yang telah di sesuaikan dengan skala 

likert 1-4 untuk mengkaji jawaban 

responden berupa pertanyaan sangat tidak 

setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju  

b. Sanksi pajak  

Variabel telah di sesuaikan dengan 

penelitian sebelumnya yakni Fadilah 

(2021), dimana ia menggunakan metode 

skala likert dengan jawaban 1-4 yaitu sangat 

Tingkat 

Pendapatan 

Tarif Pajak 

Sanksi Pajak 
Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM 

+ 

+ 

+ 
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tidak setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju 

 

c. Tarif pajak  

Instrumen telah di ukur dengan topik 

penelitian yang sama 

berdasarkan(Hermawan, 2020), dimana ia 

juga menggunakan skala likert dengan 

bobot 1-4  

Metode Analisis Data 

Uji Kualitas Data  

Uji Validitas 

Validitas merupakan sebuah simbol yang 

menampilkan pengukuhan suatu data dimana 

data tersebut menjadi objek penelitian yang akan 

di uji. Tujuan dari uji ini adalah menguji 

kevalidan atau keakuratan suatu data jika 

perbandingan antara nilai correlated item – total 

correlation bernilai positif dengan menggunakan 

jumlah sample alpha 5%. 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan metode 

pengukuran yang menggunakan kuisioner yang 

menggabungkan indikator dengan variable 

independen. Jika jawaban responden tidak 

berubah atau konstan dari   waktu   ke   waktu, 

penelitian dianggap dapat dilakukan sehingga 

sebelum melakukan pengujian asumsi klasik 

maka pengujian data harus di lakukan terlebih 

dahulu agar semua data yang dihasilkan valid  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji penelitian untuk memeriksa apakah 

variabel perancu atau residu dapat di tuangkan ke 

suatu model   regresi. Uji T dan F di asumsikn 

sebagaimana nilai residu mengacu pada 

distribusi normal dan kemudian menilai dengan 

tingkat kesalahan (α=5%). 

 

Uji Multikolineritas 

Pengujian ini bertujuan untuk menampilkan 

sebuah gambaran apakah variabel independent 

memiliki korelasi dengan variabel dependen. Jika 

variable saling berkorelasi maka variable 

tersebut tidak ortognal. Variable ortognal 

merupakan variable independent yang saling 

berkorelasi antar sesama variable independent 

sehingga nilai korelasi sama dengan nol.  

Uji Heterokedastisitas  

Tujuan pengujian adalah untuk 

menampilkan apakah ada ketidaksamaan dalam 

perbedaan variasi residual menurut sudut 

pandang penulis. Kondisi di mana variasi 

residual tetap disebut homoledastisitas, 

sedangkan kondisi di mana variasi residual 

berubah disebut heterokedastisitas. Output 

pengujian memiliki probabilitas signifikasi, yang 

memungkinkan untuk melihat hasilnya. 

Uji F  

Uji F ini di tujukan untuk menemukan 

apakah variabel independen scara simultan 

memengaruhi variabel dependen. Biasanya uji ini 

di lakukan untuk melihat kesinambungan dari 

seluruh variabel bebas secara bersama terkait 

dengan variabel independennya. Uji ini juga di 

gunakan untuk menentukan model analisis linear 

terhadap variabel independen. Jika nilai sig F < 

0,05 maka data menunjukkan adanya pengaruh 

secara simultan begitupun sebaliknya.  

Uji Koefisien Determinasi  

Pengujian ini di fokuskan untuk 

menunjukkann adanya aspek berupa keterlibatan   
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variabel dependen dalam model regresi serta 

mendeskripsikan variasi dari suatu variabel 

independen.  Nilai parameter yang rendah akan 

menandakan kapasitas variabel independen 

dalam mendeskripsikan variabel dependen. 

Sebaliknya jika nilai mengarah pada angka satu 

dan jauh dari nol maka di pastikan data 

memberikan seluruh informasi yang di perlukan 

termasuk menafsikan atau memprediksi variabel 

dependen.  

Uji t 

Data yang sudah di anggap layak pengujian, 

maka uji terakhir yang harus di lakukan untuk 

penelitian ini adalah uji t. Uji ini bertujuan untuk 

menjawab tujuan dari penelitian ini serta prediksi 

sementara atas jawaban yang tertuang dalam 

hipotesis. Uji t merupakan tahap final dalam 

pengujian hipotesis. Maka dari itu, kesimpulan 

dari semua penelitian tertuang dalam hasil ouput 

uji t.  

Demografi Responden  

Objek penelitian yang diambil dalam 

penelitian ini adalah pelaku UMKM. Data yang 

di peroleh dari hasil penyebaran kuesioner 

sebanyak 123 responden dari 213 responden. 

Adapun tabel deskripsi mengenai demografi 

responden sebagai berikut 

Tabel 1. Demografi Responden 

Profil Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 47 38% 

Perempuan 76 62% 

Strata Pendidikan 

SMP 5 4% 

SMA 60 49% 

D3 11 9% 

S1 42 34% 

S2 5 4% 

Jenis Usaha 

Barang  76 62% 

Jasa 25 20% 

Lainnya  22 18% 

Tingkat Pendapatan 

< 50.000.000 96 78% 

60.000.000 - 500.000.000 12 10% 

600.000.000 - 

2.000.000.000 
6 5% 

2.100.000.000 - 

4.800.000.000 
9 7% 

Sumber: Data Primer, 2023   

Dari data diatas, dapat di simpulkan rata-rata 

pelaku UMKM di dominasi oleh perempuan. 

Selain itu, tingkat pendidikan sebagai pelaku 

UMKM di dominasi oleh SMA serta rata-rata 

penghasilan dalam setahun kurang dari 50 juta.  

Hasil Uji Validitas 

Dalam uji validitas, penelitian ini 

menggunakan teknik corrected item-

total correlation. Teknik ini merupakan teknik 

yang digunakan dalam pengujian untuk 

memetakan suatu data apakah valid atau tidak. 
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Nilai Corrected item-total correlation atau r 

hitung harus lebih besar dari r tabel. R tabel di 

dapat dengan jumlah responden dikurang dengan 

dua sebagai nilai konstantanya. R hitung yang di 

dapat dalam 123 responden sebesar 0,1771. 

Selain itu, jika nilai Corrected item-total lebih 

dari 0,3 dari setiap butir pertanyaan maka 

pertanyaan tersebut akan dinyatakan valid 

berlaku untuk sebaliknya. Hasil yang diterima 

bahwa nilai corrected item-total correlation lebih 

besar dari nilai α. 

Hasil Uji reabilitas  

Tabel 2. Hasil Uji reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha's Kesimpulan Keterangan 

Tingkat Pendapatan 0.702 Reliabel Karena Cronbach Alpha > 0,60 

Sanksi Pajak 0.781 Reliabel Karena Cronbach Alpha > 0,60 

Tarif Pajak 0.872 Reliabel Karena Cronbach Alpha > 0,60 

Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM 
0.819 Reliabel Karena Cronbach Alpha > 0,60 

Sumber: Data Primer, 2023  

Berdasarkan data diatas uji reabilitas ini 

menggunakan SPSS yang dimana hasil dari 

pengujian ini lebih dari 0,6. Hal ini menunjukkan 

data tersebut dapat diandalkan dan dapat 

dilanjutkan ke pengujian selanjutnya.  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data Primer, 2023 

Hasil ouput yang dihasilkan dalam uji 

normalitas menunjukkan bahwa nilai sig 0,076 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat di simpulkan 

data yang di gunakan berdistribusi normal 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Data Primer, 2023 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual 0.076 123 0.076 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Tingkat Pendapatan 0.459 2.180 

Sanksi Pajak 0.893 1.120 

Tarif Pajak 0.481 2.079 
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Jika mengacu pada hasil ouput maka dapat 

di simpulkan data ini tidak terjadi 

multikolinieritas dikarenakan nilai tolerance 

lebih dari 0,05 dan VIF kurang dari 10 sesuai 

dengan persyaratan yang tertuang dalam uji ini 

 

Uji Glejser  

Table 5. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan hasil ouput dari uji glejser tidak 

ada masalah dengan heterodaskesitas 

dikarenakan nilai sig > nilai α. Nilai α yang di 

gunakan sebesar 0,05 dimana dalam pengujian 

ini antara tingkat pendapatan, sanksi pajak dan 

tarif pajak memiliki nilai sig sebesar 0.240, 

0.206, 0.767. Maka dapat di simpulkan data tidak 

mengalami heterokesdasitas.  

Uji F 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 39.807 .000b 

Residual   

Total   

Sumber: Data Primer, 2023 

Tabel diatas menggambarkan bahwa nilai F 

hitung yang di olah dengan SPSS adalah sebesar 

39,807 dengan nilai signifikansinya 0,00. 

Sementara itu F tabel yang di dapat pada tabel 

adalah 2,680. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai F hitung = 39,807 > F 

tabel = 2,680 dan nilai signifikansinya 0,00 < 

0,05. Dapat di simpulkan, tingkat pendapatan, 

sanksi pajak dan tarif pajak secara simultan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM jika mengacu pada model regresi dan 

nilai signifikan 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .708a 0.501 0.488 

Sumber: Data Primer, 2023 

Model Sig. 

1 (Constant) 0.787 

Tingkat Pendapatan 0.240 

Sanksi Pajak 0.206 

Tarif Pajak 0.767 
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Tabel di atas mengindikasikan bahwa nilai 

Adjusted R Square adalah 0,501, atau setara 

dengan 50,1%. Jika mengacu pada variabel 

independen yaitu Tingkat Pendapatan, Sanksi 

Pajak, dan Tarif Pajak, mempunyai pengaruh 

sebesar 50,1% terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM di wilayah Jakarta Barat. Sementara itu, 

49,9% dipengaruhi oleh aspek pendukung lain 

yang tidak teruji dalam penelitian ini. 

Uji t 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 0.632 0.529 

Tingkat Pendapatan 1.022 0.309 

Sanksi Pajak  7.265 0.000 

Tarif Pajak  3.259 0.001 

Sumber: Data Primer, 2023 

Paramater nilai variabel tingkat pendapatan 

(X1) di peroleh sebesar 0,130. Dengan kata lain 

tingkat pendapatan tidak bepengaruh pada 

kepatuhan wajib pajak UMKM jika nilai t hitung 

1,022 < 1,980.  

Paramater nilai variabel sanksi pajak (X2) di 

peroleh sebesar 0,441 yang Sanksi pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di wilayah Jakarta Barat karena t 

hitung (7,265) > t tabel (1,980) serta nilai 

signifikansinya yaitu 0,00  

Paramater nilai variabel tarif pajak (X3) di 

peroleh sebesar 0,351. Tarif pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

di wilayah Jakarta Barat karena t hitung (3,259) 

> t tabel (1,980) serta nilai signifikansinya yaitu 

0,001. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di 

wilayah Jakarta Barat 

Hasil pengujian merujuk pada tingkat 

pendapatan tidak memiliki dampak 

signifikan pada tingkat kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

seberapa besar atau kecil penghasilan 

seseorang tidak berperan secara signifikan 

dalam memengaruhi tingkat kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Faktor ini 

kemungkinan di sebabkan oleh tingkat 

kesadaran perpajakan yang masih rendah di 

kalangan masyarakat, yang dapat 

mempengaruhi perilaku mereka. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendapatan tidak menjadi faktor penentu 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

di lakukan oleh Puteri (2019) dimana ia 

memberikan hasil bahwa tingkat pendapatan 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak di Padang dikarenakan kesulitan 

orang membayar pajak terletak pada area 

medan yang terjal yang membuat 

masyarakat tidak membayar pajak. Oleh 
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sebab itu, tingkat pendapatan tidak 

mempengaruhi terhadap kepatuhan wajib 

pajak.  

2. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di 

wilayah Jakarta Barat 

Berdasarkan data yang di hasilkan dari 

pengujian menunjukkan bahwa sanksi pajak 

tetap berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 

wilayah Jakarta Barat. Sanksi pajak 

merupakan peran penting dalam menjaga 

kepatuhan wajib pajak UMKM dikarenakan 

masyarakat takut terhadap denda ataupun 

sanksi pajak.  

Hal ini sejalan dengan Zulma 

(2020)dalam penelitian nya, disebutkan 

bahwa sanksi pajak memiliki dampak pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di 

Indonesia. Aspek kunci dari sanksi 

perpajakan terletak pada pelaksanaan sanksi 

yang efektif tanpa harus bersifat represif, 

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak UMKM.  

3. Pengaruh Tarif Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di 

wilayah Jakarta Barat 

Berdasarkan hasil uji coba ini, 

disimpulkan bahwa perubahan tarif pajak 

mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak (UMKM) di wilayah Jakarta 

Barat. Pengurangan tarif dan pemberian 

insentif pajak, sebagaimana yang di atur 

dalam Undang-Undang HPP Nomor 7 

Tahun 2021, di mana pelaku usaha dengan 

omset di bawah 500 juta akan dibebaskan 

dari kewajiban pajak, telah berkontribusi 

pada peningkatan ketaatan para pelaku 

UMKM terhadap kewajiban pajak. 

Kebijakan insentif pajak ini telah 

memberikan dampak positif terhadap 

ketaatan para pelaku UMKM terhadap 

peraturan pajak. Penurunan tarif ini di 

respon dengan baik oleh warga setempat, 

dan sebagai akibatnya, tingkat ketaatan 

wajib pajak UMKM meningkat. Temuan ini 

sama dengan penelitian Hermawan (2020), 

yang menyatakan bahwa tarif pajak 

berpengaruh positif terhadap tingkat 

ketaatan pembayaran pajak di KPP Pratama 

Boyolali. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa ketaatan wajib pajak 

UMKM dapat ditingkatkan melalui 

penurunan tarif pajak. Penurunan pajak 

yang di terapkan di KPP Pratama Boyolali 

ketika terjadi pandemic yang menyebabkan 

goncangan ekonomi global. Akibatnya, 

banyak perusahaan yang gulung tikar 

namun pemerintah mengambil langkah awal 

dengan memberikan insentif kepada 

masyarakat UMKM dalam membayar 

pajak. Dampaknya tingkat kepatuhan 

semakin meningkat  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Jika didasarkan dengan perolehan dari hasil 

penelitian dan analisa yang sudah di 

kembangkan, maka kesimpulan yang dapat di 

tuangkan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Tingkat pendapatan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 
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dimana besarnya tingkat pendapatan 

seseorang tidak menjamin dalam kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Mungkin saja karena 

moralitas yang rendah membuat wajib pajak 

tidak membayar pajak 

2. Sanksi pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

dimana penerapan sanksi pajak yang tegas 

dapat menuntun agar wajib pajak taat dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakannya  

3. Tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM dimana perubahan 

peraturan undang-undang perpajakan sangat 

berdampak bagi pelaku UMKM.  

Saran 

Jika mengacu pada hasil pengujian hipotesis 

penelitian terdapat berbagai kekurangan. Maka 

penulis membagikan saran untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut:  

1. Pengambilan sampel yang luas 

Untuk peneliti selanjutnya di harapkan 

untuk mengambil sampel yang lebih luas 

dikarenakan pengaruh sampel yang di 

peroleh dapat menentukan hasil yang lebih 

akurat maka data tersebut semakin dapat 

menggambarkan populasi.  

2.  Pergantian Variabel Independen  

Peneliti selanjutnya mencari variabel 

lain selain variabel yang sudah teruji diatas. 

Contohnya kesadaran wajib pajak karena 

kesadaran merupakan citra manusia dalam 

mengekspresikan secara sadar dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan sehingga 

dapat di jadikan acuan dalam penelitian 

selanjutnya.  

 

3. Tidak hanya satu tempat  

Peneliti selanjutnya diharapkan dalam 

menentukan penelitian yang berjudul 

UMKM tidak hanya di teliti di wilayah 

Jakarta Barat saja melainkan untuk daerah 

lain di karenakan setiap daerah memiliki 

populasi sampel yang berbeda. Hal ini dapat 

menjadi sebuah referensi dalam penentuan 

objek sampel. 

4. Variabel tidak hanya menjelaskan wajib 

pajak UMKM  

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

tidak berfokus pada kepatuhan wajib pajak 

UMKM saja melainkan wajib pajak lain 

seperti wajib pajak orang pribadi maupun 

badan. Hal ini dapat di gambarkan banyak 

dari wajib pajak badan atau wirausaha 

belum mengerti akan pemenuhan kewajiban 

perpajakan.  
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Abstrak 

Meningkatnya minat masyarakat dalam memelihara hewan telah menciptakan peluang bisnis yang menjanjikan 

bagi petshop. Namun, persaingan dalam bisnis petshop pun semakin ketat. Oleh karena itu, petshop perlu fokus 

pada penyediaan pelayanan berkualitas guna memenuhi kebutuhan pelanggan dan meningkatkan daya saingnya. 

Quality Function Deployment (QFD) memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas layanan di petshop, 

karena QFD dapat menterjemahkan kebutuhan pelanggan menjadi keputusan operasional yang konkret. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana QFD dapat meningkatkan kualitas layanan di Bloom Petshop & 

Grooming di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan mengumpulkan data melalui 

kuesioner dari 120 responden. Analisis gap yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat gap negatif pada 24 

atribut kualitas layanan di Bloom Petshop & Grooming, yang berarti bahwa kualitas layanan yang diterima 

pelanggan saat ini belum memenuhi harapan mereka. Dalam matriks House of Quality (HOQ) yang dikembangkan 

dalam QFD, ditetapkan 10 atribut kualitas dalam dimensi yang berbeda, yaitu tangible, reliability, responsiveness, 

assurance, dan empathy, serta 19 respon teknis yang akan diaplikasikan untuk meningkatkan kualitas layanan. 

Berdasarkan matriks HOQ yang dikembangkan, beberapa rekomendasi diberikan untuk meningkatkan kualitas 

layanan di petshop tersebut.  

 

Key words: Quality Function Deployment, House of Quality, kualitas pelayanan, ekspektasi pelanggan, analisis 

gap, petshop. 

 

Abstract 
The increasing public interest in pet ownership has created promising business ooportunities for petshops. 

However, competition in petshop industry has become increasingly intense. Therefore, petshops need to focus on 

providing quality services to meet customer needs and enhance their competitiveness. Quality Function 

Deployment (QFD) plays a vital role in improving service quality in petshops as it translates customer 

requirements into concrete operational decisions. This research aims to explain how QFD can enhance the quality 

of services at Bloom Petshop & Grooming in Bandung. The study adopts a descriptive research method and 

collects data through quesionnaires from 120 respondents. The gap analysis reveals a negative gap in 24 service 

quality attributes at Bloom Petshop & Grooming, indicating that the current service quality does not meet 

customer expectations. Within the developed House of Quality (HOQ) matrix, 10 quality attributes are identified 

across different dimensions, namely tangible, reliability, responsiveness, assurance, and empathy, along with 19 

technical responses to be implemented for quality improvement. Based on the HOQ matrix, some 

recommendations are provided to enhance the service quality at the petshop. 

 

Key words: Quality Function Deployment, House of Quality, service quality, customer expectations, gap 

analysis, petshop. 
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PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020, terjadi pandemi 

covid-19 yang mengakibatkan dampak negatif 

yang signifikan pada berbagai sektor kehidupan, 

seperti ekonomi, pendidikan, dan pariwisata. 

Selain itu, pandemi ini juga menyebabkan 

pembatasan interaksi sosial yang memaksa 

semua orang untuk melaksanakan kegiatan 

mereka dari rumah. Sebagai akibatnya, terjadi 

penurunan interaksi sosial di antara masyarakat 

(Imas, kumparan.com, 2022). Dalam 

menghadapi situasi ini, masyarakat telah mulai 

memilih untuk mengadopsi hewan peliharaan 

sebagai salah satu cara untuk mengatasi 

kebosanan dan stres (Kuswandi, jawapos.com, 

2021). Selama pandemi covid-19, para ahli juga 

merekomendasikan masyarakat untuk 

mengadopsi hewan peliharaan karena 

memberikan manfaat positif bagi kesehatan fisik 

dan mental, serta dapat membantu mengatasi 

rasa bosan dan kesepian (Tim, 

cnnindonesia.com, 2020). Sebagai hasilnya, 

minat masyarakat dalam mengadopsi hewan 

peliharaan meningkat pesat, seperti yang terlihat 

dari data Euromonitor 2021, yang mana populasi 

kucing dan anjing yang dipelihara di Indonesia 

meningkat sebesar 129% sejak tahun 2017 

hingga 2021, dan diperkirakan akan terus 

bertambah di masa yang akan datang 

(Setyaningsih, tribunnews.com, 2022). Terdapat 

indikasi lain yang menunjukkan peningkatan 

minat masyarakat dalam mengadopsi hewan 

peliharaan, yaitu melalui tren pencarian hewan 

peliharaan di Google selama pandemi covid-19. 

Pada tahun 2019, terdapat sekitar 222 ribu 

pencarian, kemudian jumlah pencarian 

meningkat menjadi 369 ribu pada tahun 2020, 

dan mencapai 419 ribu pada tahun 2021. Dengan 

kata lain, terjadi peningkatan sebesar 88% dalam 

pencarian tentang hewan peliharaan di Google 

pada tahun 2021 (Putri & Devita, iprice.co.id, 

2023). Selain itu, peningkatan populasi kucing 

juga terjadi di Kota Bandung, terdapat sekitar 25 

ribu ekor kucing di Kota Bandung dan sekitar 15 

ribu di antaranya merupakan kucing liar yang 

hidup di kawasan pemukiman, pasar tradisional, 

dan lainnya (Saputra, BBC.com, 2022). 

Minat masyarakat yang semakin tinggi 

dalam mengadopsi hewan peliharaan 

menimbulkan dampak positif bagi bisnis 

petshop. Selama masa pandemi, layanan 

perawatan hewan peliharaan seperti pet 

grooming, pet hotel, pet clinic, serta produk 

perawatan dan makanan hewan peliharaan 

memiliki permintaan yang tinggi (Kuswandi, 

jawapos.com, 2021). Tingginya minat 

masyarakat dalam mengadpsi hewan peliharaan 

juga berkontribusi pada pertumbuhan bisnis 

petshop di Indonesia (Lisnawati, liputan6.com, 

2022).  

Kesempatan usaha yang menjanjikan saat 

ini dapat ditemukan dalam bisnis 

petshop.Menurut Petshop Indonesia, bisnis 

petshop menggabungkan tiga jenis usaha, yaitu 

layanan, penjualan produk, dan hobi. Bisnis ini 

memiliki tingkat risiko (Ismanto, 

tribunnews.com, 2020). Meskipun adanya tren 

positif pada bisnis petshop, terdapat pula 

tantangan yang harus dihadapi oleh pebisnis, 

yaitu banyaknya kemunculan pesaing baru. 

Tantangan ini harus terus diperhatikan oleh 

setiap pelaku bisnis petshop. Sangat penting 

untuk menciptakan dan mengembangkan poin 
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pembeda dari setiap petshop untuk menarik 

perhatian pelanggan agar senantiasa setia. 

Pembeda ini bisa diperoleh dari fasilitas, 

kelengkapan produk, jarak tempuh, kualitas 

produk dan jasa yang maksimal, hingga kualitas 

pelayanan (Laras, bisnis.com, 2022). 

 Salah satu poin penting yang perlu 

difokuskan oleh pelaku bisnis petshop di tengah 

ketatnya persaingan adalah kualitas pelayanan. 

Di berbagai bidang bisnis, kualitas pelayanan 

berpengaruh secara positif terhadap kepuasan 

pelanggan (Faizah et al., 2020) & (Thalib & 

Harimurti, 2021), serta berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen (Ridwan et al., 

2021). 

Quality Functional Deployment (QFD) 

merupakan metode yang sesuai untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Quality Functional 

Deployment (QFD) merupakan metodologi 

terstruktur yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pelanggan yang 

setelah itu diubah menjadi rencana yang rinci 

dan akan dikembangkan untuk memproduksi 

suatu barang dan jasa yang dapat memuaskan 

ekspektasi pelanggan. Quality Functional 

Deployment (QFD) juga merupakan suatu 

metode standar dalam suatu proses produksi 

sehingga dapat memenuhi kepuasan pelanggan 

atau customer satisfaction. Alat yang dapat 

mendukung metode Quality Functional 

Deployment (QFD) adalah House of Quality 

(HOQ) yang dapat membantu untuk 

menerjemahkan kebutuhan dan permintaan 

pelanggan, berdasarkan riset pasar dan 

benchmarking data, ke dalam jumlah target yang 

menjadi prioritas Haris Adieba & Dwiyanto, 

(2016). 

Penelitian ini dilaksanakan di Bloom 

Petshop & Grooming atau yang biasa dikenal 

Petshop Bloom yang berlokasi di Bandung, Jawa 

Barat. Bloom Petshop & Grooming menjual 

produk dan jasa, yang mana produk yang dijual 

adalah pets’ food and accessories. Sedangkan 

jasa yang disediakan yaitu penitipan hewan dan 

grooming. Berdasarkan Google Review, Bloom 

Petshop & Grooming mendapatkan skor bintang 

4,5 dari 42 ulasan. Bloom Petshop & Grooming 

memiliki keunggulan pada beberapa aspek, 

antara lain lokasi yang strategis yang 

memudahkan orang untuk menemukan lokasi 

petshop serta akses yang sering dilewati oleh 

masyarakat, tempat yang bersih dan rapi, dan 

harga yang terjangkau. Bloom Petshop & 

Grooming menyediakan layanan untuk antar 

jemput hewan peliharaan yang menggunakan 

jasa di petshop tersebut. Meskipun Bloom 

Petshop & Grooming telah memberikan layanan 

yang ada dengan semaksimal mungkin, namun 

masih ada beberapa hal yang belum maksimal 

yang menimbulkan keluhan pelanggan terhadap 

pelayanan yang ada sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi kualitas pelayanan yang ada 

pada Bloom Petshop & Grooming. Beberapa 

keluhan yang sering terjadi yaitu pelayanan 

terhadap pelanggan yang tidak ramah, jam buka 

yang tidak tepat waktu, Petshop yang tiba-tiba 

tutup, dan persediaan yang selalu habis. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya ketidakpuasan 

terhadap kualitas pelayanan yang ada Bloom 

Petshop & Grooming. Adanya keluhan-keluhan 

seperti ini dapat membuat Bloom Petshop & 

Grooming tidak dapat menghadapi persaingan 

dengan petshop lainnya yang banyak 

bermunculan. Oleh karena itu, penelitian ini 



247                          Jurnal Riset Bisnis Vol 7 (2) (April 2024) : 244 - 261 

 

bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

pelayanan pada Bloom Petshop & Grooming 

dengan menggunakan metode Quality 

Functional Deployment (QFD). 

KAJIAN TEORI 

Berbagai penelitian terdahulu telah banyak 

dilakukan untuk mengkaji tentang penggunaan 

Quality Functional Deployment (QFD) dalam 

menganalisis suatu perusahaan yang 

menawarkan produk/ jasa. (A. Putri et al., 2015) 

menganalisis perencanaan strategi peningkatan 

kualitas dengan menggunakan Quality 

Functional Deployment (QFD) di Mwadah Ratu 

Malang. Hasil penelitian menemukan bahwa 

Quality Functional Deployment (QFD) efektif 

dalam menganalisis kebutuhan pelanggan 

dengan mendapatkan beberapa komponen 

kualitas yang harus diperbaiki oleh Mwadah 

Ratu Malang, yaitu membuat jadwal kerja yang 

jelas, membuat jadwal pembersihan, membuat 

media informasi, menyediakan produk dalam 

kemasan kecil, membuka outlet baru dan 

bekerjasama dengan pihak tertentu. 

Suhendar & Suroto, (2014) menerapkan 

metode Quality Functional Deployment (QFD) 

dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan 

pada akademik UB. Hasil penelitian diharapkan 

dapat melakukan peningkatan pelayanan yang 

ada di bagian akademik dengan memperhatikan 

beberapa aspek berdasarkan hasil pengolahan 

data menggunakan Quality Functional 

Deployment (QFD) agar sesuai harapan 

mahasiswa yaitu menyediakan buku-buku yang 

lengkap di perpustakaan, staf administrasi 

handal dan tanggap dalam memberikan 

pelayanan dan menguasai informasi yang 

dibutuhkan, ruangan yang nyaman untuk 

melakukan aktivitas belajar baik di dalam 

ruangan maupun di luar ruangan, dan fasilitas-

fasilitas yang mendukung proses belajarnya 

mahasiswa. Peningkatan ini perlu dilakukan 

karena kinerja pelayanan pada Akademik UB 

menurut mahasiswa masih jauh di bawah target. 

Marisa & Darmawan, (2019) mengkaji 

peningkatan kualitas di toko roti dengan 

menggunakan metode Service Quality 

(Servqual) untuk mengukur tingkat dan nilai 

kualitas pelayanan dan ditemukan adanya 

kesenjangan (gap). Setelah itu dilakukan 

beberapa langkah dalam penataan Quality 

Functional Deployment (QFD) dan 

dikemukakan 7 usulan perbaikan yang 

tujuannya untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan.  

Sofiani, (2020) menganalisis kebutuhan 

pelanggan di suatu hotel dengan menggunakan 

metode Quality Functional Deployment (QFD) 

dan House of Quality (HOQ). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hotel tersebut belum 

memenuhi kualitas layanan yang diinginkan 

pelanggan, karena terdapat kesenjangan di 

beberapa aspek pelayanan terhadap pelanggan, 

dan QFD dapat membantu hotel dalam 

meminimalkan kesenjangan yang ada. 

Nur & Susanto, (2020) menggunakan 

Quality Functional Deployment (QFD) untuk 

perbaikan jasa rawat jalan di sebuah RSUD. 

Hasil penelitian menunjukkan layanan kualitas 

di poli bedah mendapatkan 7 prioritas perbaikan 

yang telah melalui proses pembentukan House 

of Quality (HOQ), dan 7 prioritas tersebut perlu 

dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan 

pasien. 
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Dyana, (2020) menganalisis Quality 

Functional Deployment (QFD) untuk perbaikan 

produk minuman, dengan menggunakan metode 

House of Quality (HOQ). Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu perlu peningkatan dan perbaikan 

pada respon teknis dan kebutuhan atribut untuk 

mempertahankan kualitas produk. 

Setyabudhi & Saputra, (2020) melakukan 

analisis terhadap pengembangan produk 

elektronik dengan metode Quality Functional 

Deployment (QFD). Pengembangan produk 

didesain melalui konsep Quality Functional 

Deployment (QFD). Hasil penelitian 

menunjukkan pengembangan produk elektronik 

tersebut efektif dengan menggunakan metode 

House of Quality (HOQ) dan Quality Functional 

Deployment (QFD) dengan melihat keinginan 

pelanggan.  

Junaedi, (2015) menggunakan metode 

Service Quality (Servqual) dan Quality 

Functional Deployment (QFD) untuk perbaikan 

kualitas layanan jasa pariwisata. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat kesenjangan antara 

harapan dan persepsi kualitas layanan yang 

dirasakan pelanggan. Dengan metode Quality 

Functional Deployment (QFD) dapat dibuat 

usulan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas layanan sesuai keinginan pelanggan. 

Magdalena et al., (2013) mengkaji tentang 

peningkatan kualitas pelayanan dengan 

menggunakan Quality Functional Deployment 

(QFD) di rumah sakit, menyebarkan kuesioner 

guna mendapatkan data berupa kepuasan 

pelanggan/pasien terhadap pelayanan yang 

diberikan. Melakukan analisis gap dalam 

mengetahui tingkat kepuasan pelanggan dalam 

menerima pelayanan dan dikembangkan dengan 

metode QFD. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan rumah sakit harus memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas pelayanan yang ada, 

dikarenakan banyak variabel yang memiliki 

kesenjangan ataupun nilai bobot negatif. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

dilakukan mengenai Quality Functional 

Deployment (QFD), dan hasilnya menunjukkan 

bahwa metode ini dapat berhasil 

mengartikulasikan kebutuhan pelanggan dan 

membantu perusahaan kualitas layanan dengan 

cara efisien dan efektif. 

Adapun dimensi kualitas layanan yang 

dikaji dalam Quality Functional Deployment 

(QFD) ini terdiri dari (Ramya, 2019): 

 Tangible 

Dimensi ini didefinisikan sebagai penampakan 

fasilitas fisik, peralatan, materi komunikasi, dan 

teknologi yang disediakan oleh suatu 

perusahaan penyedia layanan.  

 Reliability 

Dimensi ini didefinisikan sebagai kemampuan 

suatu perusahaan untuk melakukan layanan 

yang dijanjikan dengan andal dan akurat. 

Dimensi ini dapat meliputi ketepatan 

pengiriman, penyelesaian masalah, konsistensi, 

prosedur, dsb. 

 Responsiveness 

Dimensi ini merupakan kesediaan penyedia 

layanan untuk membantu pelanggan dan 

memberikan layanan yang cepat. Dimensi ini 

terdiri dari sikap dan ketepatan waktu 

menangani permintaan, pertanyaan, keluhan, 

dan masalah pelanggan, komitmen profesional, 

dsb. 

 Assurance 
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Dimensi ini meliputi pengetahuan, kesopanan, 

dan kemampuan karyawan perusahaan untuk 

membangun kepercayaan dari pelanggan. 

Dimensi ini berfokus pada pengetahuan dan 

keterampilan dalam pekerjaan, ketepatan, 

kesopanan, serta keamanan yang dijamin oleh 

perusahaan penyedia jasa.  

 Empathy 

Dimensi ini terkait dengan kepedulian dan 

perhatian individual yang diberikan kepada 

pelanggan. Dalam hal ini, penyedia layanan 

perlu memahami bahwa setiap pelanggan unik 

sehingga memiliki kebutuhan dan preferensi 

pribadi.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif yang mana penelitian ini 

dirancang untuk memberikan deskripsi yang 

akurat tentang bagaimana penggunaan Quality 

Function Deployment (QFD) dapat 

meningkatkan kualitas pada Bloom Pet Shop & 

Grooming.  

Data dikumpulkan melalui survei dengan 

menggunakan instrumen kuesioner yang 

disebarkan kepada pelanggan yang membeli 

produk atau menggunakan layanan di Bloom Pet 

Shop & Grooming dengan memberikan link 

khusus untuk responden dalam mengisi 

kuesioner. Link kuesioner disediakan di kasir 

dan diberikan kepada pelanggan yang telah 

membeli produk atau mendapatkan layanan di 

Bloom Pet Shop & Grooming maupun kepada 

pelanggan yang telah menjadi langganan tetap di 

pet shop tersebut.  

Adapun jumlah responden minimal yang 

dibutuhkan ditentukan oleh pendapat Roscoe 

dalam Sugiyono, (2019), yaitu ukuran sampel 

yang layak dalam penelitian adalah antara 30 

sampai dengan 500. Dalam penelitian ini, 

diperoleh 120 responden pelanggan Bloom 

Petshop & Grooming yang mengisi kuesioner 

penelitian.  

Kuesioner terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu 

profil responden, penilaian atas tingkat 

kepentingan/ harapan atas atribut produk/ 

layanan, dan penilaian atas kualitas produk/ 

layanan yang diukur dengan menggunakan skala 

Likert 1-5. Atribut produk/ layanan yang akan 

dinilai terdiri dari 24 butir atribut yang terbagi 

ke dalam 5 (lima) dimensi service quality 

(Nugraha et al., 2018) seperti yang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen Kuesioner 

No. Dimensi Kualitas Instrumen 

1 

Tangible 

Kebersihan ruangan Pet Shop terjaga dengan baik . 

2 Barang yang dijual di Pet Shop tertata rapi. 

3 Tata letak ruangan Pet Shop teratur dan mempermudah pelanggan 

mencari barang yang dibutuhkan. 

4 Lokasi Pet Shop mudah diakses pelanggan. 

5 Penerangan dan suhu udara di Pet Shop membuat pelanggan 

nyaman untuk berbelanja. 

6 Pet Shop memiliki peralatan yang terbaru seperti hairdryer, 

peralatan mandi, dan kandang penitipan yang mendukung kegiatan 

operasionalnya. 
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7 

Reliability 

Pet Shop beroperasi sesuai dengan jam layanan yang ditetapkan. 

8 Pet Shop memiliki kesesuaian label harga pada rak/barang dengan 

harga di kasir pada saat pembayaran.  

9 Pet Shop memiliki kemudahan dalam hal pembayaran/transaksi 

seperti tunai, debit, dan kredit  

10 Ketersedian dan kelengkapan produk di Pet Shop memadai. 

11 Pengetahuan karyawan Pet Shop tentang produk yang dijual 

memadai. 

12 

Responsiveness 

Karyawan Pet Shop menyambut pelanggan dengan ramah. 

13 Inisiatif karyawan Pet Shop dalam melayani pelanggan memadai. 

14 Karyawan Pet Shop cekatan dalam melayani pelanggan.  

15 Karyawan Pet Shop dapat menangani komplain dengan baik. 

16 

Assurance 

Pet Shop dapat menjamin keaslian/originalitas barang yang dijual.  

17 Pet Shop menjamin barang yang dibeli tidak cacat atau rusak. 

18 Karyawan Pet Shop sopan dalam melayani pelanggan. 

19 Transaksi di Pet Shop terjamin keamanannya. 

20 Harga barang di Pet Shop sesuai dengan kualitas barang.  

21 

Empathy 

Karyawan Pet Shop memahami kebutuhan pelanggan dan dapat 

memberikan alternatif pilihan barang yang sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan. 

22 Pelayanan Pet Shop pada pelanggan tidak membedakan status 

sosial. 

23 Karyawan Pet Shop memberi kesempatan kepada pelanggan untuk 

bertanya dan dapat memberi penjelasan yang memadai atas 

pertanyaan pelanggan. 

24 Pelanggan mudah memperoleh informasi tentang barang dan 

layanan yang disediakan Pet Shop. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan pengolahan data kuesioner, 

profil responden dapat direkapitulasi pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Profil Responden 

Profil Kategori Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Pria  61 50,8 % 

Wanita 59 49,2 % 

Umur 

17- 25 tahun 102 85,0 % 

26-35 tahun 14 11,7 % 

36-45 tahun 4 3,3 % 

46-55 tahun 0 - 

>56 tahun 0 - 

Pendidikan Terakhir 

SD - - 

SMP - - 

SMA 38 31,7 % 

Perguruan Tinggi 82 68,3 % 

Pekerjaan Belum/Tidak Bekerja 29 24,2 % 
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Mengurus Rumah 

Tangga 

1 0,8% 

Pelajar/Mahasiswa 49 40,8 % 

TNI/Polri - - 

Wiraswasta 10 8,3 % 

Karyawan 21 17,5 % 

ASN 1 0,8 % 

Shopkeeper 1 0,8 % 

Freelancer 1 0,8 % 

Kasir 1 0,8 % 

Barista 1 0,8 % 

PNS 5 4,1 % 

Pengeluaran Selama 

Sebulan 

Kurang dari 

Rp3.000.000 

84 70,0 % 

Rp3.000.000 - 

Rp5.000.000 

26 21,7 % 

> Rp5.000.000 - 

Rp10.000.000 

8 6,7 % 

Lebih dari 

Rp10.000.000 

2 1,7 % 

Frekuensi berkunjung 

ke Bloom Petshop & 

Grooming 

1 kali sebulan 55 45,8 % 

2 kali sebulan 18 15,0 % 

Lebih dari 2 kali 

dalam sebulan 

8 6,7 % 

1 kali dalam 2-3 bulan 39 32,5 % 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa 

responden relatif seimbang antara pria dan 

wanita (50,8% dan 49,2%), mayoritas berusia 

17-25 tahun (85,0%), mayoritas berpendidikan 

perguruan tinggi (68,3%), mayoritas pelajar/ 

mahasiswa (40,8%), mayoritas pengeluaran 

sebulan < Rp.3.000.000 (70,0%) dan mayoritas 

frekuensi berkunjung ke Bloom Pet Shop & 

Grooming 1 kali sebulan (45,8%). 

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada data kuesioner. Uji validitas 

merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan valid jika 

pertanyaan yang ada pada kuesioner dapat 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner tersebut Ghozali, (2018).Dalam 

penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu analisis IBM SPSS 

versi 27. Nilai r tabel adalah 0,1509 karena 

penelitian ini menggunakan responden sebayak 

120 orang dengan nilai alpha yaitu 0,05 sehingga 

didapatkan nilai degree of freedom sebesar 118. 

Hasil uji validitas dapat dilohat pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh seluruh 

atribut yang diukur valid karena seluruh nilai 

corrected item total correlation > nilai r tabel 

0,1509.  
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Tabel 3. Uji Validitas 

Dimensi 

Kualitas 

Item/ 

Pernyataan 

Corrected Item 

Total Correlation 

(Harapan) 

Corrected Item 

Total Correlation 

(Kualitas) 

Keterangan 

Tangible 

(Bukti Fisik) 

X1.1 0,759 0,782 Valid 

X1.2 0,828 0,826 Valid 

X1.3 0,788 0,854 Valid 

X1.4 0,784 0,791 Valid 

X1.5 0,790 0,716 Valid 

X1.6 0,741 0,760 Valid 

Reliability 

(Kehandalan) 

X2.1 0,755 0,831 Valid 

X2.2 0,800 0,775 Valid 

X2.3 0,801 0,814 Valid  

X2.4 0,821 0,771 Valid  

X2.5 0,773 0,863 Valid  

Responsiveness 

(Daya Tanggap) 

X3.1 0,870 0,855 Valid  

X3.2 0,829 0,895 Valid  

X3.3 0,841 0,875 Valid  

X3.4 0,830 0,855 Valid  

Assurance 

(Jaminan) 

X4.1 0,857 0,811 Valid  

X4.2 0,844 0,974 Valid  

X4.3 0,850 0,788 Valid  

X4.4 0,869 0,888 Valid  

X4.5 0,795 0,858 Valid  

Empathy 

(Empati) 

X5.1 0,881 0,867 Valid  

X5.2 0,828 0,855 Valid  

X5.3 0,841 0,870 Valid  

X5.4 0,855 0,877 Valid  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

peubah atau konstruk (Ghozali. 2018). 

Kuesioner yang reliabel mengartikan bahwa 

jawaban responden konsisten terhadap 

pertanyaan dalam kuesioner. Suatu atribut 

dikatakan reliabel apabila hasil Cronbach’s 

Alpha > 0,7 dengan tingkat signifikan 5%. 

Apabila hasil Cronvach’s Alpha < 0,7 maka 

pernyataan dinilai tidak reliabel. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Uji Reliabilita 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Dimensi Kualitas 
Cronbach’s Alpha 

(Harapan) 

Cronbach’s Alpha 

(Kualitas) 
Kesimpulan 

Tangible (Bukti Fisik) 0,877 0,896 Reliabel 

Reliability (Kehandalan) 0,849 0,866 Reliabel 

Responsiveness (Daya Tanggap) 0,863 0,891 Reliabel 

Assurence (Jaminan) 0,898 0,899 Reliabel 

Empathy (Empati) 0,872 0,890 Reliabel 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 

seluruh atribut kuesioner reliabel karena seluruh 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,7.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selanjutnya data akan dianalisis dengan 

menggunakan Quality Function Deployment 

(QFD) dengan alat berupa House of Quality 

(HOQ).  

Pada Matriks House of Quality (HOQ) 

terdapat dua bagian utama, yaitu bagian 

horisontal yang berisi informasi yang memiliki 

hubungan dengan pelanggan (customer table) 

dan bagian vertikal yang berisi informasi teknis 

sebagai respon bagi input pelanggan (technical 

table).  

Terdapat beberapa tahap dalam pembuatan 

HOQ, yaitu: 

1. Membuat matriks voice of customer 

(whats) 

2. Menentukan prioritas yang dibutuhkan 

pelanggan 

3. Membuat matriks respon teknis (hows)  

4. Membuat korelasi antara whats dan hows 

5. Membuat korelasi antar respon teknis 

6. Menentukan prioritas teknis.  

 

Struktur HOQ terdiri dari enam komponen 

utama yang memiliki tugas masing-masing, 

yang mana setiap bagian saling membantu satu 

dengan yang lainnya. Gambar berikut ini 

merupakan tahap dalam pembuatan HOQ. 

Gambar 1. Matriks House of Quality (HOQ) 

Sumber: Suhendar & Suroto, (2014)

Selanjutnya dilakukan pengolahan data 

dengan analisis gap untuk mengukur 

kesenjangan tingkat harapan dan persepsi 

pelanggan yang terhadap layanan yang 

diberikan. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

C 

Matriks Respon Teknis 

D 

Matriks Hubungan Antara Kebutuhan dan 

Tuntutan Pelanggan dengan Respon Teknis 

F 

Matriks Teknis  

A 

Matriks Kebutuhan  dan 

Tuntutan Pelanggan 

B 

Matriks Perancangan 

E 

Matriks Korelasi 

Respon Teknis 
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Tabel 5. Analisis GAP 

Kode Importance Performance Gap 

X1.1 4,48 4,19 -0,29 

X1.2 4,39 4,16 -0,23 

X1.3 4,49 4,13 -0,36 

X1.4 4,44 4,20 -0,24 

X1.5 4,43 4,11 -0,33 

X1.6 4,34 4,18 -0,17 

X2.1 4,40 4,22 -0,18 

X2.2 4,47 4,27 -0,20 

X2.3 4,42 4,29 -0,13 

X2.4 4,42 4,12 -0,30 

X2.5 4,44 4,13 -0,32 

X3.1 4,43 4,10 -0,33 

X3.2 4,38 4,08 -0,29 

X3.3 4,49 4,12 -0,38 

X3.4 4,53 4,23 -0,30 

X4.1 4,49 4,32 -0,18 

X4.2 4,51 4,31 -0,20 

X4.3 4,45 4,31 -0,14 

X4.4 4,51 4,28 -0,23 

X4.5 4,48 4,24 -0,23 

X5.1 4,36 4,16 -0,20 

X5.2 4,46 4,22 -0,24 

X5.3 4,40 4,22 -0,18 

X5.4 4,41 4,23 -0,18 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Tabel 5 memperlihatkan bahwa seluruh 

instrumen kualitas memperoleh nilai gap 

negatif, yang berarti bahwa secara umum 

instrumen kualitas pada Bloom Pet Shop & 

Grooming belum memenuhi harapan pelanggan.  

Setelah analisis gap sudah diketahui 

hasilnya, maka dilakukan pembuatan matriks 

House of Quality (HOQ). 

Tahap pertama dalam pembuatan House of 

Quality (HOQ) adalah menyusun matriks Voice 

of Customers (VOC) atau bisa disebut juga 

matriks whats untuk menentukan instrumen 

kepentingan dari pelanggan berdasarkan nilai 

analisis gap. 

Dalam hal ini, pihak Bloom Petshop & 

Grooming menetapkan 10 instrumen dengan gap 

terbesar atau instrumen yang menurut 

perusahaan perlu ditelaah lebih lanjut untuk 

perbaikan kualitas layanan yang akan 

difokuskan ke dalam matriks VOC. Tabel 6 

memperlihatkan 10 instrumen kualitas yang 

telah dipilih dan disepakati.  
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Tabel 6. Tingkat kepentingan 

Kode Instrumen 
Nilai 

GAP 

Tingkat 

Kepentingan 

X3.3 Karyawan Petshop cekatan dalam melayani pelanggan.  -0,38 10 

X1.3 Tata letak ruangan Petshop teratur dan mempermudah mencari 

barang yang dibutuhkan 
-0,36 9 

X1.5 Penerangan dan suhu udara di Petshop membuat nyaman 

untuk berbelanja 
-0,33 8 

X3.1 Karyawan Petshop menyambut pelanggan dengan ramah -0,33 7 

X2.5 Pengetahuan karyawan Petshop tentang barang yang dijual 

memadai 
-0,32 6 

X2.4 Ketersedian dan kelengkapan barang di Petshop memadai -0,30 5 

X3.4 Karyawan Petshop dapat menangani komplain dengan baik -0,30 4 

X5.2 Pelayanan Petshop pada pelanggan tidak membedakan status 

sosial 
-0,24 3 

X4.4 Transaksi di Petshop terjamin keamanannya -0,23 2 

X4.5 Harga barang di Petshop sesuai dengan kualitas barang -0,23 1 

Sumber: Hasil pengolahan Data 

Selanjutnya dibuat matriks respon teknis 

atau matriks How yang mana matriks ini 

merupakan respon perusahaan terhadap 

kebutuhan pelanggan dengan memaparkan 

upaya-upaya apa saja yang harus dilakukan. 

Tabel 7 memaparkan respon teknis terhadap 

instrumen kualitas yang telah ditentukan oleh 

Bloom Petshop & Grooming.  

Tabel 7. Respon Teknis 

No Dimensi Kualitas Suara Pelanggan Respon Teknis 

1 Responsiveness 

Karyawan Petshop 

cekatan dalam melayani 

pelanggan. 

Mengembangkan SOP tentang pelayanan 

kepada pelanggan 

Memberikan pelatihan kepada karyawan 

agar dapat bekerja dengan SOP yang telah 

ditetapkan  

2 Tangible 

Tata letak ruangan 

Petshop teratur dan 

mempermudah mencari 

barang yang dibutuhkan 

Merancang ulang layout di Toko  

Memberikan label terhadap produk sesuai 

standar perusahaan 

3 Tangible 

Penerangan dan suhu 

udara di Petshop 

membuat nyaman untuk 

berbelanja 

Menambah ventilasi dan menambahkan air 

conditioner atau air purifier 

Merancang ulang posisi penerangan dan 

menetapkan titik-titik mana saja yang perlu 

diberikan lampu tambahan dengan tingkat 

penerangan yang sesuai 

4 Responsiveness 

Karyawan Petshop 

menyambut pelanggan 

dengan ramah 

Mempertegas SOP terutama dalam 

pelayanan terhadap pelanggan 

Mengadakan briefing mingguan untuk 

mengingatkan SOP terhadap karyawan 
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5 Reliability 

Pengetahuan karyawan 

Petshop tentang barang 

yang dijual memadai 

Memberikan pelatihan kepada karyawan 

dalam mengetahui jenis-jenis produk/jasa 

yang tersedia dan dijual 

Melakukan presentasi terhadap suatu 

produk atau jasa yang baru tersedia di toko 

6 Reliability 

Ketersedian dan 

kelengkapan barang di 

Petshop memadai 

Mencari supplier cadangan untuk 

menambah stok barang di toko 

Melakukan pengecekan stok secara berkala  

7 Responsiveness 

Karyawan Petshop dapat 

menangani komplain 

dengan baik 

Menyediakan kotak kritik dan saran 

Memberikan informasi mengenai kontak 

untuk menyampaikan keluhan di kasir 

8 Empathy 

Pelayanan Petshop pada 

pelanggan tidak 

membedakan status sosial 

Menjalankan briefing untuk mempertegas 

SOP dalam hal aturan pelayanan 

9 Assurance 
Transaksi di Petshop 

terjamin keamanannya 

Menjalankan SOP terkait kasir melakukan 

pengecekan terhadap transaksi yang diinput  

Memberikan bukti transaksi atau struk 

yang berisi rincian produk jasa dan total 

harganya 

Memasang CCTV di kasir  

10 Assurance 

Harga barang di Petshop 

sesuai dengan kualitas 

barang 

Memberikan penjelasan terhadap 

pelanggan kualitas-kualitas yang didapat 

dari menggunakan suatu produk tersebut 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Selanjutnya dikembangkan matriks 

interelasi antara kebutuhan dan tuntutan 

pelanggan dengan respon teknis, yang mana 

matriks tersebut tercipta karena hubungan 

matriks kebutuhan dan matriks respon teknis, 

dan nantinya matriks ini berguna sebagai 

bantuan perhitungan dalam penentuan matriks 

lainnya atau lebih tepatnya sebagai bantuan 

perhitungan terhadap penetapan matriks teknis. 

Untuk memudahkan dalam membaca isi dari 

tabel ini, berikut akan dipaparkan petunjuk dan 

keterangan yang harus dimengerti dahulu, yaitu: 

 = Diperoleh interelasi sangat kuat (Nilai = 

9) 

= Diperoleh interelasi sedang (Nilai = 3) 

= Diperoleh interelasi lemah (Nilai = 1) 

Tahap selanjutnya dikembangkan matriks 

interelasi respon teknis sebuah matriks 

berbentuk segitiga yang digunakan untuk 

menunjukkan hubungan yang tercipta antara 

respon teknis yang satu terhadap respon teknis 

yang lain, yang mana hubungan yang tercipta 

diberikan tanda dengan simbol-simbol tertentu 

berdasarkan kuatnya suatu hubungan antara 

respon teknis. Hubungan ini membantu untuk 

menentukan respon teknis yang memberikan 

pengaruh positif terhadap perbaikan respon 

teknis yang lainnya. Berikut simbol-simbol yang 

digunakan untuk menghubungkan respon teknis, 

sebagai berikut: 

 ++ = Positif kuat 

 + = Positif 

 - = Negatif 
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Tahap selanjutnya yaitu penetapan matriks 

rancangan. Matriks Perancangan adalah matriks 

yang membantu kelancaran bagi perusahaan 

menjalankan kegiatannya dalam 

menerjemahkan kepentingan pelanggan 

kedalam suatu struktur perancangan. Terdapat 

beberapa tahap dalam mengerjakan matriks 

perencangan, sebagai berikut: 

 Tahap Menentukan Peringkat Kepentingan 

(Importance): Tahap ini dapat dikerjakan 

setelah melakukan analisis gap terhadap 

hasil kuisoner yang telah diperoleh. Hal ini 

berguna untuk mengetahui kebutuhan 

pelanggan. 

 Tahap Menghitung Nilai Improvement 

Ratio: Improvement Ratio adalah 

perbandingan antara nilai sasaran yang 

ingin dicapai dengan tingkat kepuasan yang 

didapat pelanggan. Berikut rumus untuk 

mencari nilai Improvement Ratio. 

𝐼𝑚𝑝𝑟𝑜𝑣𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒

𝐶𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 𝑆𝑎𝑡𝑖𝑠𝑓𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔
 

 Mencari Sales Point: Penentuan sales point 

berkaitan dengan daya jual produk yang 

dapat dihasilkan jika dilakukan perubahan 

atau peningkatan berdasarkan keinginan 

pelanggan. Berikut bobot dari sales point, 

sebagai berikut: 

− Nilai Sales Point 1 = Tidak membantu 

penjualan (rendah) 

− Nilai Sales Point 1,2 = Cukup 

membantu penjualan (sedang) 

− Nilai Sales Point 1,5 = Sangat 

membantu penjualan (tinggi) 

 Mencari Overall Weighting: Overall 

weighting digunakan untuk menjelaskan 

pentingnya instrument di mata pelanggan, 

dan menjadi data awal untuk peningkatan. 

Tahap ini didapat dari data-data matriks 

perancangan sebelumnya. Perhitungan 

overall weighting adalah perkalian dari tiga 

kompenen yaitu importance, improvement 

ratio, dan sales point. 

Overall Weighting

=  Importance × Improvement Ratio 

× Sales Point 

 

Selanjutnya melakukan matriks 

pengukuran terhadap kinerja perbandingan antar 

perusahaan (competitive assessment). Proses 

perbandingan kinerja terkait produk dan jasa 

antara perusahaan perlu dilakukan. Hal ini 

berguna untuk mengetahui nilai perbandingan 

pelayanan yang didapat dari Bloom Petshop & 

Grooming dengan Petshop X. 

Dalam mengumpulkan nilai yang nantinya 

dijadikan sebagai perbandingan dengan Bloom 

Petshop & Grooming, perlu dilakukan observasi 

dan penyebaran instrumen kuisoner kepada 

pelanggan Bloom Petshop & Grooming yang 

pernah berkunjung ke Petshop lainnya, yang 

mana peneliti tetapkan sebagai “Petshop X”. 

Untuk menentukan nilai tolak ukur kuisoner ke 

pelanggan yang berkunjung ke Petshop X yaitu 

dengan menggunakan skala Likert 1- 5. Atribut 

pertanyaan terdiri dari 24 pertanyaan yang 

terbagi dalam 5 dimensi service quality. 

Selanjutnya masuk ke tahap matriks teknis, 

matriks ini memuat tentang kegiatan perusahaan 

dalam mewujudkan respon teknis yang sudah 

dirancang dengan tujuan untuk mengembangkan 

perusahaan menjadi lebih baik. Terdapat tahap-
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tahap yang dapat dilakukan dalam pembuatan 

matriks teknis, yaitu:  

a) Menentukan Taraf Tingkat Kesulitan 

b) Nilai sasaran 

c) Taraf Bobot Absolut dan Taraf Bobot 

Relatif 

Pada tahap ini berisi tentang tahap kesulitan 

yang nantinya akan dirasakan oleh pihak 

perusahaan dalam menjalankan kebijakan 

tertentu. Pada penelitian ini untuk menentukan 

taraf tingkat kesulitan perlu melakukan 

wawancara bersama pihak Bloom Petshop & 

Grooming. Berikut petunjuk dalam menentukan 

taraf tingakat kesulitan, sebagai berikut: 

 1 = Sangat mudah 

 2 = Mudah 

 3 = Standar  

 4 = Sulit 

 5 = Sangat sulit 

Tahap berikutnya menentukan nilai sasaran 

respon teknis. Dalam penelitian ini data terkait 

nilai sasaran didapat dari hasil wawancara dan 

pertimbangan berdasarkan ambisi dari Bloom 

Petshop & Grooming dalam memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Ini dilakukan karena 

pihak Bloom Petshop & Grooming lebih 

mengerti mana yang lebih penting untuk 

dilakukan perubahan terkait dengan respon 

teknis yang telah dibuat. 

Selanjutnya mencari nilai taraf bobot 

absolut dan taraf bobot relatif dimana tahap ini 

dilakukan untuk menentukan respon teknis 

mana yang perlu diutamakan. Nilai yang 

digunakan untuk mencari taraf bobot absolut 

dan taraf bobot relatif berasal dari data 

sebelumnya yang merupakan importance dan 

nilai hubungan. Berikut cara perhitungan dari 

taraf bobot absolut dan taraf bobot relatif 

terhadap setiap respon teknis 

 Taraf Bobot Absolut = 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 ×

Nilai hubungan 

Taraf Bobot Relatif

= ( 
Taraf Bobot Absolut

Total Taraf Bobot Absolut
 ) 100% 

 
Gambar 2. House of Quality Bloom Petshop & Grooming 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah dianalisis di Bloom 

Petshop & Grooming, metode Quality 

Functional Deployment (QFD) dapat digunakan 

dalam peningkatan kualitas pelayanan yang ada, 

berikut kesimpulan yang diperoleh: 

1. Bloom Petshop & Grooming perlu 

meningkatkan kualitas pelayanannya 

karena seluruh atribut kualitas 

pelayanannya pada dimensi tangible, 

reliability, responsiveness, assurance, 

empathy memperoleh nilai gap negatif 

yang menunjukkan bahwa kinerja 

kualitasnya belum dapat memenuhi 

harapan/ kepentingan pelanggan. 

2. Terdapat 10 atribut kualitas dengan gap 

negatif terbesar yang ditetapkan sebagai 

kebutuhan pelanggan yang akan 

dikembangkan pada House of Quality dan 

ditetapkan 19 respon teknis untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan tersebut. 

3. Berdasarkan matriks HOQ diperoleh nilai 

overall weigthing terbesar yaitu 16,37 pada 

atribut karyawan petshop cekatan dalam 

melayani pelanggan. Hal ini menunjukkan 

dibutuhkannya tingkat prioritas perbaikan 

yang terbesar pada atribut ini. 

4. Apabila dilakukan perbandingan dengan 

Petshop X sebagai pesaing, maka dapat 

diketahui bahwa hasil penilaian pelanggan 

secara umum terhadap kualitas Bloom 

Petshop & Grooming lebih rendah daripada 

Petshop pesaing.  

5. Berdasarkan nilai taraf bobot relatif dapat 

diketahui terdapat 10 respon teknis yang 

memperoleh nilai >5%, hal ini 

menunjukkan bahwa respon teknis tersebut 

akan menjadi prioritas untuk diwujudkan 

oleh perusahaan.  

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian kepada perusahaan, 

yaitu: 

1. Mengembangkan SOP dan memberikan 

pelatihan kepada karyawan agar dapat 

bekerja dengan SOP yang telah ditetapkan 

guna memaksimalkan karyawan cekatan 

dalam melayani pelanggan. 

2. Merancang ulang layout toko dan 

memberikan label terhadap produk sesuai 

dengan standar yang ada, agar tata letak 

ruangan teratur dan mempermudah 

pelanggan dalam menemukan produk. 

3. Mengadakan briefing mingguan untuk 

mempertegas SOP terhadap karyawan 

dalam melayani pelanggan, hal ini berguna 

agar karyawan selalu menyambut 

pelanggan dengan ramah. 

4. Memberikan pelatihan kepada karyawan 

dalam mengetahui produk jasa baru yang 

tersedia, juga mempresentasikan produk 

jasa yang baru tersedia di toko. Agar 

pengetahuan karyawan tentang produk jasa 

memadai. 

5. Mencari supplier cadangan dan melakukan 

pengecekan stok secara berkala. Hal ini 

berguna agar ketersedian dan kelengkapan 

produk memadai. 
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6. Setelah Bloom Petshop & Grooming 

memperbaiki dimensi kualitas seperti yang 

telah dijabarkan sebelumnya, maka 

pengembangan penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan dalam hal pemasaran agar dapat 

meningkatkan efektivitas penjualan, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh (Adyas & 

Khairani, 2019) dan (Suhono et al., 2020).  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali keterkaitan hubungan antara Fanatisme, Promosi, dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Tiket Konser NCT Dream Di Dyandra Global Edutainment. Pendekatan kuantitatif dengan 

fokus deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Sebanyak 100 responden dipilih sebagai sampel melalui 

penggunaan kuesioner, yang terdiri dari para penggemar NCT Dream yang pernah melakukan pembelian tiket 

konser NCT Dream di Dyandra Global Edutainment. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS 25. Secara 

individual, ditemukan bahwa fanatisme berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian tiket konser 

NCT Dream di Dyandra Global Edutainment, promosi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian tiket konser NCT Dream di Dyandra Global Edutainment, dan harga tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian tiket konser NCT Dream di Dyandra Global Edutainment.  

 

Kata Kunci : Fanatisme, Promosi, Harga, Keputusan Pembelian. 

 

 

Abstract 

 

 This study aims to explore the relationship between Fanaticism, Promotion, and Price to the Decision to 

Purchase NCT Dream Concert Tickets at Dyandra Global Edutainment. A quantitative approach with a 

descriptive focus was used in this study. A total of 100 respondents were selected as samples through the use of 

questionnaires, consisting of NCT Dream fans who had purchased NCT Dream concert tickets at Dyandra Global 

Edutainment. Data analysis using the SPSS 25 application. Individually, it was found that fanaticism has a 

significant influence on the decision to purchase NCT Dream concert tickets at Dyandra Global Edutainment, 

promotion has a significant influence on the decision to purchase NCT Dream concert tickets at Dyandra Global 

Edutainment, and price does not have a significant influence on the decision to purchase NCT Dream concert 

tickets at Dyandra Global Edutainment.  

 

Keywords : Fanaticism, Promotion, Price, Purchase Decision 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi merupakan proses penyatuan 

masyarakat global yang ditandai oleh perubahan 

dan kemajuan, termasuk dalam aspek budaya. 

Saat ini, budaya berpengaruh besar terhadap diri 

seseorang dalam menciptakan suatu keyakinan 

dan pemahaman bahkan hingga menjadikan 

seseorang menjadi fanatik terhadap suatu objek. 

Globalisasi juga membuka peluang bagi budaya-

budaya dari berbagai belahan dunia ke wilayah 

yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau, 

contohnya adalah budaya Korea.  

 Saat ini, budaya Korea telah berkembang 

pesat dan menyebar ke berbagai negara, salah 

satunya Indonesia. Fenomena tersebut disebut 

dengan Korean wave yang tersebar di Indonesia 

diawali dengan sebuah drama yang ditayangkan 

stasiun televisi Indonesia. Populernya drama 

tersebut menarik perhatian penonton Indonesia 

untuk mengenal tentang Korea termasuk artis, 

aktor, dan lagu-lagu Korea. Hal tersebut juga 

yang menjadi berkembangnya penggemar 

Korean Pop (K-Pop) di Indonesia dan membuat 

Indonesia dianggap sebagai pasar yang potensial 

untuk dikunjungi dan diadakan konser guna 

meningkatkan reputasi para idol K-Pop. 

Beberapa contoh boygroup dan girlgroup Korea 

Selatan, diantaranya Super Junior, BTS, EXO, 

SHINee, Enhypen, Seventeen, TXT, Astro, 

Ikon, NCT, Twice, Blackpink, SNSD, New 

Jeans, dan sebagainya. 

 NCT atau Neo Culture Technology adalah 

boygroup dibawah manajemen SM 

Entertainment yang terbagi menjadi beberapa 

unit, salah satunya NCT Dream yang terdiri dari 

7 anggota. NCT Dream menjadi salah satu 

boygroup K-Pop yang sedang digemari baik dari 

kalangan pelajar hingga dewasa. Popularitas 

NCT Dream tidak hanya di dukung oleh 

penggemar dari berbagai belahan dunia, tetapi 

juga oleh pengaruh global yang mereka miliki. 

Sebagai bentuk apresiasi kepada penggemar, 

agensi menggelar konser di berbagai negara, 

termasuk Indonesia.  

Dyandra Global Edutainment berperan 

sebagai penyelenggara konser NCT Dream di 

Indonesia. Dalam menyelenggarakan konser 

tersebut, Dyandra Global Edutainment 

memanfaatkan fanatisme penggemar sebagai 

dasar promosi dan penetapan harga. Fanatisme 

penggemar yang tinggi dan strategi promosi 

yang efektif merupakan kunci kesuksesan dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian dan 

membangun kesadaran penggemar bahwa 

kehadiran dalam konser merupakan kesempatan 

yang tidak boleh dilewatkan. 

Fanatisme muncul dikarenakan adanya rasa 

cinta yang berlebihan dan cenderung 

mengakibatkan seseorang menjadi terobsesi 

sehingga rela untuk mengorbankan apapun 

tanpa mempertimbangkan resiko dari keputusan 

yang diambil. Jika dilihat pada konser NCT 

Dream, salah satu sikap fanatisme yang 

ditunjukkan oleh penggemar adalah mereka rela 

datang lebih cepat dari jam yang ditentukan dan 

membeli tiket dengan harga lebih tinggi dari 

harga asli, sikap fanatisme tersebut disebabkan 

karena keterbatasan kemampuan penyelenggara 

dalam menyediakan tiket.  

Promosi merupakan titik awal pengenalan 

seorang idol ke penggemar. Jika tidak adanya 

promosi ataupun sedikitnya promosi dari pihak 

agensi maka akan berdampak terhadap 
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kepopuleran idol. Demikian juga dalam 

penyelenggaraan konser, perlu adanya 

kolaborasi yang baik antara pihak agensi dengan 

pihak penyelenggara konser sehingga aktivitas 

promosi dapat dilakukan sesuai dengan yang 

direncanakan. Dalam promosi terkait konser, 

pihak agensi berperan sebagai pemberi 

informasi mengenai konser, seperti waktu 

diselenggarakannya konser sedangkan Dyandra 

Global Edutainment berperan sebagai 

penyelenggara yang memfasilitasi konser 

tersebut. Dalam hal promosi, Dyandra Global 

Edutainment menerapkan beberapa strategi 

promosi yang efektif, seperti menyediakan 

DREAMzone selama konser berlangsung 

dengan harapan konser tersebut dapat menjadi 

momen yang tidak terlupakan bagi penggemar. 

Selain itu, Dyandra Global Edutainment juga 

memanfaatkan media sosial dan situs web untuk 

menarik perhatian penggemar dan potensi 

pembelian tiket.  

Pada konteks penetapan harga tiket konser 

oleh Dyandra Global Edutainment, 

keberagaman strategi harga yang diterapkan, di 

mana variasi harga disesuaikan dengan kategori 

tiket, memiliki tujuan untuk memberikan pilihan 

kepada penggemar. Namun, meskipun harga 

tiket bervariasi, penelitian menunjukkan bahwa 

tinggi atau rendahnya harga yang ditetapkan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian penggemar, karena 

pembelian tiket dipengaruhi oleh fanatisme dari 

penggemar tersebut sehingga harga hanya terasa 

pada tahap pemilihan kategori tiket saja. Oleh 

karena itu, pertanyaan mendasar yang muncul 

adalah apakah variasi harga tiket secara 

keseluruhan berkontribusi secara efektif 

terhadap tujuan Dyandra Global Edutainment 

untuk meningkatkan penjualan tiket konser dan 

memenuhi kebutuhan penggemar dengan lebih 

baik? 

KAJIAN TEORI 

Fanatisme 

Fanatisme adalah ekspresi yang berlebihan 

dari kesetiaan atau kecintaan yang sangat dalam 

terhadap suatu gagasan atau kelompok, di mana 

individu merasa memperoleh kepuasan melalui 

pengabdian melalui dedikasi yang kuat terhadap 

entitas tersebut (Qurniati & Permata Sari, 2021). 

Menurut analisis Kamilah et al., (2021) 

indikator fanatisme terbagi menjadi delapan, 

yaitu :  

1. Antusiasme merupakan tingkat minat, 

keinginan, aktivitas, intensitas, dan 

kebahagiaan yang dirasakan seseorang 

terhadap suatu hal, disertai dengan 

kesadaran untuk tidak berperilaku buruk 

terhadap hal tersebut.  

2. Semangat adalah dorongan yang dirasakan 

seseorang untuk mengejar tujuan tertenti 

dengan tekad yang kuar.  

3. Sikap yang berlebihan merujuk pada 

perilaku yang ditunjukkan secara dramatis 

dan cenderung membesar-besarkan suatu 

hal, sering kali tanpa alasan yang jelas.  

4. Sesuatu yang bersifat kultus merujuk pada 

pandangan sempit seseorang terhadap suatu 

hal, tertutup pikiran, arogan, dan kaku.  

5. Kesetiaan, mencerminkan loyalitas dan 

pengabdian seseorang dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor.  
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6. Keterlibatan inersia adalah perilaku 

kompulsif dan obsesif yang dapat 

menganggu pihak lain.  

7. Kepuasaan diri, yaitu perasaan kenikmatan 

yang dirasakan ketika seseorang menikmati 

atau menyukai sesuatu.  

8. Harga, yaitu nilai yang dibayarkan oleh 

konsumen untuk memperoleh sebuah 

produk atau layanan. 

Promosi 

Promosi dapat diinterprestasikan sebagai 

upaya perusahaan yang bertujuan untuk 

mengkomunikasikan, menginformasikan, 

menawarkan, membujuk, atau menyebarluaskan 

suatu produk atau jasa kepada calon konsumen, 

dengan harapan mereka akan melakukan 

pembelian Budiman & Steven, (2021). Kotler 

dan Amstrong (2019) menyatakan bahwa 

indikator promosi, meliputi:  

1. Periklanan merupakan salah satu saluran 

promosi nonpribadi yang menggunakan 

berbagai media untuk mempengaruhi 

konsumen.  

2. Promosi penjualan merupakan upaya dari 

perusahaan untuk mendorong pembelian 

atau penjualan produk melalui berbagai 

insentif.  

3. Hubungan masyarakat merupakan strategi 

perusahaan untuk membangun, 

memelihara, atau melindungi citra 

perusahaan atau produk dengan melibatkan 

berbagai program dan kegiatan yang 

direncanakan secara khusus.  

Harga 

Harga dapat diartikan sebagai nilai uang 

yang dikenakan atas suatu produk atau jasa, atau 

jumlah dari nilai yang dibayar oleh pelanggan 

untuk mendapatkan manfaat dari memiliki atau 

menggunakan suatu produk atau jasa tersebut 

(Hoekstra & Leeflang, (2022). Aprileny et al., 

(2021) menjelaskan bahwa terdapat tiga 

indikator yang mencerminkan aspek harga :  

1. Keterjangkauan harga, dimana banyaknya 

konsumen yang membeli produk 

dipengaruhi oleh harga yang ditetapkan.  

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, 

yang menunjukkan bahwa harga yang lebih 

tinggi sering kali dianggap mencerminkan 

kualitas yang lebih baik oleh konsumen.  

3. Harga sesuai kemampuan atau daya saing 

harga, yang menunjukkan bahwa keputusan 

pembelian konsumen sering dipengaruhi 

oleh seberapa mahal atau murahnya harga 

suatu produk dibandingkan dengan produk 

sejenis.  

Keputusan Pembelian 

Menurut Setyaningsih, (2020), keputusan 

pembelian konsumen didefinisikan sebagai 

suatu proses di mana konsumen membuat 

keputusan untuk membeli atau menggunakan 

suatu produk atau jasa tertentu sebagai tindakan 

respons terhadap kebutuhan atau keinginan 

mereka. Kotler Philip (2021) menyatakan bahwa 

terdapat empat indikator dalam keputusan 

pembelian, yaitu :  

1. Adanya sebuah kemantapan produk, 

memungkinkan konsumen untuk membuat 

keputusan pembelian dengan keyakinan 

setelah memperoleh informasi yang 

memadai tentang produk tersebut.  

2. Terdapat kebiasaan membeli, dimana 

rekomendasi dari pemasok menjadi faktor 
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penting dalam membentuk keputusan 

pembelian.  

3. Rekomendasi dari orang lain, yang 

berperan dalam menyampaikan sebuah 

informasi agar konsumen dapat tertarik 

melakukan pembelian. 4) Adanya 

pembelian ulang, adanya sebuah sebab 

berupa kepuasan yang tinggi sehingga 

mendorong konsumen melakukan 

pembelian ulang pada suatu produk. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

H1: Fanatisme berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian tiket konser NCT Dream di 

Dyandra Global Edutainment. 

H2: Promosi berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian tiket konser NCT Dream di 

Dyandra Global Edutainment. 

H3: Harga tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian tiket konser NCT 

Dream di Dyandra Global Edutainment. 

METODE 

Dalam melaksanakan suatu penelitian perlu 

adanya cara atau teknik yang digunakan untuk 

meneliti fenomena yang ada. Metodologi 

penelitian bertujuan mengarahkan penelitian 

untuk dapat menemukan atau memecahkan 

suatu fenomena tersebut sehingga penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan model 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian 

kuantitatif merupakan sebuah pendekatan 

metodologis yang berbasis pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, menggunakan 

instrumen penelitian untuk mengumpulkan data, 

kemudian menganalisisnya secara statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya sedangkan 

pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan 

atau menjelaskan data yang telah terkumpul 

tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari 

penggemar NCT Dream yang pernah melakukan 

pembelian tiket konser NCT Dream di Dyandra 

Global Edutainment. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan metode 

perhitungan Rao Purba (Mardiyanti, 2022), 

sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 

96,04. Namun, untuk tujuan penelitian yang 

lebih praktis, peneliti memilih untuk mengambil 

sampel sebanyak 100 responden. 

 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

(H1) 

(H2) 

(H3) Harga (X₃ ) 

Fanatisme (X₁ ) 

Promosi (X₂ ) 
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Teknik Analisis Data  

Teknis analisis data yang diterapkan 

meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, serta perhitungan koefisien 

determinasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,980 2,378  ,412 ,681   

Total X1 ,274 ,052 ,482 5,263 ,000 ,455 2,199 

Total X2 ,399 ,101 ,364 3,969 ,000 ,454 2,200 

Total X3 ,179 ,097 ,115 1,853 ,067 ,999 1,001 

a. Dependent Variabel: Total Y 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2023  

Dari hasil yang tertera, dapat dirumuskan 

sebuah persamaan regresi linear, yaitu Y = 0,980 

+ 0,0274X₁ + 0,399X₂ + 0,179X₃. Dari 

persamaan ini, dapat disimpulkan bahwa jika 

semua variabel independen memiliki nilai 0, 

maka variabel keputusan pembelian nilainya 

sebesar 0,980. Selain itu, setiap kenaikan 

sebesar 1% dalam variabel fanatisme akan 

mengakibatkan kenaikan sebesar 0,274 dalam 

keputusan pembelian. Kenaikan sebesar 1% 

dalam variabel promosi akan berdampak pada 

kenaikan sebesar 0,399 dalam keputusan 

pembelian, dan kenaikan sebesar 1% dalam 

variabel harga akan mengakibatkan kenaikan 

sebesar 0,179 dalam keputusan pembelian..  

Koefisien Determinasi 

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,796a ,633 ,622 1,65946 1,939 

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X1, Total X2 

b. Dependent Variabel: Total Y 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

Dari data yang tercantum dalam tabel, 

dapat disimpulkan bahwa nilai R² sebesar 0,622. 

Data ini menegaskan bahwa 62,2% variasi 

variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan 

oleh variabel fanatisme, promosi, dan harga. 

Sementara itu, sisanya sebesar 37,8% diyakini 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam cakupan analisis ini, 
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menyoroti pentingnya pengkajian yang lebih 

mendalam terhadap variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian secara lebih 

komprehensif.  

Pembahasan 

1. Pengaruh Fanatisme Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Setelah mengkaji hipotesis yang telah 

diajukan, ditemukan bahwa hasil pengujian 

terhadap variabel fanatisme (X₁) 

menunjukkan sebuah nilai t hitung yang 

mencapai 5,263, suatu nilai yang jauh 

melebihi ambang nilai kritis yang sebesar 

1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan pada 0,05. Dari penemuan ini, 

dapat disimpulkan bahwa fanatisme 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian tiket konser NCT 

Dream di Dyandra Global Edutainment. 

Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian 

penggemar cenderung tidak mendukung 

kesalahan yang dilakukan sang idola. 

Faktor-faktor, seperti komentar yang 

dianggap menghina atau merendahkan 

kelompok tertentu dapat membuat sebagian 

penggemar merasa kecewa dan kurang 

mendukung idola mereka. Di sisi lain, 

keinginan untuk menghadiri konser NCT 

Dream menjadi elemen utama dalam 

keputusan pembelian penggemar NCT 

Dream. Temuan penelitian ini juga 

diperkuat oleh temuan Lestari & 

Rahmawan, (2023) yang berjudul 

"Pengaruh Fanatisme, Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Produk iPhone di 

Indonesia" yang menunjukkan bahwa 

variabel fanatisme memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian.  

2. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Analisis hipotesis menegaskan bahwa 

estimasi parameter variabel promosi (X₂) 

menunjukkan sebuah nilai t hitung yang 

mencapai 3,969, mengungguli ambang 

batas kritis pada t tabel yang sebesar 1,984, 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,000, 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan pada 0,05, menandakan 

keberadaan pengaruh yang signifikan dari 

promosi terhadap keputusan pembelian 

tiket konser NCT Dream di Dyandra Global 

Edutainment. Berdasarkan hasil kuesioner, 

sebagian penggemar tidak pernah 

mengalami mendapatkan penawaran 

khusus atau diskon untuk pembelian tiket 

konser NCT Dream. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengalaman ini, 

diantaranya penawaran khusus belum 

mencakup semua penggemar. Selain itu, 

kurangnya pengetahuan atau informasi 

serta ketidakaktifan dalam mencari 

informasi terkait penawaran juga dapat 

menjadi penyebab. Di sisi lain, aktivitas 

promosi yang menarik dan penyampaian 

informasi yang jelas menjadi elemen utama 

dalam keputusan pembelian penggemar 

NCT Dream. Temuan penelitian ini juga 

didukung oleh kajian Tulanggow et al., 

(2019), Hatta, et al., (2022), dan 

Hubbansyah, et al., (2023).  
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3. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Dari hasil analisis hipotesis, diketahui 

bahwa nilai t hitung untuk variabel harga 

(X₃) adalah 1,853, yang menunjukkan nilai 

ini berada di bawah nilai kritis dari 

distribusi t dengan derajat kebebasan yang 

relevan sebesar 1,984 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,067, melebihi tingkat signifikansi 

yang telah ditentukan. Dengan demikian, 

temuan ini memberikan indikasi bahwa 

harga tidak memiliki dampak signifikan 

terhadap keputusan pembelian tiket konser 

NCT Dream di Dyandra Global 

Edutainment. Berdasarkan hasil kuesioner, 

sebagian penggemar kurang sependapat 

bahwa harga tiket konser NCT Dream 

sangat kompetitif dibandingkan dengan 

konser artis lain. Hal ini dapat disebabkan 

oleh persepsi subjektif mengenai nilai 

hiburan atau harapan tertentu dari konser 

tersebut serta pertimbangan finansial. 

Selain itu, meskipun harga tiket konser 

NCT Dream dinilai sebanding dengan 

kualitas acara yang diberikan, faktor 

tersebut belum cukup terbukti mendorong 

keputusan pembelian penggemar 

dikarenakan adanya unsur fanatisme dan 

pengaruh harga hanya saat pemilihan 

kategori tiket. Temuan penelitian ini juga 

sejalan oleh temuan Sani et al., (2022) yang 

berjudul “Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pada Produk Scarlett 

Whitening” yang menunjukkan bahwa 

variabel harga tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Keputusan pembelian tiket konser NCT 

Dream di Dyandra Global Edutainment 

adalah adanya hasrat dan keinginan yang 

tinggi. Pendekatan ini sejalan dengan teori 

fanatisme yang menggambarkan bahwa 

fanatisme merupakan sebuah rasa 

kecintaan yang lebih hingga akan 

berdampak luar biasa terhadap sikap hidup 

seseorang (Laban et al., 2021). 

2. Keputusan pembelian tiket konser NCT 

Dream di Dyandra Global Edutainment 

adalah adanya promosi yang menarik serta 

penyampaian informasi yang jelas. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori 

promosi, di mana promosi dianggap 

sebagai cara penjual menawarkan suatu 

produk dengan cara memberikan 

rangsangan supaya konsumen ingin 

membeli (Aisya et al., 2020). 

3. Keputusan pembelian tiket konser NCT 

Dream di Dyandra Global Edutainment 

tidak hanya dipertimbangkan dari aspek 

harga yang sebanding dengan kualitas acara 

saja, melainkan juga dari faktor emosional, 

seperti ikatan emosional dengan idola dan 

pengalaman konser sebelumnya. Situasi ini 

sesuai dengan karakteristik dari fanatisme, 

yaitu sikap irasional dalam bertindak dan 

mengambil keputusan yang tidak disertai 

pemikiran yang rasional dan cenderung 

bertindak mengutamakan emosional. 

(Rihan et al., 2023). 
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Saran 

1. Bagi Perkembangan Teori 

Penelitian ini memberikan peluang 

bagi peneliti berikutnya dan dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk memperluas 

pembahasan mengenai fanatisme, terutama 

yang berkaitan dengan band Korea atau 

dalam kaitannya dengan variabel harga 

yang tidak memiliki pengaruh dalam 

fanatisme.  

2. Praktis 

a. Untuk Perusahaaan  

1) Dyandra Global Edutainment 

sebaiknya selalu menjaga citra 

artis yang mereka bawakan.  

2) Dyandra Global Edutainment 

sebaiknya mempertimbangkan 

program keanggotaan yang 

memberikan keuntungan kepada 

penggemar setia, seperti akses 

awal untuk pembelian tiket. 

3) Dyandra Global Edutainment 

sebaiknya dapat memperluas opsi 

harga tiket dan menyesuaikannya 

dengan kemampuan finansial 

penggemar dengan cara 

melakukan kolaborasi dengan 

komunitas penggemar. 

4) Dyandra Global Edutainment 

sebaiknya juga berkolaborasi 

dengan influencer. 

b. Band Korea 

Band Korea sebaiknya selalu 

manage citra dan menjadi contoh yang 

baik bagi para penggemar agar dapat 

mempertahankan dan meningkatkan 

basis penggemar, bahkan mendorong 

mereka untuk menjadi fanatik. 
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Abstrak 

 

Menghadapi era digital, perusahaan harus beradaptasi dengan cepat untuk tetap relevan dan bersaing. Sejumlah 

sektor bisnis menunjukkan ketertarikan dan ketangguhan yang tinggi dalam merespons revolusi digital saat ini, 

salah satu contohnya adalah pembelian tiket secara online melalui aplikasi dan website. penelitian ini 

bermaksud untuk melakukan investigasi terhadap efektifias website traveloka sebagai sumber informasi 

yang dibutuhkan konsumen terkait kualitas pelayanan dan keinginan pelanggan untuk kembali 

bertransaksi pada aplikasi Traveloka. penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional kepada populasi Jabodetabek yang telah melakukan pembelian tiket pesawat 

di Traveloka. Hasil pengumpulan data kemudian diolah menggunakan program statistik Smart PLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung efektivitas website terhadap 

kepuasan konsumen dan terdapat pengaruh langsung kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen. 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi memperkaya literatur atau rujukan ilmiah terkait 

dengan pemanfaatan platform digital dalam meningkatkan kinerja perusahaan khususnya pada sektor 

transportasi. Penelitian ini juga dapat memberikan masukan penting dalam merumuskan kebijakan 

strategis perumusan aktifitas marketing dan penjualan. 
 

Kata Kunci: Efektivitas Website, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Konsumen. 

 

 

Abstract 

 

In the digital age, firms must change swiftly in order to remain relevant and competitive. A variety of commercial 

sectors are showing strong interest and resilience in reacting to today's digital transformation, with one example 

being online ticket purchases via applications and websites. The purpose of this study is to look at the significance 

of the Traveloka website as a source of information for consumers about the quality of service and their desire to 

return to transactions on the Traveloka app. This study applies a quantitative research method with a 

correlational approach to the Jabodetabek respondents who have purchased airplane tickets through Traveloka. 

The data is subsequently analyzed with the Smart PLS statistical tool. The study will serve to extend the literature 

or scientific references on the use of digital platforms to improve firm performance, particularly in the 

transportation industry. This study can also help develop strategic marketing and sales policies. 

 

Keywords: Website Effectiveness, Service Quality, Consumer Satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Perubahan dan perkembangan konsep 

pemasaran dalam era digitalisasi telah 

mengubah secara fundamental cara perusahaan 

berinteraksi dengan konsumen dan menjalankan 

strategi pemasaran. Seiring dengan kemajuan 

teknologi, konsep pemasaran telah bergeser dari 

pendekatan tradisional menjadi lebih terfokus 

pada penggunaan platform digital. Internet dan 

media sosial menjadi sarana utama bagi 

perusahaan untuk membangun brand awareness, 

berkomunikasi dengan konsumen, dan 

meningkatkan penjualan. 

Di Indonesia, lebih dari 50% atau sekitar 

210 juta jiwa telah terhubung jaringan internet 

sepanjang tahun 2021-2022 yang didominasi 

oleh kelompok usia 19-35 tahun (APJII, 2022). 

Oleh sebab itu dalam menghadapi era digital, 

perusahaan harus beradaptasi dengan cepat 

untuk tetap relevan dan bersaing. Sejumlah 

sektor bisnis menunjukkan ketertarikan dan 

ketangguhan yang tinggi dalam merespons 

revolusi digital saat ini. Perusahaan di industri 

teknologi dan IT menjadi pelopor dalam 

mengadopsi inovasi digital, terus 

mengembangkan solusi teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dan menciptakan produk 

atau layanan yang lebih canggih (Urbinati et. Al, 

2020). Begitu juga dengan bisnis e-commerce, 

keuangan, kesehatan, transportasi dan logistik 

yang proaktif dalam mengimplementasikan 

teknologi untuk meningkatkan pengalaman 

pembeli dan mengoptimalkan rantai pasokan 

(Jusni, 2023). Di sektor transportasi dan logistik, 

teknologi digital digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan menyediakan layanan 

berbasis platform. Semua sektor ini terus 

berinvestasi dalam inovasi digital, menciptakan 

terobosan yang membentuk wajah bisnis 

modern dan mempercepat transformasi menuju 

era digital. 

Pemasaran konten menjadi kunci, di mana 

perusahaan berusaha menyajikan informasi 

yang bernilai melalui berbagai kanal online. 

SEO (Search Engine Optimization) juga 

menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

visibilitas online dan menarik trafik ke situs web 

perusahaan (Ningsih et.al 2022). Pentingnya 

data dan analisis juga semakin meningkat dalam 

pemasaran digital. Perusahaan dapat 

menggunakan data konsumen untuk memahami 

perilaku pembelian, mengidentifikasi tren, dan 

merancang strategi pemasaran yang lebih efektif 

(Jusni, 2023). Dengan adanya alat analitik dan 

platform manajemen kampanye digital, 

perusahaan dapat mengukur kinerja kampanye 

secara real-time dan melakukan penyesuaian 

sesuai kebutuhan. Selain itu, interaksi langsung 

dengan konsumen melalui media sosial telah 

menjadi norma. Perusahaan tidak hanya 

menggunakan platform ini untuk promosi, tetapi 

juga untuk berkomunikasi secara langsung 

dengan konsumen, merespons umpan balik, dan 

membangun hubungan yang lebih erat. 

Pelanggan yang puas dapat menjadi advokat 

merek yang kuat dalam dunia digital. 

Dalam menghadapi perubahan ini, 

perusahaan perlu memiliki fleksibilitas, 

kreativitas, dan keterampilan teknologi yang 

kuat. Mereka harus terus mengikuti 

perkembangan tren digital, menggabungkan 

teknologi baru ke dalam strategi pemasaran 

mereka, dan memastikan bahwa karyawan 
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memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

mengelola platform digital dengan efektif. 

Dengan demikian, perusahaan dapat 

memanfaatkan potensi penuh dari era 

digitalisasi untuk mencapai tujuan pemasaran 

mereka dan mempertahankan daya saing di 

pasar yang semakin dinamis. Efektivitas sebuah 

website sudah terpenuhi maka kualitas 

pelayanan pun tentu saja sudah pasti sangat 

berpengaruh sehingga dapat menciptakan 

loyalitas pelanggan untuk terus melakukan 

pembelian kembali terhadap produk- tersebut 

(Abid & Dinalestari, 2019). 

Salah satu perusahaan yang mucul berkat 

perkembangan teknologi internet dan sedang 

popular saat ini adalah jasa online travel agency 

Traveloka. Traveloka merupakan sebuah situs 

pencarian tiket pesawat dengan lebih dari 

seratus ribu rute penerbangan. Berdasarkan 

gambaran latar belakang diatas, penelitian ini 

bermaksud untuk melakukan investigasi 

terhadap efektifias website traveloka sebagai 

sumber informasi yang dibutuhkan konsumen 

terkait kualitas pelayanan dan keinginan 

pelanggan untuk kembali bertransaksi pada 

aplikasi Traveloka. Selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

memperkaya literatur atau rujukan ilmiah terkait 

dengan pemanfaatan platform digital dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan khususnya 

pada sektor transportasi. Penelitian ini juga 

dapat memberikan masukan penting dalam 

merumuskan kebijakan strategis perumusan 

aktifitas marketing dan penjualan. 

KAJIAN LITERATUR 

Website telah terbukti sebagai salah satu 

saluran informasi yang efektif dalam 

penyampaian informasi (Kim & Kreps, 2020; 

Moreno et al, 2020). Hal ini dapat diukur oleh 

banyak faktor, termasuk akses, interaksi, 

komposisi, dan konten (Noor, 2021). Seiring 

dengan pesatnya pertumbuhan teknologi 

informasi, website pun mengalami perubahan 

yang cukup besar. Saat mengkategorikan jenis 

website, fokusnya adalah pada fungsi, sifat, dan 

bahasa pemrograman yang digunakan. Kualitas 

pelayanan secara online dikenal sebagai sumber 

yang penting dikarenakan keperluan konsumen 

dapat disediakan secara otomatis lewat internet 

selama proses konsumsi (Zeithaml, 2019). 

Konsumen kerap kali membandingkan 

pengalaman-pengalaman yang diperoleh pada 

saat mereka melakukan sebuah aktifitas jual 

beli. Bahkan, apabila pelanggan merasakan 

kepuasan kolektif dari kegiatan tersebut, maka 

mereka tidak akan sungkan untuk memberikan 

rekomendasi kepada orang-orang terdekatnya 

untuk ikut merasakan sensasi kepuasan dari 

kegiatan jual beli tersebut. Olehnya itu, pemasar 

yang ingin unggul dalam persaingan tentu harus 

memperhatikan harapan konsumen serta 

kepuasan konsumen.  

Perusahaan perlu mengukur kepuasan 

pelanggan guna melihat umpan balik maupun 

masukan yang dapat diambil oleh perusahaan 

untuk keperluan pengembangan dan 

implementasi strategi peningkatan kepuasan 

pelanggan. Kotler, (2014) mengemukakan 

bahwa terdapat empat metode untuk mengukur 

kepuasan pelanggan, yaitu: sistem keluhan dan 

saran, survei kepuasan pelanggan, pembeli 

bayangan (ghost Shopping), analisis pelanggan 

yang beralih (lost customer analysis). 
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H1 

H2 

Salah satu efek dari kepuasan adalah 

pembelian berulang. Niat untuk melakukan 

pembelian berulang merupakan kepuasan 

pelanggan yang diukur berdasarkan perilakunya 

dengan cara menanyakan apakah pelanggan 

akan ber-belanja atau menggunakan jasa 

tersebut kembali. Pembelian berulang meliputi 2 

karakteristik yaitu Intensi dan Perilaku 

(Tjiptono, 2014). Terdapat beberapa faktor yang 

membuat konsumen melakukan pembelian 

berulang, antara lain: harga, Kepercayaan 

(trust), Kepribadian. 

Novandy Yusanida Wiryani dan Rezi 

Erdiansyah (2020) melakukan kajian terhadap 

efektivitas website dan Perceived Value 

Terhadap pembelian kembali dengan kepuasan 

pelanggan sebagai variabel mediasi pada bisnis 

e-commerce”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa melalui uji hipotesis 

efektivitas website dan perceived value 

berpengaruh terhadap pembelian kembali 

dengan kepuasan konsumen sebagai variabel 

mediasi pada bisnis e-commerce. Semakin 

tinggi tingkat efektivitas website maka akan 

berdampak pada pembelian kembali, artinya jika 

konsumen merasa aplikasi tersebut merupakan 

tempat terbaik untuk melakukan pembelian, 

maka dampaknya konsumen akan berkunjung 

lagi untuk melakukan transaksi. 

Berdasarkan landasan teori dan 

permasalahan yang dikemukakan, kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Beberapa penelitian telah memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana 

pengaruh pemanfaatan website yang efektif, 

diantaranya adalah Ika dan Ibnu (2020), yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

keefektifan sebuah website maka akan 

berdampak pada kepuasan seluruh konsumen 

yang menggunakan website tersebut. Artinya 

konsumen merasa nyaman dan aman sehingga 

tidak perlu ragu untuk melakukan transaksi saat 

menggunakan website tersebut. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ricardo 

(2022), Purnomo (2022) pada e-commerce 

Shopee di Samarinda bahwa efektivitas website 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen dan pembelian kembali. Bahkan, 

Audre dan Farida (2020) serta Reiza dan Erni 

(2021) menambahkan bahwa desain website dan 

kualitas pelayanan secara online menciptakan 

perasaan senang dan nyaman dalam 

menggunakannya sehingga konsumen akan 

kembali lagi untuk bertransaksi pada platform 

tersebut. Oleh sebab itu, studi ini merumuskan 

hipotesis untuk  dilakukan pembuktian dan 

konfirmasi sebagai berikut: 

 

Efektifitas Website 

Kualitas Pelayanan 

Kepuasan Pelanggan 
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H1 : Diduga semakin tinggi tingkat Efektivitas 

Website akan berdampak pada Kepuasan 

Konsumen pada pembelian tiket pesawat 

Traveloka 

H2 : Diduga semakin tinggi tingkat E-Service 

Quality akan berdampak pada Kepuasan 

Konsumen pada pembelian tiket pesawat 

Traveloka.  

METODE 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan dan untuk menjawab rumusan 

hipotesis yang disusun, penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional, dengan tujuan 

mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada 

suatu faktor berkorelasi dengan satu atau lebih 

faktor lain berdasarkan koefisien korelasi 

(Sinulingga, 2015). Penelian ini akan 

menjelaskan hubungan dari variabel-variabel 

yang akan diteliti, yaitu pengaruh efektivitas 

website dan kualitas pelayanan secara online 

terhadap kepuasan konsumen yang berdampak 

pada pembelian kembali pada aplikasi tiket 

online Traveloka.  

Populasi dalam penelitian ini adalah orang-

orang yang telah melakukan pembelian tiket 

pesawat di Traveloka. Pada penelitian ini teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, purposive sampling dimana peneliti 

menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian (Sugiyono, 

2019). Berdasarkan penjelasan purposive 

sampling tersebut, ada dua hal yang sangat 

penting dalam menggunakan teknik sampling 

tersebut, yaitu non random sampling dan 

menetapkan ciri khusus sesuai tujuan penelitian 

oleh peneliti itu sendiri yaitu sampel sejumlah 

orang yang berdomisili di wilayah Jakarta, 

Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi 

(Jabodetabek). Jumlah minimal sampel yang 

harus digunakan dalam penelitian ini sebesar 

100 responden. Untuk memperoleh hasil 

penelitian yang diharapkan, maka diperlukan 

data dan informasi yang akan mendukung 

penelitian ini. Maka sarana untuk memperoleh 

data dan informasi tersebut adalah Kuesioner 

yang kemudian akan di analisis menggunakan 

program statistik Smart PLS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Traveloka merupakan perusahaan 

penyedia layanan tiket pesawat dan hotel secara 

daring dengan fokus perjalanan domestik 

maupun internasional. Didirikan pada tahun 

2012 oleh Ferry Unardi, Derianto Kusuma, dan 

Albert Zhang. Traveloka yang merupakan salah 

satu perusahaan rintisan (startup) berstatus 

unicorn asal Indonesia ini yang awalnya hanya 

memfokuskan pada layanan pemesanan tiket 

pesawat saja. Pada pertengahan tahun 2013 

Traveloka kemudian berubah menjadi situs 

reservasi tiket pesawat di mana pengguna dapat 

melakukan pemesanan di situs resminya. Pada 

bulan Maret 2014, Ferry Unardi menyatakan 

bahwa Traveloka akan segera masuk ke bisnis 

reservasi kamar hotel. Pada bulan Juli 2014, jasa 

pemesanan hotel telah tersedia di situs 

Traveloka. Sejak tahun 2015, Traveloka mulai 

berekspansi ke sejumlah negara di Asia 

Tenggara seperti Singapura, Malaysia, Vietnam, 

Thailand, dan Filipina. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tiket_pesawat
https://id.wikipedia.org/wiki/Hotel
https://id.wikipedia.org/wiki/Ferry_Unardi
https://id.wikipedia.org/wiki/Derianto_Kusuma
https://id.wikipedia.org/wiki/Unicron
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Vietnam
https://id.wikipedia.org/wiki/Thailand
https://id.wikipedia.org/wiki/Filipina
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Profil Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 

seluruh masyarakat seluruh Jakarta, Bogor, 

Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) 

sebanyak 100 orang. Penelitian dilakukan 

dengan membagian kuesioner kepada masing-

masing responden. Terdapat karakteristik yang 

dimasukkan dalam penelitian, yaitu berdasarkan 

Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir, dan 

Pengguna Traveloka / Tidak. 

Subjek penelitian ini adalah masyarakat 

seluruh Jabodetabek.  

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Pria 63 63% 

Wanita 37 37% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Diketahui bahwa jumlah responden yang 

berjenis kelamin pria sebanya 67 responden 

(67%) dan responden yang berjenis kelamin 

wanita sebanyak 37 responden (37%). Dengan 

begitu diketahui bahwa responden yang berjenis 

kelamin pria lebih besar dari pada yang berjenis 

kelamin wanita dari 100 responden yang telah 

diteliti. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase (%) 

20 – 30 Tahun 87 87% 

31 – 40 Tahun 11 11% 

41 – 50 Tahun 2 2% 

>50 Tahun 0 0% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah 

responden yang berusia 20 – 30 Tahun sebanyak 

87 orang (87%), responden yang berusia 31 – 40 

Tahun sebanyak 11 orang (11%), responden 

yang berusia 41 – 50 Tahun sebanyak 2 orang 

(2%), serta responden yang berusia >50 Tahun 

sebanyak 0 orang (0%). Hal ini menunjukkan 

bahwa responden yang berusia 20 – 30 Tahun 

sangat produktif.  

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Usia Jumlah Presentase (%) 

SLTA 20 20% 

Diploma 7 7% 

Sarjana (S1) 69 69% 

Magister (S2) 4 4% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah 

responden yang berpendidikan SLTA sebanyak 

20 orang (20%), responden yang berpendidikan 

Diploma sebanyak 7 orang (7%), responden 
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yang berpendidikan Sarjana (S1) sebanyaj 69 

orang (69%), serta responden yang 

berpendidikan Magister (S2) sebanyak 4 orang 

(4%). Dilihat dari tingkat pendidikan terakhir 

responden yang mendominasi yakni 

berpendidikan Sarjana (S1).  

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengguna Traveloka / Tidak 

Usia Jumlah Presentase (%) 

Ya 91 91% 

Tidak 9 9% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa 

responden yang mengisi “Ya” yakni 90 orang 

(90%) adalah masyarakat seluruh Jabodetabek 

yang menggunakan Traveloka, serta 9 orang 

(9%) lainnya mengisi “Tidak” adalah 

masyarakat seluruh Jabodetabek yang tidak 

menggunakan Traveloka.  

Analisis dan Uji Hipotesis 

1. Model Structural (Inner model) 

Setelah model yang diestimasi 

memenuhi kriteria Outer Model, beri- 

kutnya dilakukan pengujian model 

structural (Inner model). Menurut Ghozali 

(2015), evaluasi model structural (Inner 

model) bertujuan untuk memprediksi 

hubungan antar variabel laten dimana dapat 

dilihat dari nilai koefisien determinasi 

(R2), serta predictive relevance (Q2) untuk 

menilai structural (Inner model). 

2. Uji Estimate Koefisien Jalur (Path 

Coefisien) 

Tahap pengujian hipotesis ini 

dilakukan setelah tahap evaluasi struc- tural 

model dilakukan. Tahap ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah hipotesis 

penelitian yang diajukan pada model 

penelitian diterima atau ditolak. Untuk 

menguji hipotesis yang diajukan, dapat 

dilihat dari origi- nal sampel dan nilai we 

melalui prosedur bootstrapping. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 

 Original 

Sample 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(lO/STDEVl) 

P 

Values 

X1 Efektivitas Website -> Y 

Kepuasan Konsumen 
0.166 0.216 0.166 0.998 0.318 

X2 kualitas pelayanan -> Y Kepuasan 

Konsumen 
0.807 0.756 0.164 4.921 0.000 

Sumber: Ouputs PLS, 2023 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui 

bahwa Efektifitas Website tidak memiliki 

pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil uji antara kedua variabel tersebut yang 

menunjukkan adanya nilai original sampel 0.166 

yang  mendekati nilai 0, nilai T-Statistic 0.998 

(<2.000), dan Nilai P-Values 0.318 (>0.05). 

Sementara itu, E-Service Quality memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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Kepuasan Konsumen. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil uji antara kedua variabel tersebut yang 

menunjukkan adanya nilai original sampel 0.640 

yang mendekati nilai 1, nilai T-Statistic 5.038 

(<2.000), dan Nilai P-Values 0.000 (>0.05). 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Efektivitas Website dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen. 

Pengaruh Efektivitas Website terhadap 

Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

Efektivitas Website tidak memiliki pengaruh 

dan tidak signifikan terhadap Kepuasan 

Konsumen. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji 

antara kedua variabel tersebut yang 

menunjukkan adanya nilai original sampel 0.166 

yang mendekati nilai 0, nilai T- Statistic 0.998 

(<2.000), dan Nilai P-Values 0.318 (>0.05). 

Artinya dengan adanya Efektivitas Website 

belum tentu dapat membuat para pengguna 

website Traveloka merasa puas dengan apa yang 

sudah disediakan oleh Traveloka dengan salah 

satu faktornya yakni banyak nya permintaan dari 

pengguna yang belum tersedia sehingga website 

Traveloka harus update terus menerus agar 

permintaan pengguna terpenuhi. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian 

yang dilakukan oleh Varensia Audre dan Naili 

Farida (2020) tentang Pengaruh Desain Website 

dan Kualitas Pelayanan Terhadap pembelian 

kembali Melalui E-Trust (Studi Pada Pelanggan 

Lazada di FISIP Universitas Diponegoro) yang 

menyatakan bahwa Desain Website dan Kualitas 

Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

Terhadap pembelian kembali Melalui E-Trust. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap 

Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan pengujian pada pengaruh 

Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji antara kedua 

variabel tersebut yang menunjuk- kan adanya 

nilai original sampel 0.640 yang mendekati nilai 

1, nilai T- Statistic 5.038 (<2.000), dan Nilai P-

Values 0.000 (>0.05). 

Artinya dengan adanya Kualitas Pelayanan 

maka Kepuasan Konsumen pun akan 

meningkat, dimana jika seluruh pengguna atau 

customer dilayani dengan baik maka kepuasan 

konsumen akan terpenuhi sehingga Traveloka 

banyak dikenal masyarakat, dan juga pengguna 

pasti akan memberikan pengalaman mereka 

kepada orang lain dan terjadi peningkatan yang 

signifikan terhadap pembelian tiket pesawat 

melalui Traveloka. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian 

yang dilakukan oleh Shafira, Wahyudin, dan 

Vicky (2020) tentang Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan Kualitas Sistem terhadap 

Kepuasan Pengguna Sistem E-Learning dengan 

Moderasi Perceived Value. Yang menyatakan 

bahwa Kualitas Pelayanan, Kualitas Sistem dan 

Kepuasan Pengguna Sistem E-Learning 

memiliki pengaruh secara parsial dan sim- ultan 

terhadap Perceived Value. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran Efektivitas Website dan Kualitas 

Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen yang 

berdampak pada pembelian kembali pada 
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aplikasi tiket online Traveloka. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka ada beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil pada penelitian ini, Antara lain 

sebagai berikut: Efektivitas Website tidak 

memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen. Artinya dengan adanya 

Efektivitas Website belum tentu dapat membuat 

para pengguna website Traveloka merasa puas 

dengan apa yang sudah disediakan oleh 

Traveloka dengan salah satu faktornya yakni 

banyak nya permintaan dari pengguna yang 

belum tersedia sehingga website Traveloka 

harus update terus menerus agar permintaan 

pengguna terpenuhi. Selain itu, adanya 

persaingan seperti Ticket.com, konsumen akan 

membandingkan website penjualan tiket 

pesawat mana yang lebih baik. Sehingga bisa 

berakibat penurunan angka penjulan maka dari 

itu diharapkan Traveloka bisa memberikan 

solusi dari setiap permasalahan yang ada. 

Berdasarkan pengujian pada pengaruh Kualitas 

Pelayanan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. 

Artinya dengan adanya Kualitas Pelayanan 

maka Kepuasan Konsumen pun akan 

meningkat, dimana jika seluruh pengguna atau 

customer dila- yani dengan baik maka kepuasan 

konsumen akan terpenuhi sehingga Traveloka 

banyak dikenal masyarakat, dan juga pengguna 

pasti akan memberikan pengalaman mereka 

kepada orang lain dan terjadi peningkatan yang 

signifikan terhadap pembelian tiket pesawat 

melalui Traveloka.  

Jika pengguna melakukan pembelian 

berulang-ulang atau lebih dari satu kali maka 

sudah dapat dipastikan bahwa pengguna sudah 

merasa puas, nyaman, dan aman menggunakan 

Traveloka sebagai website pembelian tiket 

pesawat mereka. Maka dari itu efektivitas 

sebuah layanan adalah hal paling inti dan selalu 

diperhatikan oleh pengguna, sehingga Traveloka 

wajib mem- pertimbangkannya agar hal-hal 

diluar kendali tidak terjadi.  

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi 

yaitu memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kepuasan pelanggan dalam konteks pembelian 

tiket online. Hal ini dapat membantu 

mengembangkan teori-teori baru dalam bidang 

pemasaran dan penjualan, terutama dalam hal 

interaksi antara efektivitas website dan kualitas 

pelayanan dengan kepuasan konsumen. Temuan 

dari penelitian ini juga dapat digunakan untuk 

memperkaya model-model konsumen yang ada, 

seperti model kepuasan konsumen dan perilaku 

pembelian ulang. Dengan memasukkan 

variabel-variabel seperti efektivitas website dan 

kualitas pelayanan, model-model ini dapat 

menjadi lebih holistik dan akurat dalam 

meramalkan perilaku konsumen di era digital. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya 

mempertimbangkan tidak hanya aspek teknis 

seperti efektivitas website, tetapi juga aspek 

relasional seperti kualitas pelayanan dalam 

konteks kepuasan konsumen. Penelitian 

selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih lanjut 

tentang bagaimana variabel-variabel ini 

berinteraksi dan bagaimana pengaruhnya dapat 

berubah dalam konteks yang berbeda. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan 

implikasi dalam sektor bisnis dengan 

menunjukkan pentingnya fokus pada kualitas 

pelayanan yang tinggi untuk meningkatkan 
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kepuasan pelanggan. Ini dapat diwujudkan 

melalui pelatihan karyawan, investasi dalam 

teknologi yang meningkatkan efektivitas 

layanan, dan upaya untuk meningkatkan 

responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan. 

Bagi pelanggan, penelitian ini menyoroti 

pentingnya mempertimbangkan tidak hanya 

fitur teknis dari sebuah platform pembelian 

online, tetapi juga kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh perusahaan. Pelanggan dapat 

menggunakan temuan ini sebagai panduan untuk 

memilih platform pembelian yang tidak hanya 

efektif secara teknis, tetapi juga memberikan 

pengalaman pelanggan yang memuaskan. 

Temuan dalam penelitian ini juga dapat 

mempengaruhi praktik bisnis dalam industri 

penjualan online secara lebih luas. Perusahaan di 

berbagai sektor dapat belajar dari penelitian ini 

untuk meningkatkan pengalaman pelanggan 

mereka, tidak hanya dalam konteks pembelian 

tiket online, tetapi juga dalam berbagai jenis 

transaksi online lainnya. Ini dapat mengarah 

pada peningkatan kepuasan pelanggan secara 

keseluruhan di seluruh industri. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: Berdasarkan hasil 

karakteristik jawaban responden diketahui 

bahwa pernyataan “Traveloka memiliki 

loading times yang cepat” menunjukkan 

skor terendah, artinya Traveloka harus terus 

memberikan yang terbaik pada website 

mereka serta terus memperbaiki jika terjadi 

kendala sistem seperti bug yang 

menyebabkan kerugian waktu terhadap 

konsumen saat membeli tiket pesawat 

mereka melalui Traveloka. Berdasarkan 

hasil karakteristik jawaban responden 

diketahui bahwa pernyataan yaitu “Saya 

teliti dalam menggunakan website 

Traveloka” menunjukkan skor terendah 

artinya customer atau pengguna Traveloka 

harus lebih hati-hati dan teliti dalam 

pembelian tiket pesawat melalui Traveloka. 

Dan juga agar customer teliti dalam 

pembelian tiket pesawat Traveloka 

hendaknya website juga memberikan 

informasi yang jelas agar memudahkan 

customer dalam melakukan pengisian data, 

pemilihan tiket pesawat, serta membaca dan 

melihat aturan-aturan yang jelas. Bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik dengan 

topic yang sama, disarankan menganalisis 

variable independen lainnya yang 

mempengaruhi repurchase intention 

misalnya harga, promosi, atau dengan objek 

penelitian yang berbeda dan variabel yang 

sama 
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Abstrak 

 

Pengguna media sosial semakin meningkat dan hal ini membuat perubahan besar pada dunia pemasaran. Social 

Media Marketing memungkinkan organisasi untuk mencapai tujuan pemasaran dengan biaya yang relatif rendah. 

Dengan latar belakang tingkat hunian yang menurun di Holiday Inn Resort Nusa Dua mengindikasikan bahwa 

diperlukan upaya pemasaran yang lebih optimal, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Social Media Marketing terhadap minat beli. Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan hasil dari 

penyebaran kuesioner kepada sampel sebanyak 99 orang dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner berskala likert. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 

linier sederhana, uji t dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa Social Media Marketing berpengaruh positif terhadap minat beli di Holiday Inn Resort Nusa Dua. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Social Media Marketing terhadap minat beli sebesar 25,3%. 

 

Kata Kunci: Social Media Marketing, Minat Membeli, Pemasaran, Minat Menginap, Hotel  

 

 

Abstract 

 

The number of social media users has been increasing rapidly, which has led to significant changes in the field of 

marketing. Social Media Marketing has emerged as an effective and cost-efficient tool for organizations to achieve 

their marketing objectives. However, despite this, the Holiday Inn Resort Nusa Dua has been experiencing a 

decline in occupancy rates, indicating a need for more effective marketing efforts. To address this issue, a study 

was conducted to determine the impact of Social Media Marketing on purchase intention. The study involved the 

distribution of questionnaires to a sample of 99 people, who were selected through a purposive sampling method. 

The data was collected using a Likert-scale questionnaire, and the analysis was performed using simple linear 

regression analysis, t-test, and coefficient of determination. The results of the analysis showed that Social Media 

Marketing has a positive effect on purchase intention at the Holiday Inn Resort Nusa Dua. The t-test results 

indicated that the t-value was 5.841, which was greater than the t-table value of 1.6, with a significant value of 

0.000 < 0.05. This means that the null hypothesis (Ho) is rejected, and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. 

The study revealed that the effect of Social Media Marketing on purchase intention was 25.3%. 

 

Keywords:  Social Media Marketing, purchase intention. marketing, intention to stay, hotel 
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PENDAHULUAN 

Berkembangnya teknologi dan kehadiran 

social media telah merubah penyebaran 

informasi yang terjadi di masyarakat (Kraft et 

al., 2020). Pengguna aktif social media tahun 

2019 sebanyak 3,48 juta atau sebesar 45% dari 

total populasi dunia (We Are Social, 2020). Pada 

tahun 2020 menjadi 3,8 juta di seluruh dunia 

(We Are Social, 2021). Angka pengguna media 

social kian bertambah pada tahun 2021 yakni 

sebanyak 4,2 juta orang (We Are Social, 2022). 

Tidak berhenti disana, angka pengguna social 

media kian meningkat pada tahun 2022 menjadi 

4,6 juta pengguna (We Are Social, 2023).  

Social Media Marketing (SMM) 

memungkinkan organisasi mencapai tujuan 

pemasaran dengan biaya yang relatif rendah 

dibandingkan dengan pemasaran tradisional. 

(Ajina, 2019). Pengurangan biaya dan 

peningkatan jangkauan merupakan keuntungan 

utama pemasaran media sosial (Nadaraja & 

Yazdanifard, 2013).  

Keputusan untuk membeli, membuat jadi 

tertarik, dan meningkatkan minat dari produk 

yang sudah dikenal oleh konsumen atau produk 

yang sudah tidak asing, mempengaruhi minat, 

membuat menjadi tertarik, memutuskan untuk 

membeli, merupakan hasil dari SMM (Leviana, 

2019). Perusahaan harus dapat berinteraksi dan 

berusaha untuk tetap berhubungan dengan 

konsumen, karena media sosial memiliki 

pengaruh yang besar terhadap keputusan 

pembelian konsumen (Moslehpour et al., 2020).  

Meskipun banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa SMM memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat beli, banyak 

penelitian lain yang menunjukkan hasil berbeda. 

SMM dinyatakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

merek X di Indonesia, meskipun merek tersebut 

telah aktif melakukan pengelolaan social media 

dan kampanye pemasaran (Novitasari, 2021). 

Pemasaran media sosial juga dinyatakan hanya 

mempengaruhi sebesar 27% minat beli 

pelanggan, meskipun pemasaran media sosial 

berpengaruh sebesar 72% terhadap keterlibatan 

pelanggan (Rojikun, 2022). Pada penelitian lain, 

ditemukan bahwa fasilitas yang ditawarkan 

hotel lebih berpengaruh terhadap minat beli 

dibandingkan dengan pemasaran yang 

dilakukan pada media sosial (Hasanah & 

Priatama, 2022). Hasil yang berbeda dari 

berbagai penelitian saat ini membuat pentingnya 

melakukan penelitian tentang pengaruh media 

sosial media (SMM) terhadap minat beli. 

Terlebih pada saat ini banyak bisnis 

menggunakan SMM untuk pemasaran.  

Salah satu perusahaan yang memanfaatkan 

SMM adalah Holiday Inn Resort Bali Nusa Dua, 

dulunya Bernama Holiday Inn Resort Benoa 

yang merupakan bagian dari Intercontinental 

Hotels Group (IHG). Hotel ini merupakan 

penginapan ramah keluarga yang berada di 

pinggir pantai Benoa Bali. Holiday Inn Resort 

menawarkan berbagai fasilitas modern seperti 

kolam renang, pusat kebugaran, dan restoran. 

Holiday Inn Resort Bali Nusa Dua mengakui 

dirinya sebagai best-rated hotel di Nusa Dua. 

Pada tahun 2016, Holiday Inn Resort Bali Benoa 

menerima penghargaan sebagai “Best Value 

Family Beach Resort Worldwide” dan “Top 100 

Resorts Worldwide” oleh Hotel of The Year. 

Selain itu pada tahun 2022, Holiday Inn Resort 
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Bali Nusa Dua memenangkan “Resilience 

Award”, sebuah penghargaan yang 

diselenggarakan oleh Intercontinental Hotels 

Group (IHG) di Asia Tenggara dan Korea 

(SEAK). Holiday Inn Resort Bali Nusa Dua 

telah konsisten menunjukkan prestasi dan 

kinerjanya sejak berdiri di tahun 2015 hingga 

saat ini. Berbagai penghargaan yang sudah 

didapatkan oleh Holiday Inn Resort Bali Nusa 

Dua menjadikan hotel ini menarik untuk 

dijadikan sebagai lokasi penelitian 

Hasil wawancara tak berstruktur dan data 

mengenai tingkat occupancy Holiday Inn Resort 

Nusa Dua, terdapat permasalahan yang dihadapi 

pihak Holiday Inn Nusa Dua. Jika dibandingkan 

dengan data occupancy pada tahun 2018 dan 

2019, maka terlihat adanya penurunan okupansi 

pada tahun 2022. Pada tahun 2018 occupancy 

hotel sebesar 8.265 night stay dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2019 menjadi 9.631 

night stay, sedangkan pada tahun 2022 menurun 

menjadi 5.128 night stay. Peningkatan jumlah 

jangkauan akun Instagram diimbangi dengan 

peningkatan occupancy hotel pada tahun 2018-

2019. Pada tahun 2020 – 2021 hotel tutup 

sementara dikarenakan Covid-19 serta tidak 

terlalu aktif di Instagram sehingga mengalami 

penurunan jangkauan akun.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, ditemukan adanya permasalahan 

mengenai penurunan occupancy yang signifikan 

meskipun jangkauan akun Instagram Holiday 

Inn Resort Bali Nusa Dua meningkat. Serta 

perbedaan hasil dari beberapa penelitian terkait 

pengaruh SMM dengan minat membeli. Maka 

dari itu, identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah Social Media 

Marketing berpengaruh terhadap minat membeli 

audience Holiday Inn Resort Bali Nusa Dua, 

guna membantu pihak manajemen untuk 

mengetahui minat beli dan menyesuaikan 

strategi pemasaran. 

Tujuan dari penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu untuk mengetahui pengaruh 

Social Media Marketing terhadap minat 

membeli di Holiday Inn Resort Bali Nusa Dua. 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh Social 

Media Marketing terhadap minat membeli di 

Holiday Inn Resort Bali Nusa Dua pada akun 

dengan username @holidayinnbalinusadua. 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Social Media Marketing  (SMM) adalah 

segala jenis pemasaran langsung atau tidak 

langsung yang digunakan untuk membangun 

kesadaran, pengenalan, pengingatan, dan 

pengambilan tindakan terhadap merek, bisnis, 

produk, orang, atau hal lainnya. Ini dikemas 

menggunakan alat-alat jejaring sosial seperti 

blogging, microblogging, social networking, 

social bookmarking, dan berbagi konten. 

(Gunelius dalam Ratana, 2016).  SMM adalah 

komunikasi dua arah yang mencari empati 

dengan pengguna yang memberikan peluang 

untuk meningkatkan nilai merek (brand value) 

dengan membuat platform untuk bertukar ide 

dan informasi dengan masyarakat (Kim & Ko, 

2012). Social Media Marketing memungkinkan 

organisasi mencapai tujuan pemasaran dengan 

biaya yang relatif rendah jika dibandingkan 

dengan pemasaran tradisional (Ajina, 2019). 

Penggunaan social media khususnya Instagram 

yang merupakan platform favorit masyarakat 

global sebagai alat pemasaran menjadi sesuatu 
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yang menguntungkan dan efisien saat ini. Dapat 

disimpulkan bahwa SMM adalah bentuk 

pemasaran yang dilakukan perusahaan melalui 

platform social media untuk membangun 

kesadaran merek, berinteraksi dua arah dan 

menjangkau pelanggan dengan memaksimalkan 

aplikasi analitik sehingga efisien dan efektif.  

Terdapat 3 dimensi dari Social Media 

Marketing (Kim & Ko, 2012) yakni: 

a. Entertainment 

Entertainment atau hiburan 

merupakan komponen penting untuk 

mendorong perilaku yang menimbulkan 

perasaan atau emosi positif pengikut di 

media sosial terhadap sebuah brand (Wirga 

et al., 2022). Elemen hiburan memberikan 

informasi yang menyenangkan dan 

menarik kepada konsumen, yang efektif 

dalam menarik perhatian konsumen yang 

mencari kesenangan. Semakin menghibur 

konten yang disampaikan pada Social 

Media Marketing maka semakin besar 

kemungkinan audience untuk tertarik 

dengan produk atau jasa yang ditawarkan 

oleh perusahaan. Adapun indikator dari 

dimensi entertainment yaitu: 

1) Konten yang dibagikan di Instagram 

perusahaan ini menarik bagi audience 

2) Mencari informasi terkait perusahaan 

ini di Instagram menyenangkan bagi 

audience 

3) Akun Instagram perusahaan ini 

memiliki banyak konten dan informasi 

yang menarik 

b. Interaction 

Interaction di media sosial terjadi 

ketika audience dapat berkomunikasi dan 

bertukar pendapat atau informasi dengan 

mudah baik dengan sesama pengguna atau 

dengan brand. Interaksi yang terjalin di 

social media antara brand dengan 

konsumen dapat meningkatkan afinitas dan 

kredibilitas (Rusfian & Alessandro, 2021). 

Adapun indikator dari dimensi interaction 

diantaranya: 

1) Kemudahan bagi audience untuk 

membagikan pendapatnya pada akun 

brand atau perusahaan. 

2) Kenyamanan audience berinteraksi 

dengan sesama pengguna pada akun 

brand atau perusahaan. 

3) Kemudahan audience berinteraksi 

dengan pihak brand atau perusahaan 

pada akun Instagram brand atau 

perusahaan. 

c. Customization 

Dimensi customization memberikan 

informasi yang menarik dan dibutuhkan 

secara spesifik oleh audience (Wirga et al., 

2022). Perusahaan menggunakan media 

sosial sebagai platform untuk membagikan 

kepada audience informasi yang 

disesuaikan yang sesuai dengan kebutuhan 

audience yang disasar. Adapun indikator 

dari dimensi customization yakni: 

1) Adanya akun Instagram perusahaan 

ini memudahkan audience untuk 

mencari informasi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

2) Audience merasa nyaman saat 

mengakses akun Instagram 

perusahaan. 

3) Akun Instagram perusahaan ini 

menyediakan direktori/panduan yang 
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memudahkan audience mencari 

informasi seperti melalui tautan link, 

highlights story dan guide. 

Minat merupakan aktivitas psikis yang 

timbul karena adanya perasaan atau afektif dan 

pikiran atau kognitif terhadap suatu barang atau 

jasa yang diinginkan. Minat membeli adalah 

preferensi pelanggan dalam menentukan produk 

atau jasa yang ingin dibeli dimana pelanggan 

akan melakukan evaluasi sebelum melakukan 

pembelian (Yulisetiarini, 2017). Minat membeli 

adalah perilaku transaksi yang ditunjukkan 

pelanggan setelah mengevaluasi barang dan jasa 

(Schiffman & Kanuk, 2010). Rendahnya 

pembelian di kalangan pengguna internet di 

Indonesia disebabkan konsumen belum 

merasakan manfaat, kenyamanan, dan manfaat 

yang ditawarkan (Ciptaningsih, 2011). Dapat 

disimpulkan bahwa minat membeli merupakan 

kemauan individu untuk melakukan transaksi 

setelah mendapatkan informasi terkait produk 

atau jasa dan melakukan evaluasi. Terdapat 4 

dimensi dalam Minat Membeli dengan model 

AIDA (Kotler, 2001).  Model AIDA ini adalah 

salah satu model yang paling sesuai digunakan 

untuk menilai proses berpikir dan pengambilan 

keputusan pelanggan dalam hal minat membeli 

yang dipengaruhi oleh SMM. Adapun dimensi 

dalam Minat Membeli dengan model AIDA 

(Kotler & Keller, 2016) meliputi: 

a. Attention 

Attention berkaitan dengan bagaimana 

melalui SMM, perusahaan dapat 

memancing perhatian pelanggan. Mulai 

dari pesan yang disampaikan, tampilan 

visual hingga cara penyebaran konten.  

1) Perhatian akan produk/jasa/brand 

2) Keingintahuan terhadap 

produk/jasa/brand 

b. Interest 

Interest berarti pesan yang 

disampaikan memancing perasaaan ingin 

tahu dari audience (Kraft et al., 2020). 

Sehingga audience memiliki keinginan 

yang lebih untuk mengamati, mendengar 

serta melihat lebih seksama informasi yang 

dibagikan perusahaan melalui social media. 

Adapun indikator dari dimensi interest 

diantaranya: 

1) Ketertarikan akan produk/jasa/brand 

2) Ketertarikan produk karena iklan 

3) Referensi lingkungan sosial 

c. Desire 

Desire berkaitan dengan dorongan dari 

audience untuk mendapatkan informasi 

lebih banyak tentang jasa, produk atau 

brand (Garg & Kumar, 2021). Pada SMM, 

desire dapat berupa mengunjungi akun 

Instagram dari brand, follow, membuka 

link yang dilampirkan oleh brand ataupun 

mulai menanyakan terkait produk atau jasa 

yang ditawarkan (Ajina, 2019). Adapun 

indikator dari desire diantaranya: 

1) Memikirkan produk/jasa/brand 

2) Mendiskusikan dan mencari tahu 

tentang produk 

d. Action 

Action berkaitan dengan pengambilan 

keputusan dan aksi yang dilakukan dalam 

mempertimbangkan untuk melakukan 

pembelian produk atau jasa (Lemel, 2021). 

Pada tahap ini, terdapat beberapa bentuk 

aksi yang dapat dilakukan konsumen, 
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seperti mengunjungi website, melakukan 

panggilan telepon, subscribe ataupun 

mengunjungi toko (Nadaraja & 

Yazdanifard, 2013). Pada tahap ini, 

pemasar dapat mendorong konsumen untuk 

membuat tindakan dengan menyisipkan 

pesan ajakan atau disebut juga call to 

action. Adapun indikator action hanya ada 

satu yaitu tingkat keputusan pembelian 

produk akibat melihat konten dari SMM. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan kajian teori dan rumusan 

masalah yang telah dipaparkan, serta observasi 

yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh 

Social Media Marketing terhadap Minat 

Membeli di Holiday Inn Resort Nusa Dua, maka 

dapat dirumuskan menjadi sebuah kerangka 

pemikiran yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 menjelaskan bahwa penelitian ini 

berfokus pada Social Media Marketing sebagai 

variabel bebas atau varibel independent terhadap 

Minat Membeli sebagai variabel terikat atau 

variabel dependent. 

Hipotesis pada penelitian ini antara lain: 

a. H0: Social Media Marketing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Membeli di Holiday Inn Resort Nusa Dua. 

b. Ha: Social Media Marketing berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Membeli di 

Holiday Inn Resort Nusa Dua. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah followers 

akun Instagram milik Holiday Inn Resort Nusa 

Dua yakni sebanyak 8.263 akun. Pengambilan 

sampel dilakukan berdasarkan metode 

purposive sampling, yaitu suatu metode 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

mengambil orang – orang yang terpilih. Salah 

satu metode yang digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel adalah dengan menggunakan 

rumus Slovin. Penelitian ini menggunakan satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah Social Media 

Marketing. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah Minat Membeli.  

Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan kuesioner yang dimana dalam 

penelitian ini akan mencakup dua variabel, yaitu 

variabel social media marketing dan minat 

membeli dengan menggunakan 5 skala likert. 

Selain itu, pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan metode wawancara tak 

berstruktur yakni wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
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Sebelum menyebarkan kuesioner, dilakukan uji 

instrumen untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas dari setiap butir-butir pernyataan 

yang akan diajukan. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data sekunder lalu ke data 

primer. Data sekunder dalam penelitian ini 

didapatkan dari wawancara tidak terstruktur, 

dokumentasi jumlah followers, jangkauan dan 

occupancy di Holiday Inn Resort Nusa Dua. 

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan 

dilakukannya observasi terkait dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini dilanjutkan dengan pengumpulan data 

followers, jangkauan dan occupancy. Data 

pendukung lain didapatkan dari jurnal dan buku 

terkait. Selanjutnya dilakukan penyebaran 

kuesioner kepada sampel yang telah ditentukan 

yaitu sebanyak 99 orang.  

Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 23 dengan instrument 

pengujian menggunakan uji asumsi klasik dan 

uji regresi linier sederhana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Koefisiensi Korelasi (r)  r tabel sig Keterangan 

Social Media 

Marketing (X) 

X1.1 0,544 0,1956 0,00 Valid 

X1.2 0,245 0,1956 0,00 Valid 

X1.3 0,330 0,1956 0,00 Valid 

X1.4 0,349 0,1956 0,00 Valid 

X1.5 0,396 0,1956 0,00 Valid 

X1.6 0,356 0,1956 0,00 Valid 

X1.7 0,428 0,1956 0,00 Valid 

X1.8 0,413 0,1956 0,00 Valid 

X1.9 0,439 0,1956 0,00 Valid 

Minat Membeli 

(Y) 

X1.1 0,541 0,1956 0,00 Valid 

X1.2 0,444 0,1956 0,00 Valid 

X1.3 0,260 0,1956 0,00 Valid 

X1.4 0,544 0,1956 0,00 Valid 

X1.5 0,265 0,1956 0,00 Valid 

X1.6 0,463 0,1956 0,00 Valid 

X1.7 0,333 0,1956 0,00 Valid 

X1.8 0,400 0,1956 0,00 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023  

Pada Tabel 1 tampak bahwa seluruh butir 

pernyataan dalam penelitian telah memiliki nilai 

koefisien korelasi Pearson Product-Moment r > 

0,1956 atau lebih besar dari r tabel dan nilai 

signifikansi < 0,05. Angka tersebut merupakan 

syarat utama untuk menentukan validitas setiap 

pernyataan dalam kuesioner. Oleh sebab itu, 

berdasarkan hasil uji validitas tersebut 

dinyatakan bahwa setiap pernyataan telah valid 

dan dapat digunakan pada analisis berikutnya. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

Item Pernyataan Total Item pernyataan Cronbach’s Alpha Keterangan 

Social Media Marketing (X) 9 0.660 Reliabel 

Minat Menginap (Y) 8 0.774 Reliabel 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa nilai 

Alpha Cronbach dari variabel Social Media 

Marketing sebesar 0,66 dan variabel Minat 

Membeli sebesar 0,774. Hal tersebut berarti nilai 

seluruh variabel penelitian ini memiliki nilai 

lebih dari 0,60 Hasil ini menunjukkan bahwa 

instrumen dapat dikatakan reliabel. 

Responden dari penelitian ini adalah 

followers akun Instagram milik Holiday Inn 

Resort Nusa Dua. Responden merupakan 

pengikut aktif akun media sosial Instagram dan 

yang sudah pernah melihat konten yang 

diunggah pada akun media sosial Instagram 

Holiday Inn Resort Nusa Dua. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Normalitas 

One sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N   99 

Normal Parametersa,b Mean  .0000000 

 Std. Deviation 1.79939218 

Most Extreme Differences Absolute  .063 

 Positive  .063 

 Negative -.061 

Test Statistic  .063 

Asymp. Si. (2-tailed)  .200c,d 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat nilai 

signifikansi (0,200) > 0,05 berarti data tersebut 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Heteroskedastisasitas 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.373 1.812  2.413 .018 

 Social Media Marketing -.075 .046 -.160 -1.624 .107 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan nilai sig 

sebesar 0,107 yang lebih besar dari 0,05.  Maka 

dapat dikatakan bahwa data telah terbebas dari 

gejala heteroskedastisitas. 
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Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.011 3.067  5.547 .000 

 Social Media Marketing .458 .078 .503 5.841 .000 

a. Dependent Variable: Minat Menginap 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

 

Berdasarkan hasil persamaan yang 

diperoleh, yaitu Y= 17,011 + 0,458X dapat 

dijelaskan pola pengaruh Social Media 

Marketing (X) terhadap variabel terikat Minat 

Membeli (Y) sebagai berikut: 

1) α=17,011 berarti apabila Social Media 

Marketing tidak mengalami perubahaan 

(sama dengan 0) atau tetap maka Minat 

Membeli (Y) adalah 17,011. 

2) 𝛽� =0,458 berarti apabila Social Media 

Marketing (X) dinaikkan satuan (1) maka 

Minat Membeli (Y) meningkat sebesar 

0,458 satuan. Artinya peningkatan Social 

Media Marketing dapat meningkatkan 

Minat Membeli (Y). 

Hasil Uji t 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.011 3.067  5.547 .000 

 Social Media Marketing .458 .078 .503 5.841 .000 

a. Dependent Variable: Minat Menginap 
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel 

Social Media Marketing (X) menunjukkan nilai 

t hitung sebesar 5,841 lebih besar dari t tabel 

1,661 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan 

berada di daerah penolakan Ho, dapat 

disimpulkan variable Social Media Marketing 

memiliki pengaruh signifikan Minat Beli. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .503a .253 .245 1.808 

a. Predictors: (Constant), Social Media Marketing 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
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Nilai adjusted R2 diperoleh sebesar 0,253 

maka nilai determinasi sebesar 25,3% yang 

mengindikasikan bahwa Social Media 

Marketing memberikan kontribusi terhadap 

Minat Membeli hanya sebesar 25,3%. Hal ini 

berarti kontribusi yang diberikan oleh Social 

Media Marketing kepada minat membeli 

termasuk dalam kategori rendah. 

Pembahasan  

1. Social Media Marketing yang Dilakukan 

Oleh Holiday Inn Resort Nusa Dua 

Hasil penelitian terkait pengujian 

Social Media Marketing (X) yang diukur 

menggunakan 9 pernyataan diketahui 

dengan nilai rata-rata skor variabel Social 

Media Marketing (X) sebesar 4,32. Rata-

rata tertinggi diperoleh oleh pertanyaan 

“Konten yang dibagikan di Instagram 

@holidayinnbalinusadua menarik bagi 

saya” dengan skor 4,7.  Hal ini 

menunjukkan bahwa Social Media 

Marketing yang dilakukan oleh Holiday Inn 

Resort Bali Nusa Dua sudah dirasa baik 

oleh responden. Dari penelitian tersebut 

Holiday Inn Resort Bali Nusa Dua harus 

mampu untuk mempertahankan dan 

meningkatkan daya tarik konten agar lebih 

menarik dan mengundang interaksi dua 

arah. 

Social Media Marketing atau SMM 

dapat mempengaruhi minat, ketertarikan, 

keputusan konsumen, dalam memilih suatu 

produk barang atau jasa, konsumen 

memilih produk yang sudah dikenalnya 

(Leviana, 2019). Secara keseluruhan, 

responden memberikan penilaian yang 

positif terhadap ketersediaan informasi, 

adanya peluang untuk berinteraksi serta 

pengemasan informasi yang menarik 

melalui Social Media Marketing yang 

dilakukan oleh Holiday Inn Resort Bali 

Nusa Dua. Hal ini dibuktikan dengan skor 

rata-rata setiap pertanyaan yang tidak jauh 

berbeda. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Social Media Marketing (X) yang 

dilakukan oleh Holiday Inn Resort Nusa 

Dua sudah menarik dan baik. 

2. Minat Membeli Tamu di Holiday Inn 

Resort Nusa Dua 

Hasil penelitian terkait pengujian 

minat yang diukur menggunakan 8 

pernyataan diketahui dengan nilai rata-rata 

skor variabel Social Media Marketing (Y) 

sebesar 4,37.  Rata-rata tertinggi ada pada 

pertanyaan “Saya memperhatikan 

produk/layanan/brand dari Holiday Inn 

Resort Nusa Dua” dengan skor 4,6. 

Sedangkan skor rata-rata terendah sebesar 

4,2 ada pada pertanyaan “Saya memikirkan 

produk/layanan/brand dari Holiday Inn 

Nusa Dua”. Hal ini menunjukkan bahwa 

dibutuhkan upaya yang lebih kreatif dan 

intensif untuk memunculkan rasa 

penasaran dan urgensi dari audience atau 

responden dalam pemasaran yang 

dilakukan. Meski demikian, secara 

keseluruhan responden memiliki minat 

membeli yang tinggi dengan melihat 

konten yang dipasarkan melalui media 

sosial oleh Holiday Inn Resort Nusa Dua. 

Minat membeli tamu menjadi salah 

satu informasi yang dapat digunakan 
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sebagai data untuk melakukan evaluasi 

terhadap keberhasilan pemasaran 

(Komalasari et al., 2021). Dalam menilai 

proses berpikir dan pengambilan keputusan 

pelanggan dalam hal minat membeli yang 

dihasilkan dari pemasaran melalui media 

sosial, terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan. Pemasar harus 

memperhatikan apakah audience sudah 

menyadari keberadaan merek melalui 

kehadiran di social media. Seperti yang 

ditunjukkan dari hasil penelitian ini, 

ketertarikan audience terhadap layanan dan 

produk akibat melihat konten dan media 

sosial dari brand juga menjadi salah satu 

hal yang harus diperhatikan. Ketertarikan 

akan menimbulkan keingintahuan yang 

lebih jauh yang mana dapat berujung pada 

Minat Membeli (Kim & Ko, 2012). 

3. Pengaruh Social Media Marketing 

Terhadap Minat Menginap di Holiday 

Inn Resort Nusa Dua 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa Social Media 

Marketing (SMM) memiliki nilai t hitung 

sebesar 5,841 lebih besar dari t tabel 1,6 dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 serta berada 

didaerah penolakan Ho. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa SMM berpengaruh 

positif terhadap Minat Membeli. Hasil 

mengindikasikan bahwa semakin menarik, 

aktif dan interaktif pemasaran yang 

dilakukan di media sosial, maka Minat 

Membeli semakin meningkat.  Kehadiran 

Perusahaan atau brand di media sosial 

dengan tujuan pemasaran dan strategi yang 

baik akan mempengaruhi Minat Membeli 

konsumennya (Moslehpour et al., 2020). 

Pengelolaan social media untuk pemasaran 

yang sudah dilakukan oleh Holiday Inn 

Resort Nusa Dua telah meningkatkan 

kesadaran merek dan minat membeli pada 

audience. Penelitian Alaric & Abednego 

(2022) menegaskan bahwa kualitas konten 

penting untuk membuat konsumen tertarik 

pada suatu merek.  Konten yang menarik, 

informatif dan interaktif secara positif 

merangsang minat membeli konsumen 

(Payne, 2019).  

Nilai adjusted R2 diperoleh sebesar 

0,253. maka nilai determinasi sebesar 

25,3% yang mengindikasikan bahwa Social 

Media Marketing memberikan kontribusi 

terhadap minat membeli hanya sebesar 

25,3%, sedangkan sisanya sebesar 74,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Minat beli 

dapat tumbuh dari kualitas dari website 

yang menyediakan informasi yang lengkap, 

kemudahan aksesibilitas, keamanan dan 

desain yang menarik (Ramialis & Besra, 

2021) Dampak positif yang diberikan oleh 

website quality merupakan hal yang 

penting dalam hubungannya dengan minat 

beli online, karena dengan kualitas website 

yang baik mencakup informasi yang 

lengkap, kemudahan untuk mengakses, 

desain website, kualitas customer service 

yang memadai, keamanan transaksi dan 

pembayaran, maka akan menumbuhkan 

minat beli online. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmayanti et al. (2022) dimana media 
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sosial memiliki pengaruh terhadap 

keputusan tamu untuk menginap namun 

tidak dominan. Penelitian dengan hasil 

serupa juga dilakukan oleh Yacob et al. 

(2019) terkait pengaruh Social Media 

Marketing pada bidang pariwisata.  

Penelitian yang dilakukan oleh Onggusti & 

Alfonso (2019) menunjukkan bahwa 

promosi pada platform online berpengaruh 

terhadap minat beli tamu untuk menginap 

di Hotel Butik Bintang 3 di Surabaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Viglia et al., 

(2016) menunjukkan bahwa online review 

atau e-word of mouth berpengaruh terhadap 

peningkatan occupancy rate hotel. Hasil 

yang sama dengan penelitian Mahardhika 

& Tjahyadi (2022) bahwa pemasaran media 

sosial mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa Social Media 

Marketing berpengaruh positif terhadap minat 

membeli di Holiday Inn Resort Nusa Dua, sesuai 

dengan hasil uji t, uji regresi sederhana dan uji 

determinasi. Maka nilai determinasi sebesar 

25,3% yang mengindikasikan bahwa Social 

Media Marketing memberikan kontribusi 

terhadap Minat Membeli hanya sebesar 25,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 74,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Apabila pemasaran media social 

diperluas maka akan meningkatkan kesadaran 

merek suatu produk hal ini pada akhirnya 

menimbulkan minat beli dari konsumen. 

Saran 

Mengacu pada simpulan hasil penelitian 

ini, penulis menyampaikan beberapa saran 

untuk pihak-pihak yang terkait dengan 

penelitian ini: 

a. Bagi Perusahaan 

Disarankan bagi pihak manajemen 

Holiday Inn Resort Nusa Dua untuk 

mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas dan intensitas dari pemasaran yang 

dilakukan melalui media sosial. Hal-hal 

yang dapat diperhatikan diantaranya jenis 

informasi yang akan disampaikan, bentuk 

konten serta kecepatan dan cara manajemen 

dalam merespon interaksi yang ada di 

media sosial Instagram 

@holidayinnbalinusadua. Meskipun Social 

Media Marketing tidak memegang peranan 

yang besar, namun tetap menunjang 

keseluruhan upaya pemasaran yang 

dilakukan oleh Holiday Inn Resort Nusa 

Dua. Manajemen juga disarankan untuk 

mencoba melakukan pemasaran berbayar 

atau paid ads untuk memaksimalkan upaya 

pemasaran melalui media sosial yang sudah 

dilakukan dan menjangkau audience yang 

lebih luas dengan tujuan sales. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mencoba mengembangkan variabel-

varibel bebas lainnya terkait pemasaran 

digital yang berpengaruh terhadap Minat 

Membeli atau minat menginap. Penelitian 

selanjutnya mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang mungkin memiliki 

pengaruh yang lebih kuat atau signifikan 

namun masih berkaitan dengan pemasaran 
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digital. Penelitian-penelitian yang berfokus 

pada berbagai faktor lainnya dibutuhkan 

guna mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika antara 

variabel bebas dan variabel terikat dalam 

konteks yang lebih luas.   
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Abstrak 

 
PlaticPay adalah aplikasi berbasis smartphone yang dirancang untuk memberikan insentif kepada pengguna yang 

mendaur ulang sampah plastik melalui sistem poin dan hadiah. Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode 

survei dan analisis data statistik untuk mengumpulkan data dari pengguna PlaticPay dan mengevaluasi sejauh 

mana pengaruh mereka dalam menggunakan aplikasi ini mempengaruhi kebiasaan mendaur ulang sampah plastik. 

Penelitian mendapatkan jumlah populasi responden sebanyak 101 masyarakat di daerah Jabodetabek. Data diolah 

menggunakan aplikasi SPSS, dan mendapatkan hasil bahwa fitur dan desain antarmuka pada aplikasi Plasticpay 

tidak berpengaruh terhadap kebiasaan orang mendaur ulang, tetapi jika dijalankan bersama-sama maka fitur dan 

desain antarmuka dapat mempengaruhi kebiasaan orang dalam mendaur ulang sampah plastik. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi aplikasi dapat 

digunakan untuk mendorong tindakan positif terhadap lingkungan, seperti mendaur ulang sampah plastik, dan 

memberikan dasar bagi pengembangan strategi yang lebih efektif dalam mengatasi masalah limbah plastik pada 

masyarakat Indonesia. 
 

Kata Kunci : Sampah Plastik, Daur Ulang, Kebiasaan Orang, Desain Antarmuka, Fitur Produk, Perangkat Lunak 

 

 
Abstract 

 

PlaticPay is a smartphone-based application designed to incentivize users who recycle plastic waste through a 

point and reward system. In this study, we used survey methods and statistical data analysis to collect data from 

PlaticPay users and the extent to which their impact in using this application influences their plastic waste 

recycling habits. The research obtained a total population of 101 respondents in the Jabodetabek area. The data 

was processed using the SPSS application, and the results showed that the features and interface design of the 

Plasticpay application had no effect on people's recycling habits, but if carried out together, the features and 

interface design could influence people's habits in recycling plastic waste. The results of this research are 

expected to provide a deeper understanding of how application technology can be used to encourage positive 

actions on the environment, such as recycling plastic waste, and provide the basis for more effective development 

strategies to address the problem of plastic waste in Indonesian society. 

 
Keyword : PlasticWaste, Recycling, People Habits, InterfaceDesign, ProductFeature, Software 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan lingkungan sekitar kita 

merupakan hal yang sangat penting untuk 

dijaga, karena kita sangat bergantung pada 

kebersihan dari ekosistem kita. Namun, 

munculnya sampah plastik mampu membuat 

terjadinya pencemaran lingkungan dengan 

memperparah pemanasan global dan memicu 

perubahan iklim (Ardiyanto, 2021). 

Berdasarkan data World Bank pada tahun 2021, 

Indonesia menghasilkan sekitar 7,8 juta ton 

sampah plastic setiap tahunnya 

(worldbank.org,2021). Namun nyatanya, 

sampah plastik dengan jumlah 4,9 juta ton masih 

tidak dikelola dengan tepat misalnya tidak 

dikumpulkan, tidak dibuang di tempat 

pembuangan terbuka, atau bocor dari tempat 

pembuangan sampah yang tidak dikelola dengan 

baik. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 

sampah plastik di Indonesia sudah mencapai 64 

juta ton per tahun (worldbank.org,2021). Hal 

tersebut membuktikan bahwa masih banyak 

sekali sampah plastik yang tidak dikelola 

dengan benar yang mengakibatkan banyaknya 

sampah plastik yang tersebar di seluruh bagian 

Indonesia (Ardiyanto, 2021). Pada masa 

pandemi Covid-19, Indonesia mengalami 

penambahan kategori sampah rumah tangga 

dengan meningkatnya penggunaan botol hand 

sanitizer dan botol cairan disinfektan. Barang-

barang tersebut termasuk kedalam kategori 

limbah medis yang berbahaya karena dapat 

menimbulkan mudahnya penyebaran virus 

Covid-19 (waste4change, 2020). 

Karena penggunaan plastik yang dianggap 

praktis membuat konsumsi plastik pada 

kehidupan sehari-hari kita terus meningkat. 

Tetapi, berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, barang-barang yang terbuat dari 

plastik membutuhkan waktu selama 1000 tahun 

agar dapat benar-benar terurai dengan 

sempurna. Bahkan sampah plastik seperti 

kantong plastik membutuhkan waktu selama 10 

hingga 1000 tahun, sedangkan untuk botol 

plastik dapat terurai selama 450 tahun (Reblanc, 

2019). Hal tersebut membuktikan bahwa 

penggunaan plastik di seluruh dunia terus 

meningkat, sedangkan untuk menguraikan 

sampah plastik membutuhkan waktu yang 

sangat lama sekali. Untuk menangani hal 

tersebut, petugas sampah memiliki kesulitan dan 

sebagai kelompok yang rentan dalam persebaran 

virus Covid-19 (Rahmi & Selvi, 2021). Oleh 

karena itu, Program Lingkungan Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (United Nations Environment 

Programme) mendesak seluruh pemerintah 

negara untuk melakukan pengelolaan limbah 

dengan tepat, termasuk limbah medis, rumah 

tangga, dan limbah lainnya (waste4change, 

2020). 

Untuk mendukung program tersebut, salah 

satu solusi yang dilakukan oleh karya anak 

bangsa yaitu dengan menyediakan vending 

machine pengumpul sampah yang diinisiasi oleh 

Plasticpay, sebuah perusahaan lokal berbasis 

digital (Mutiah, D, 2021). Hal ini juga 

bertepatan dengan munculnya internet sebagai 

sebuah teknologi yang berkembang sangat pesat 

dan sebagai teknologi yang digunakan untuk 

kegiatan sehari-hari kita. Berdasarkan data dari 

hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) terdapat sebanyak 

210 juta pengguna internet yang berasal dari 
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Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa terjadi 

tingkat penetrasi pengguna internet di Indonesia 

yang cukup signifikan yakni sebesar 77.02% 

(Bayu, 2022). Ditambah dengan banyaknya 

faktor penghambat daur ulang membuat banyak 

orang sulit dan tidak ingin untuk melakukan 

daur ulang sehingga munculnya aplikasi 

Plasticpay merupakan solusi yang tepat untuk 

mempermudah kegiatan daur ulang di negara 

Indonesia (Mutiah, D, 2021). Atas dasar itulah 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan aplikasi Plasticpay di 

kalangan masyarakat dan dapat 

meningkatkan kebiasaan orang dalam 

mendaur ulang sampah plastik. Dengan 

dikembangkannya teknologi Plasticpay 

diharapkan proses daur ulang sampah 

plastik dapat dilakukan dengan sangat 

mudah.  

Dari beberapa uraian yang penulis 

kemukakan pada bagian latar belakang tersebut, 

penulis dapat merumuskan permasalahannya 

sebagai berikut : 

a. Apakah pengaruh penggunaan aplikasi 

Plasticpay berpengaruh terhadap kebiasaan 

orang untuk mendaur ulang sampah 

plastik? 

b. Apa sajakah faktor yang memudahkan 

orang ketika ingin melakukan daur ulang 

dari aplikasi Plasticpay? 

c. Apakah pengaruh penggunaan dan faktor-

faktor tersebut memudahkan orang ketika 

ingin melakukan daur ulang dari aplikasi 

Plasticpay 

 

 

KAJIAN TEORI 

Sampah Plastik 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 

definisi sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berbentuk 

padat. 

Kemudian dalam Peraturan Pemerintah 

No.81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga dijelaskan lagi tentang definisi 

sampah rumah tangga adalah sampah yang 

berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah 

tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah 

spesifik. Sampah sejenis sampah rumah tangga 

adalah sampah rumah tangga yang berasal dari 

kawasan komersial, kawasan industri, kawasan 

khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau 

fasilitas lainnya (DPMPTSP, n.d.). 

Daur Ulang 

Menurut Triana & Sembiring (2019), daur 

Ulang dapat digunakan untuk mengubah sampah 

dapur dan sampah pasar menjadi pupuk. Sampah 

yang terbuat dari plastik dapat dipotong kecil-

kecil dan dijadikan berbagai perabot rumah 

tangga. Sampah kayu dapat digunakan sebagai 

salah satu komponen dalam pembuatan kerajin 

jeruk keprok. Sampah kayu juga dapat 

digunakan sebagai bahan bangunan (Triana & 

Sembiring, 2019) 

Ada beberapa prosedur yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan volume sampah, 

antara lain tiga prinsip (3R) berikut:  

1. Reduce (mengurangi), yaitu mengurangi 

penggunaan barang atau bahan yang kita 

gunakan.  
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2. Reuse (menggunakan kembali), yaitu 

mencantumkan barang-barang yang dapat 

dibuat kembali, mengakhiri produksi 

barang-barang yang digunakan berulang 

kali. 

3. Recycle (mendaur ulang), yaitu praktik 

menggunakan barang bekas yang masih 

bisa berguna dan memiliki kegunaan 

sekunder (Triana & Sembiring, 2019). 

Kebiasaan Orang 

Kebiasaan adalah suatu bentuk tingkah laku 

yang menetap yang berasal dari usaha 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Kebiasaan adalah hasil dari lingkungan sosial 

dan kebudayaan, dan telah mempengaruhi orang 

sejak lahir. Kebiasaan-kebiasaan menerima hasil 

yang sukses dan bentuk yang masih sejalan 

dengan terulang secara terus menerus. Jika 

berhasil maka akan berlanjut, dan jika tidak 

maka akan berakhir dengan kegagalan. Terdapat 

sebuah teori oleh Parlov yang mengatakan 

bahwa perilaku dari seseorang dapat dibentuk 

atas dasar sebuah kebiasaan orang dari sejak 

lahir (Saleh, 2018). Suatu kebiasaan dijadikan 

juga secara automatis, tetapi bedanya dengan 

automatis ialah bahwa automatis terjadi di luar 

kemauan dan tidak ada pemikiran, sedang 

kemauan memegang peranan yang penting 

dalam terjadinya kebiasaan dan dasarnya adalah 

pertimbangan akal. Kebiasaan biasanya berjalan 

atau dilakukan tanpa disadari, kebiasaan 

diperoleh dengan latihan berulang-ulang kali 

sehingga menjadi sesuatu yang berlaku secara 

otomatis. 

 

 

Desain Antarmuka 

Desain rekayasa antarmuka pengguna 

adalah desain untuk komputer, peralatan, mesin, 

perangkat komunikasi mobile, aplikasi 

perangkat lunak, dan situs web yang berfokus 

pada pengalaman pengguna dan antarmuka 

pengguna (Himawan & Yanu F, 2020).  

1. Antarmuka Pengguna 

Antarmuka pengguna atau User 

Interface adalah suatu mekanisme 

komunikasi antara pengguna (user) dengan 

suatu sistem dalam suatu program, baik itu 

website, mobile phone maupun software. 

Mekanisme tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna sesuai dengan 

program yang akan dikembangkan. Ruang 

lingkup user interface meliputi tampilan 

fisik, penggunaan warna, tampilan animasi 

serta model komunikasi antara program 

dengan penggunanya. Biasanya, desainer 

antarmuka pengguna membuat tema yang 

memudahkan pengguna program. Pada saat 

yang sama, desainnya disesuaikan dengan 

kebutuhan dasar pengguna situs web atau 

program aplikasi seluler. Hasil yang 

dikeluarkan dari perancang antarmuka 

pengguna adalah sebuah program dengan 

semua karakteristik yang cenderung 

memenuhi kebutuhan pengguna saat 

menggunakan program tersebut (Himawan 

& Yanu F, 2020). 

2. Pengalaman Pengguna 

Pengalaman Pengguna atau User 

Experience memiliki pengertian yang tidak 

sepenuhnya berbeda dengan UI. Fokus 

utama hubungan komunikasi antara 

pengguna dan program, yaitu fokus pada 
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pengalaman pengguna yang menjadikan 

perbedaannya. Seorang desainer UX 

mendesain aplikasi web atau seluler 

berdasarkan pengalaman pengguna atau 

pengguna setelah menggunakan aplikasi 

web atau seluler. Ini untuk memudahkan 

pengguna menggunakan aplikasi. User 

Experience (UX) berarti "pengalaman 

pengguna" dalam bahasa Indonesia, 

pengalaman yang ditawarkan oleh sebuah 

situs web atau perangkat lunak kepada 

penggunanya dengan cara membuat 

interaksi menjadi menarik dan juga 

menyenangkan. Jika aplikasi memiliki 

kegunaan yang baik sebelumnya, itu sudah 

cukup. Sekarang aplikasi juga harus 

memiliki pengalaman pengguna yang baik 

(Himawan & Yanu F, 2020). 

Fitur Produk 

Setiap fitur produk adalah aspek unik yang 

dianggap penting oleh konsumen dan hal 

penting yang dianggap oleh konsumen sebagai 

dasar dalam pengambilan sebuah keputusan saat 

membeli atau menggunakan sebuah produk. 

Fitur adalah sarana untuk membedakan produk 

bisnis dari barang konsumsi. Fitur juga dijadikan 

sebuah metode mempromosikan persaingan 

antara produsen barang untuk pasar konsumen 

serta produk tertentu yang dianggap penting 

oleh konsumen dan digunakan sebagai pedoman 

saat berkomunikasi dengan pelanggan pada saat 

pembelian. Fitur produk juga dapat 

memperburuk suasana hati pembeli pada saat 

pembelian. Fitur terdapat pada produk yang 

memiliki fungsi utama atau keunggulan utama 

dibandingkan produk pesaing. Ini juga 

merupakan fitur yang dapat disediakan sebagai 

fitur pendukung untuk produk tertentu (Kotler & 

Armstrong, 2008). 

Perangkat Lunak 

Software atau Perangkat Lunak berbeda 

dengan hardware atau perangkat keras yaitu 

perangkat lunak adalah komponen yang tidak 

dapat disentuh dan dilihat secara fisik. Perangkat 

Lunak juga berarti sebuah kumpulan data 

elektronik yang disimpan dan diatur oleh sebuah 

komputer. Data elektronik yang disimpan 

komputer bisa berupa perangkat lunak atau 

instruksi yang akan memulai proses tertentu 

(Sari, 2021). 

Perangkat lunak saat ini memegang dua 

peran yaitu, perangkat lunak sebagai sebuah 

produk dan juga sebagai sarana untuk 

menghasilkan sebuah produk. Perangkat Lunak 

sebagai produk, perangkat lunak menawarkan 

beberapa kemampuan untuk perangkat keras 

komputer, atau, untuk sesuatu yang lebih 

canggih, pada jaringan komputer yang dapat 

diakses oleh perangkat keras lokal. Perangkat 

lunak dapat hadir di dalam ponsel atau 

beroperasi di dalam komputer mainframe. 

Tujuannya adalah mengolah data menjadi 

informasi, memproduksinya, 

mengumpulkannya, mengaturnya, 

menggunakannya, atau memberikannya kepada 

orang lain. Ini dapat dilakukan dengan satu 

bagian data atau kumpulan data berbasis 

multimedia yang lebih kompleks. Sebagai 

sarana yang digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk perangkat lunak, perangkat lunak 

bertindak sebagai landasan untuk mengontrol 

komputer (sistem operasi), komunikasi 
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informasi (jaringan), dan pembuat serta 

pengontrol dari program yang lainnya 

(perangkat lunak sebagai alat bantu (tools) dan 

lingkungan (lingkungan)) (H. Santoso, 2019). 

Perangkat lunak juga menghantar 

informasi, produk paling penting yang 

dihasilkan untuk kita, mengubah data pribadi 

(seperti misalnya transaksi keuangan pribadi) 

sehingga data itu bisa lebih berarti dalam 

konteks lokal; perangkat lunak juga mengelola 

informasi bisnis menjadikannya lebih bisa 

bersaing; juga menjadi penyedia pintu masuk ke 

jaringan informasi dunia (internet) dan yang bisa 

memenuhi permintaan informasi dalam berbagai 

bentuk (H. Santoso, 2019). 

Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian, peneliti juga 

menggunakan studi leteratur terhadap penelitian 

terdahulu. Penelitian sejenis dalam 

pengembangan aplikasi daur ulang sampah 

plastik Plasticpay, sehingga dalam penelitian ini 

diharapkan memberikan pengembangan dan 

penambahan yang menjadi kekurangan dan 

saran pengembangan pada penelitian terdahulu. 

Dengan memperhatikan fitur dan desain 

antarmuka dari aplikasi Plasticpay maka 

diharapkan aplikasi Plasticpay yang dihasilkan 

dari analisa penelitian ini akan menjadi program 

yang baru dalam pengumpulan sampah botol 

plastik untuk memudahkan daur ulang untuk 

mengurangi sampah botol plastik yang tersebar 

diseluru Indonesia. Dalam sisi masyarakat 

Indonesia, maka diharapkan dapat membantu 

memberikan efektifitas dan efisiensi dalam hal 

mudahnya pengumpulan sampah plastik 

berbotol. Maka penelitian mengembangkan 

penelitian terdahulu dengan mengacu 

kebeberapa penelitian terdahulu yang sesuai 

dengan tema penelitian peneliti dalam proses 

pengembangan program aplikasi daur ulang 

sampah botol plastik untuk seluruh masyarakat 

Indonesia. 

Kerangka Penelitian 

Berdasarkan tinjauan teori penelitian 

terdahulu dan landasan teori serta permasalahan 

telah dikemukakan, sebagai dasar untuk 

merumuskan hipotesis, berikut ini digambarkan 

model kerangka pemikiran pengaruh antar 

variabel penelitian dan landasan teori serta hasil 

penelitian terdahulu. Penelitian ini hendak 

mencari pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, dimana yang menjadi variabel 

bebas adalah Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

Plasticpay (Fitur Aplikasi) (𝑋1) dan Desain 

Antarmuka (𝑋2) dan yang menjadi variabel 

terikat adalah Kebiasaan Orang (𝑌). Kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dalam suatu bagan yang tersaji 

pada Gambar 1. berikut ini:  
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

METODE  

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 

didasarkan pada data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari penelitian lapangan 

termasuk melakukan kuisioner dalam bentuk 

form online terhadap masyarakat jabodetabek. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang 

didapat dari daftar pustaka dan penelitian 

sebelumnya yang telah ada. Terdapat juga tiga 

hal utama yang mempengaruhi kualitas data 

hasil penelitian, yaitu, kualitas instrumen 

penelitian, kualitas pengumpulan data dan 

analisis data.  

Dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenome sosial. Dari seluruh responden 

yaitu sebanyak 101 responden, berikut 

karakteristik dari responden tersebut: 

 Dari keseluruhan responden, sebanyak 

88.1% diantaranya pernah membeli 

minuman berbotol plastik selama seminggu 

terakhir, sedangkan 11.9% tidak membeli 

minuman berbotol plastik selama seminggu 

terakhir. 

 Dari keseluruhan responden, sebanyak 

58.4% membeli minuman berbotol plastik 

sebanyak 1 – 3 kali selama seminggu, 

sebanyak 22.8% membeli minuman 

berbotol plastik sebanyak 4 – 5 kali selama 

seminggu, dan sebanyak 18.8% membeli 

minuman berbotol plastik sebanyak lebih 

dari 5 kali selama seminggu. 

 Dari keseluruhan responden, sebanyak 

69.3% diantaranya pernah melakukan daur 

ulang sampah botol plastik selama 

seminggu terakhir, sedangkan 30.7% tidak 

pernah melakukan daur ulang sampah botol 

plastik selama seminggu terakhir. 

 Dari keseluruhan responden, sebanyak 

73.3% mendaur ulang sampah botol plastik 

sebanyak 1 – 3 kali, sebanyak 14.9% 

mendaur ulang sampah botol plastik 

sebanyak 4 – 5 kali, dan sebanyak 18.8% 

mendaur ulang sampah botol plastik 

sebanyak lebih dari 5 kali. 

 Dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert. Menurut Sugiyono (2018) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenome sosial. 

Dalam jawaban setiap instrument, memiliki 

bobot seperti tabel 2 berikut ini :

Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

Plasticpay (Fitur Aplikasi) (X1) 

Kebiasaan Orang 

(Y) 
Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

Plasticpay (Desain Antarmuka) 

(X2) 

H1 

H3 
 

H2 
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Tabel 1. Pemberian skor jawaban kuesioner 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

 

Pengujian Hasil Instrumen Penelitian 

Untuk melakukan perhitungan atau 

pengukuran menggunakan metode skala likert, 

maka dilakukan perhitungan atau pengukuran 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Analisa 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

dengan melakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas secara statistik dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Secara umum Uji Validitas 

dilakukan untuk mengukur ketepatan setiap item 

dalam kuisioner (Sugiyono, 2018). Terdapat 101 

koresponden yang semuanya mengisi 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, 101 

koresponden merupakan seluruh masyarakat di 

Jabodetabek.  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian ini dilakukan dengan melakukan 

perhitungan nilai pearson’s correlation dan 

membandingkannya dengan nilai r table. 

Apabila hasil perhitungan yang masing-masin 

pertanyaan yang mewakili masing-masing 

variabel bebas dan variabel terikat dalam 

penelitian ini. diperoleh lebih besar atau sama 

dengan nilai r table maka pertanyaan tersebut 

dianggap valid. Sedangkan apabila hasil 

perhitungan berada dibawah nilai r table maka 

pertanyaan dianggap tidak valid. Berikut adalah 

hasil uji validitas untuk variable Kebiasaan 

Orang. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variable Kebiasaan Orang 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

Dalam hasil pengolahan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS dengan melakukan 

pengujian instrumen dalam penelitian, maka 

dapat ilihat pada tabel 2, dengan hasil rhitung > 

rtabel, maka instrument yang digunakan dalam 

penelitian dinyatakan valid. 

 

 

 

 

No Pernyataan Kode Nilai 

1. Sangat Tidak Setuju  STS 1 

2. Tidak Setuju TS 2 

3. Setuju S 3 

4. Sangat Setuju SS 4 

No Butir Soal rhitung rtabel 5% (123) Kriteria 

1 0.737 0.3 Valid 

2 0.707 0.3 Valid 

3 0.738 0.3 Valid 

4 0.620 0.3 Valid 

5 0.640 0.3 Valid 

6 0.698 0.3 Valid 

7 0.727 0.3 Valid 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variable Fitur Aplikasi 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

Dalam hasil pengolahan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS dengan melakukan 

pengujian instrumen dalam penelitian, maka 

dapat dilihat pada tabel 3, dengan hasil rhitung > 

rtabel, maka instrument yang digunakan dalam 

penelitian dinyatakan valid. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variable Desain Antarmuka 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

Dalam hasil pengolahan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS dengan melakukan 

pengujian instrumen dalam penelitian, maka 

dapat dilihat pada tabel 4, dengan hasil rhitung > 

rtabel, maka instrument yang digunakan dalam 

penelitian dinyatakan valid. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang 

digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten 

jika pengukuran tersebut diulang. Pengujian 

reliabilitas biasanya dilakukan dengan 

melakukan perhitungan nilai r alpha 

menggunakan perhitungan cronbach’s alpha. 

Hasil pengujian reliabilitas data dalam 

penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

KO1 22.13 4.073 .651 .772 

No Butir Soal rhitung rtabel 5% (123) Kriteria 

1 0.720 0.3 Valid 

2 0.711 0.3 Valid 

3 0.768 0.3 Valid 

4 0.842 0.3 Valid 

5 0.729 0.3 Valid 

6 0.844 0.3 Valid 

7 0.796 0.3 Valid 

8 0.795 0.3 Valid 

No Butir Soal rhitung rtabel 5% (123) Kriteria 

1 0.716 0.3 Valid 

2 0.634 0.3 Valid 

3 0.790 0.3 Valid 

4 0.749 0.3 Valid 

5 0.753 0.3 Valid 

6 0.752 0.3 Valid 

7 0.655 0.3 Valid 

8 0.780 0.3 Valid 

9 0.753 0.3 Valid 

10 0.701 0.3 Valid 

11 0.723 0.3 Valid 
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KO2 22.21 3.966 .593 .776 

KO3 22.22 3.732 .611 .770 

KO4 22.51 3.772 .402 .822 

KO5 22.26 3.993 .490 .792 

KO6 22.24 3.943 .575 .778 

KO7 22.32 3.799 .603 .772 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024

Berdasarkan hasil dari Item-Total Statistics 

pada tabel 5 diketahui nilai Cronbach’s Alpha If 

Item Deleted untuk seluruh (7) butir soal ≥ 0.70, 

dengan demikian maka disimpulkan bahwa butir 

- butir soal dinyatakan reliabel. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

Berdasarkan hasil dari Item-Total 

Statistics pada tabel 6 diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha If Item Deleted untuk 

seluruh (8) butir soal ≥ 0.70, dengan demikian 

maka disimpulkan bahwa butir - butir soal 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

DA1 34.65 15.709 .638 .903 

DA2 34.59 16.244 .545 .908 

DA3 34.58 15.665 .736 .898 

DA4 34.61 15.879 .687 .901 

DA5 34.59 15.844 .692 .900 

DA6 34.52 15.832 .689 .901 

DA7 34.47 16.391 .579 .906 

DA8 34.56 15.808 .727 .899 

DA9 34.55 15.930 .694 .900 

DA10 34.59 15.824 .621 .904 

DA11 34.55 15.970 .655 .902 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

FA1 23.99 9.090 .637 .899 

FA2 23.94 9.016 .620 .900 

FA3 24.03 8.589 .681 .895 

FA4 23.97 8.409 .782 .886 

FA5 23.85 8.808 .634 .899 

FA6 23.95 8.388 .785 .885 

FA7 24.02 8.700 .727 .891 

FA8 23.95 8.648 .723 .891 
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Berdasarkan hasil dari Item-Total Statistics 

pada tabel 7 diketahui nilai Cronbach’s Alpha If 

Item Deleted untuk seluruh (11) butir soal ≥ 

0.70, dengan demikian maka disimpulkan 

bahwa butir - butir soal dinyatakan reliabel. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara bersamaan (simultan). Uji-F 

menunjukkan efek gabungan dari semua 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Tingkatan yang digunakan antara lain 

0,5 atau 5% jika nilai signifikan F < 0,05 artinya 

variabel independen akan mempengaruhi 

variabel dependen secara simultan atau pun 

sebaliknya jika nilai signifikan F > 0,05 artinya 

variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen secara simultan.  

Berdasarkan tabel, nilai signifikan 

penelitian ini yaitu 0,000 yang berarti nilai F < 

0,05 menunjukkan bahwa variabel Fitur 

Aplikasi dan Desain Antarmuka memiliki 

pengaruh terhadap variabel Kebiasaan Orang 

secara simultan. 

Tabel 8. Hasil Uji Simultan 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

 

Uji T digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian tentang pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Uji T (Test T) adalah uji statistik 

yang digunakan untuk menguji kebenaran atau 

kesalahan suatu hipotesis yang menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara dua sampel rata-rata yang dipilih secara 

acak dari populasi yang sama. T-statistik adalah 

nilai yang digunakan untuk menunjukkan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 86.155 2 43.078 9.868 .000b 

Residual 427.805 98 4.365   

Total 513.960 100    

a. Dependent Variable: KebiasaanOrang 

b. Predictors: (Constant), DesainAntarmuka, FiturAplikasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 17.823 1.851  9.630 .000   

FiturAplikasi .112 .124 .165 .904 .368 .254 3.934 

DesainAntarmuka .134 .095 .258 1.412 .161 .254 3.934 

a. Dependent Variable: KebiasaanOrang 
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tingkat signifikansi pengujian hipotesis dengan 

menggunakan teknik bootstrap untuk mencari 

nilai t-statistik. Dalam pengujian suatu hipotesis, 

dapat dikatakan signifikan jika nilai t-statistik 

lebih besar dari 1,96, sedangkan jika nilai t-

statistik kurang dari 1,96 dianggap tidak 

signifikan. Tingkatan yang digunakan antara 

lain 0,05 atau 5% jika nilai signifikan T < 0,05 

artinya variabel independen akan 

mempengaruhi variabel dependen secara parsial 

atau pun sebaliknya jika nilai signifikan T > 0,05 

artinya variabel independen tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara parsial.  

Berdasarkan tabel, nilai signifikan variabel 

Fitur Aplikasi (𝑋1) penelitian ini yaitu 0,368 

yang berarti nilai F > 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel Fitur Aplikasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel Kebiasaan Orang secara 

parsial. Untuk nilai signifikan variabel Desain 

Antarmuka (𝑋2) penelitian ini yaitu 0,161 yang 

berarti nilai T > 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel Desain Antarmuka tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel Kebiasaan Orang 

secara parsial.  

Berdasarkan tabel , nilai t-statistik dari 

kedua variabel Fitur Aplikasi (𝑋1) dan Desain 

Antarmuka (𝑋2) memiliki nilai kurang dari 1,96 

yaitu 0,904 untuk variabel Fitur Aplikasi (𝑋1)  

dan 1,412 untuk variabel Desain Antarmuka 

(𝑋2)  yang dianggap tidak signifikan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan 

yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 

saya mengambil kesimpulan yang dijabarkan 

sebagai berikut : 

- Berdasarkan survei yang dilakukan, 

penggunaan aplikasi Plasticpay 

memberikan kemudahan bagi masyarakat 

dalam menemukan tempat pengumpulan 

daur ulang sampah berbotol plastik di 

Indonesia. 

- Aplikasi Plasticpay memudahkan akses 

informasi mengenai lokasi mendaur ulang 

sampah berbotol plastik secara detail dan 

komplit. 

- Berdasarkan hipotesis penelitian H01 dan 

H𝑎1 dalam penelitian, bahwa H01 diterima 

dan H𝑎1 ditolak yang berarti untuk variabel 

Fitur Produk juga tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap Kebiasaan 

Orang dalam mendaur ulang sampah 

plastik. 

- Berdasarkan hipotesis penelitian H02 dan 

H𝑎2 dalam penelitian, bahwa H02 diterima 

dan H𝑎2 ditolak yang berarti untuk variabel 

Desain Antarmuka tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap Kebiasaan 

Orang dalam mendaur ulang sampah 

plastik.  

- Berdasarkan hipotesis penelitian H03 dan 

H𝑎3 dalam penelitian, bahwa H03 ditolak 

dan H𝑎3 diterima yang berarti untuk 

variabel Desain Antarmuka dan Fitur 

Produk memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap Kebiasaan Orang dalam 

mendaur ulang sampah plastik. 

- Dari hasil yang diperoleh, saya 

menyimpulkan bahwa Fitur Aplikasi dan 

Desain Antarmuka memiliki pengaruh 

yang signifikan positif terhadap Kebiasaan 
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Orang secara simultan dengan nilai 

signifikan F yang jauh dibawah nilai alpha. 

- Dalam analisa hipotesis secara parsial, saya 

menyimpulkan bahwa Fitur Aplikasi 

memiliki pengaruh yang signifikan positif 

terhadap Kebiasaan Orang secara parsial 

dengan T hitung > T critical dan nilai 

signifikan T yang diatas nilai alpha. Hal ini 

membuktikan bahwa aplikasi tersebut 

dianggap memiliki sebuah fitur yang 

lengkap sehingga dapat meningkatkan 

kebiasaan orang dalam mendaur ulang 

sampah plastik. 

- Selain itu, dalam analisa hipotesis secara 

parsial, penulis menyimpulkan bahwa 

Desain Antarmuka juga memiliki pengaruh 

yang signifikan positif terhadap Kebiasaan 

Orang secara parsial dengan T hitung > T 

critical dan nilai signifikan T yang diatas 

nilai alpha. Hal ini membuktikan bahwa 

aplikasi tersebut dianggap memiliki desain 

antarmuka yang bagus sehingga dapat 

meningkatkan kebiasaan orang dalam 

mendaur ulang sampah plastik. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, saya dapat 

memberikan beberapa saran yang dapat 

diberikan, antara lain : 

- Plasticpay mampu lebih fokus pada 

pengembangan fitur yang kuat dan 

pengalaman pengguna yang baik. Penting 

untuk memastikan bahwa aplikasi tersebut 

memiliki antarmuka yang intuitif, grafik 

yang menarik, dan fungsionalitas yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna untuk 

menangani dan menerapkan daur ulang 

sampah plastik pada kehidupan kita sehari-

hari. Selain itu, Plasticpay dapat 

mempertimbangkan pengembangan sistem 

reward yang dapat memberikan reward 

untuk memotivasi pengguna agar dapat 

lebih aktif dalam mendaur ulang sampah 

plastik. 

- Plasticpay juga dapat menyediakan vending 

machine lebih luas lagi sehingga seluruh 

masyarakat Indonesia dimudahkan dalam 

melakukan proses daur ulang sampah 

plastik dengan tujuan untuk membantu 

program pemerintah dalam mengurangi 

dan mempermudah proses pengolahan 

sampah palstik. 

- Penelitian ini dapat menjadi dasar juga 

untuk menentukan instrumen penelitian 

lainnya yang berkaitan dengan pengaruh 

penggunaan dan kebiasaan orang. Untuk 

penelitian berikutnya disarankan untuk 

menambah variabel lainnya yang juga 

berkaitan dengan pengaruh penggunaan 

dari sebuah aplikasi seperti cashback, 

reward poin, keberadaan aplikasi Platicpay 

dan lain sebagainya. Untuk target dari 

responden yang ingin dicapai, disarankan 

untuk memfokuskan pada generasi Z yang 

saat ini dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap orang lain dan aktif 

mempengaruhi kebiasaan kita dalam 

mendaur ulang sampah plastik dimana 

generasi Z sangat tertarik dalam mencoba 

hal baru. Oleh karena itu, hal ini perlu 

dilakukan karena penelitian terkait anak 

generasi Z masih sangat jarang. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh green intellectual capital, green accounting, dan firm size 

terhadap kinerja keuangan dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi. Variabel independen 

green intellectual capital diukur dengan indeks GIC dan green accounting diukur menggunakan indeks GRI. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan metode-metode yang digunakan 

untuk menguji teori tertentu dengan meneliti hubungan antar variabel dalam penelitian. Penelitian ini 

menggunakan sampel Indeks SRI-KEHATI yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-

2022 dengan jumlah 56 sampel. Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling dan menggunakan 

SPSS 26 sebagai alat analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green intellectual capital tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan green accounting berpengaruh negatif dan firm size memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. GCG dengan proksi dewan komisaris independent mampu 

memoderasi hubungan green intellectual capital dan firm size terhadap kinerja keuangan, namun tidak mampu 

memoderasi green accounting terhadap kinerja keuangan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan 

dapat menerapkan konsep green intellectual capital dan green accounting agar dapat memberikan pandangan baik 

bagi perusahaan yang dapat menciptakan keberhasilan bagi perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja 

keuangan secara jangka panjang. 

 

Kata Kunci : green intellectual capital, green accounting, firm size, kinerja keuangan, good corporate 

governance 

 

 

Abstract 

 

This study was conducted to determine the effect of green intellectual capital, green accounting, and firm size on 

financial performance with good corporate governance as a moderating variable. The independent variable green 

intellectual capital is measured by the GIC index and green accounting is measured using the GRI index. This 

study uses quantitative methods, quantitative research is a method used to test certain theories by examining the 

relationship between variables in the study. This study used a sample of the SRI-KEHATI Index listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2015-2022 with a total of 56 samples. The sampling method uses purposive 

sampling and uses SPSS 26 as an analysis tool. The results of this study indicate that green intellectual capital 

has no effect on financial performance. While green accounting has a negative effect and firm size has a positive 

effect on financial performance. GCG with the proxy of the independent board of commissioners is able to 

moderate the relationship between green intellectual capital and firm size on financial performance, but is unable 

to moderate green accounting on financial performance. With this research, it is hoped that companies can apply 

the concepts of green intellectual capital and green accounting in order to provide a good outlook for companies 

that can create success for companies so as to improve long-term financial performance. 

 
Keywords: green intellectual capital, green accounting, firm size, financial performance, good corporate 

governance 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini isu lingkungan menjadi pusat 

perhatian bagi sebagian besar masyarakat 

terlebih dalam dunia industri. Pemanasan global 

yang disebabkan oleh meningkatnya emisi gas 

rumah kaca, polusi lingkungan seperti polusi air, 

udara serta tanah dan pengelolaan limbah 

memerlukan perhatian khusus terutama limbah 

plastik yang sampai saat ini masih banyak sekali 

digunakan oleh perusahaan sebagai kemasan dari 

produk yang mereka keluarkan. Menurut Air 

Quality Life Index (AQLI) polusi udara saat ini 

akan berdampak terhadap kesehatan secara 

signifikan, di mana penduduk Indonesia 

diperkirakan akan kehilangan usia harapan hidup 

sebanyak 2,5 tahun akibat tingkat polusi 

partikulat yang mencapai tingkat tertinggi.  

 
Gambar 1. Grafik Kerusakan Lingkungan (Dalam Jutaan Ton) 

Sumber : www.Katadata.co.id 

Pada grafik di atas, dapat dilihat pencemaran 

lingkungan dilingkup industri perusahaan pada 8 

tahun terakhir masih mengalami kenaikan dan 

penurunan. Nilai limbah terendah berada ditahun 

2020 dengan jumlah 40,3 juta ton dan nilai 

tertinggi berada ditahun 2021 dengan jumlah 

68,8 juta ton limbah industri. Industri memang 

menjadi salah satu sumber penopang 

perekonomian bagi negara, namun disisi lain 

hasil dari kegiatan industri akan menghasilkan 

limbah yang harus diperhatikan proses 

pengelolaannya agar tidak merugikan lingkungan 

dan masyarakat (Widiyanto et al., 2015). Oleh 

sebab itu Pemerintah Republik Indonesia 

memperketat regulasi terkait lingkungan seperti 

peraturan terbaru tentang penerapan keuangan 

berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan 

dalam hal menciptakan sistem keuangan yang 

menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan yaitu 

UU Lingkungan No. 46 tahun 2017 tentang 

Instrumen Ekonomi Lingkungan serta Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) peraturan nomor 

51/PJOK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Keberlanjutan. Perusahaan harus memahami 

bahwa kelangsungan usaha bergantung pada citra 

perusahaan dihadapan seluruh elemen yang 

http://www.katadata.co.id/
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terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan, 

sehingga mereka bertanggung jawab bukan 

hanya kepada para pemangku kepentingan, 

namun juga pada lingkungan sekitar. 

Masalah keuangan merupakan salah satu hal 

penting yang dapat berakibat fatal dan 

menyebabkan perusahaan bangkrut apabila tidak 

ditangani dengan baik. Laporan keuangan 

menjadi dasar untuk mengevaluasi apakah 

kondisi keuangan suatu perusahaan sehat atau 

tidak (Lase et al., 2022). Masing-masing 

perusahaan pasti mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal, 

apabila tujuan tersebut tercapai perusahaan 

dinilai memiliki kinerja yang baik. Kinerja 

tersebut nantinya akan dilaporkan dalam laporan 

keuangan agar dapat diakses dan dinilai langsung 

oleh para stakeholders, maka dari itu penting 

bagi perusahaan untuk memiliki kinerja 

keuangan yang baik. Salah satu indikator untuk 

mengukur kinerja keuangan adalah Return Of 

Asset (ROA), ROA merupakan indikator kinerja 

keuangan yang dapat memberikan gambaran 

mengenai sejauh mana perusahaan dapat 

manfaatkan aktiva dan modal untuk memperoleh 

keuntungan (Asti, 2021)  

Untuk memperoleh keuntungan maksimal 

perusahaan membutuhkan dukungan dari 

berbagai pihak, baik dari masyarakat maupun 

dari para pemangku kepentingan lainnya. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan 

adalah menciptakan lingkungan kerja yang baik 

dan ikut serta dalam melestarikan lingkungan 

dengan menerapkan green intellectual capital 

dan green accounting dalam kegiatan 

operasional usaha.. MenurutRaihan Putri 

Ramadhan & Erna Sulistyowati (2022) 

kepentingan perusahaan semakin besar karena 

saat ini perusahaan dituntut untuk memperoleh 

keuntungan dengan tetap menjaga lingkungan 

sekitar.  

Green intellectual capital hadir dari 

kesadaran para pembisnis yang peduli akan 

pentingnya lingkungan dalam proses usaha untuk 

mewakili aset tidak berwujud perusahaan seperti 

keahlian perlindungan lingkungan, pengetahuan, 

dan inovasi (Maulana Sahid & Henny I, 2023a). 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulana Sahid & 

Henny I (2023) green intellectual capital tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, namun 

penelitian tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian Chandra & Augustine (2019) dalam 

penelitian tersebut menunjukkan green 

intellectual capital berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

Green accounting sama pentingnya untuk 

diterapkan oleh perusahaan guna mendukung 

aktivitas operasional perusahaan, khususnya 

dalam mengelola limbah produksi. Green 

accounting berfungsi mengidentifikasi, 

mengukur, mengevaluasi dan melaporkan 

akuntansi lingkungan, selain itu dengan 

penerapan akuntansi lingkungan (green 

accounting) perusahaan dapat menghitung biaya 

yang dikeluarkan dalam pengelolaan limbah 

sehingga perusahaan dapat meminimalisir biaya. 

Menurut penelitian (Ameilia Damayanti, 2022) 

green accounting tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian Erliana Cahyaning Budi & 

Zuhrohtun (2023) bahwa green accounting tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Mengacu pada penelitian-penelitian 

sebelumnya, terdapat aspek lain yang 
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mempengaruhi kinerja perusahaan. Sahid & I 

(2023) berpendapat bahwa ukuran perusahaan 

mempengaruhi kinerja keuangan, karena 

semakin besar ukuran perusahaan akan semakin 

besar pula peluang perusahaan untuk 

mendapatkan sumber pendanaan. Penelitian 

Jumadi & Sjarief (2021) ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, besar 

kecilnya ukuran perusahaan yang diukur 

menggunakan total aset tidak mencerminkan 

perusahaan memiliki kinerja keuangan yang 

baik. Namun, penelitian tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Puspitarini (2019) firm size berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan.  

Dalam menjalankan suatu perusahaan 

terdapat faktor lainnya yang mendukung atau 

memengaruhi hubungan antara green intelectual 

capital, green accounting dan firm size terhadap 

kinerja keuangan, yaitu good corporate 

governance (GCG), di masa era globalisasi dan 

persaingan bisnis yang semakin ketat, 

transparansi dan akuntabilitas tata kelola 

perusahaan menjadi hal yang perlu diperhatikan 

(Dufrisella & Utami, 2020). Penerapan 

mekanisme internal GCG dalam kegiatan 

operasional perusahaan mampu menjaga 

keberlangsungan perusahaan dalam jangka 

panjang sehingga dapat bersaing secara global 

(Suryanto & Refianto, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Alfath Banijona Wardianda & Slamet Wiyono 

(2023) GCG dapat memperkuat pengaruh green 

accounting terhadap kinerja keuangan. Penelitian 

tersebut tidak sejalan dengan penelitian Agnes 

Yunia Putri et al, (2022)GCG tidak dapat 

memperkuat pengaruh green accounting 

terhadap kinerja keuangan. Disisi lain, penelitian 

yang dilakukan oleh Arifin (2023) GCG mampu 

memperkuat pengaruh intellectual capital 

terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Putri & raflis, 

(2024) GCG tidak mampu memoderasi 

hubungan ukuran perusahaan (frim size) terhadap 

kinerja keuangan. 

Penelitian ini menggunakan indeks SRI-

KEHATI, indeks SRI-KEHATI merupakan 

perusahaan-perusahaan yang terpilih 

berdasarkan kriteria lingkungan, sosial dan tata 

kelola yang memberikan pandangan unik dalam 

konteks bisnis berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan indeks SRI-KEHATI dikarenakan 

perusahaan yang memiliki komitmen terhadap 

isu sosial dan lingkungan mengalami dampak 

yang berbeda terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROA). 

KAJIAN TEORI 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan muncul karena adanya 

hubungan kontraktual antara pemilik 

dengan manajer, dimana pemilik 

menyerahkan tugas dalam pengambilan 

keputusan kepada manajer sesuai dengan 

kontrak/perjanjian kerja (Djazilah, 2016). 

Proses ini melibatkan pendelegasian 

beberapa wewenang pengambilan 

keputusan kepada agen. Pelaku usaha 

sebagai agen wajib memberikan informasi 

kepada pemegang saham (prinsipal) 

mengenai kegiatan usahanya untuk 

digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 
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2. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Menurut Ghozali dan Chariri (dalam 

Haninum 2014) teori legitimasi didasari 

adanya kesepakatan sosial antara 

perusahaan dengan masyarakat ditempat 

perusahaan beroperasi dan menggunakan 

sumber daya ekonomi. Perusahaan harus 

bisa mendapatakan legitimasi dari 

masyarakat, salah satu wujud nyata 

legitimasi dimata masyarakat adalah dengan 

perusahaan mengungkapkan informasi 

lingkungan (Pratiwi & Rahayu, 2018). 

 

3. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Brigham & Houston (dalam Rima, 

2018) mengatakan bahwa teori sinyal 

(signaling theory) merupakan bagaimana 

para pemegang saham melihat peluang 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

dimasa yang akan datang, informasi 

tindakan ini dilakukan perusahaan untuk 

memberikan sinyal kepada pemegang 

saham atau investor mengenai pengelolaan 

perusahaan dengan melihat prospek masa 

depan perusahaan agar dapat membedakan 

antara perusahaan yang berkualitas baik dan 

perusahaan yang berkualitas buruk. Teori 

sinyal menekankan pentingnya pelaporan 

bisnis digunakan sebagai keputusan 

berinvestasi (Yulita Setiawanta & Much 

Azizium Hakim, 2019). 

 

4. Teori Atas Dasar Sumber Daya Alam 

(Resource Based Theory) 

Resource bases theory (RBT) pertama 

kali diperkenalkan oleh Penrose tahun 1959, 

teori ini dikembangkan untuk menganalisis 

keunggulan pengetahuan dan perekonomian 

dengan mengandalkan aset tidak berwujud. 

Resource based theory berfokus dalam 

kemampuan perusahaan dalam 

berkontribusi dalam pencapaian dan 

keberlanjutan mengenai permasalahan 

lingkungan. Perusahaan yang dapat 

mengelola green intellectual dan green 

accounting yang baik akan memiliki nilai 

yang berbeda dengan perusahaan lainnya, 

ciri khas tersebut membuat perusahaan 

menjadi lebih percaya diri dalam bersaing 

dan investor akan memiliki kepercayaan 

lebih terhadap perusahaan serta akan 

berinvestasi lebih tinggi (Zalfa & Novita, 

2021). 

 

5. Teori Stakeholders (Stakeholder Theory) 

Menurut Sugiharto (dalam Fauzi et al, 

2016) dalam kegiatan operasionalnya, 

perusahaan harus memberikan manfaat bagi 

para stakeholders yang terdiri dari 

pemegang saham, kreditor, konsumen, 

pemasok, pemerintah, dan masyarakat. 

Teori ini muncul disebabkan oleh kondisi 

hukum tertentu yang mendahulukan 

kepentingan pemegang saham (Cahyani & 

Puspitasari, 2023). 

Teori stakeholders dilihat dari dua 

bidang yaitu moral dan manajerial, bidang 

moral beranggapan bahwa stakeholders 

mempunyai hak untuk diperlakukan secara 

adil oleh perusahaan dan bidang manajer 

harus mampu mengelola perusahaan secara 

maksimal untuk keuntungan seluruh 

stakeholders (Welly & Ikhsan, 2022). 
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6. Kinerja Keuangan 

Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) 

No.1 (Amandemen 2019) “Penyajian 

Laporan Keuangan” menyatakan bahwa 

tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan infromasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagu para 

stakeholders dalam mengambil keputusan 

ekonomi. 

Irhan Fahmi (dalam Faisal et al, 

2017),mengartikan kinerja keuangan 

sebagai suatu analisis untuk melihat sejauh 

mana perusahaan menggunakan serta 

melaksanakan aturan-aturan keuangan 

dengan baik dan benar. Menurut Munawir 

(dalam Sofyan, 2019) kinerja keuangan 

dapat dilihat dari tingkat profitabilitas 

perusahaan, dalam mengukur tingkat 

profitabilitas dapat menggunkan rasio 

profitabilitas. Menurut Kasmir (2016) 

terdapat 4 jenis rasio profitabilitas meliputi: 

a. Rasio Margin Laba Kotor (Gross Proft 

Margin) 

b. Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit 

Margin) 

c. Rasio Pengembalian Atas Aset (Return 

On Asset) 

d. Rasio Pengembalian Atas Modal 

(Return On Equity) 

Penelitian ini menggunakan return on 

asset untuk mengukur kinerja keuangan. 

Return On Assets merupakan rasio yang 

menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan oleh perusahaan. Semakin tinggi 

ROA maka semakin tinggi kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan, semakin tinggi keuntungan 

yang dihasilkan maka semakin banyak pula 

investor yang tertarik untuk manamkan 

modal (Kasmir, 2016). 

 

7. Green Intellectual Capital 

Green intellectual capital pertama kali 

dikemukakan oleh Chen (2007) yang 

didefinisikan sebagai jumlah keseluruhan 

asset tak berwujud yang dikuasai oleh 

perusahaan seperti pemahaman dan 

kemampuan yang berkaitan dengan 

lingkungan sehingga dapat menciptakan 

value bagi perusahaan. Perusahaan yang 

menerapkan green intellectual capital pada 

kegiatan operasionalnya dipercayai akan 

menaati peraturan lingkungan internasional 

dan memiliki kesadaran untuk ikut serta 

dalam peningkatan lingkungan (Lestari, 

2023). Melalui pengelolaan green 

intellectual capital yang baik perusahaan 

dapat menciptakan karyawan yang lebih 

kreatif dan keterampilan yang baik sehingga 

dapat meningkatkan kinerja yang baik pula. 

Dengan begitu hubungan dengan para 

stakeholders dapat berjalan efesien dan 

efektif (Ahmar & Astuti, 2023). 

H1 : Green Intellectual Capital 

Berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan 

 

8. Green Accounting 

Green accounting adalah suatu 

kegiatan yang berusaha memperhitungkan 

dan menghubungkan antara pembangunan 

ekonomi dan sumber daya lingkungan. 



Agnes dkk, Pengaruh Green Intellectual Capital, Green Accounting, Dan Firm Size Terhadap Kinerja Keuangan  320  

Green accounting bertujuan untuk 

menyediakan informasi lingkungan baik 

secara teori dan metode akuntansi, green 

accounting merupakan turunan dari triple 

buttom line yaitu people, planet, dan profit 

dimana entitas binis harus berkontribusi 

terhadap lingkungan dan masyarakat 

dibandingkan hanya fokus pada profit 

(Oktapriana et al., 2022). Perusahaan yang 

sudah menerapkan green accounting dan 

memiliki kinerja lingkungan yang baik 

dapat menghasilkan kinerja keuangan yang 

baik apabila perusahaan tersebut memiliki 

tata kelola yang baik (K. Ramadhani et al., 

2022). 

H2 : Green Accounting Berpengaruh 

Terhadap Kinjerja Keuangan 

 

9. Firm Size 

Ukuran perusahaan menjadi salah satu 

variabel penting dalam manajemen 

perusahaan, besarnya ukuran perusahaan 

mencerminkan kompetensi manajemen 

dalam mengelola dana yang diperoleh 

(Wardati et al., 2021). Perusahaan yang 

memiliki ukuran besar, umumnya memiliki 

sumber daya yang besar untuk investatsi 

dalam pemanasan global, infrakstruktur 

yang elegan, serta teknologi yang canggih 

dibandingkan dengan perusahaan yang 

mempunyai ukuran lebih kecil. 

H3 : Firm Size Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Keuangan 

 

10. Good Corporate Governance 

Menurut Sutedi (dalam Femilia 

Asthama, 2021) mekanisme GCG dapat 

diperoleh baik dari internal perusahaan 

ataupun eksternal perusahaan. Mekanisme 

ini bisa termasuk komisaris independen, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusioanal, dan komite audit. 

Keuntungan ataupun kerugian yang dialami 

oleh perusahaan dapat dipengaruhi dengan 

bagaimana perusahaan menerapkan GCG 

dalam mengambil suatu keputusan. 

Kehadiran GCG memiliki potensi untuk 

mengmitigasi isu keagenan yang merugikan 

dan konflik kepentingan, di sisi lain juga 

berfungsi sebagai alat untuk mengawasi 

prestasi perusahaan (Kristiantin & Sujana, 

2017).  

Dewan komisaris independen harus 

bebas dari ikatan apapun termasuk relasi 

keluarga dan rekan-rekan dewan komisaris 

lainnya. Dewan Komisaris 

bertanggungjawab untuk melakukan 

pengawasan kualitas informasi yang 

terdapat di dalam laporan keuangan 

perusahaan (Septiviani Bhayangkari et al., 

2019). Semakin banyak dewan komisaris 

dalam suatu perusahaan akan meningkatkan 

kamampuan perusahaan dalam mengatasi 

resiko yang mengancam perusahaan 

(Fujianti et al., 2022).  

H4 : Good Corporate Governance Mampu 

Memoderasi Hubungan Antara 

Green Intellectual Capital Terhadap 

Kinerja Keuangan 

H5 : Good Corporate Governance Mampu 

Memoderasi Hubungan Antara 

Green Accounting Terhadap Kinerja 

Keuangan 
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H6 : Good Corporate Governance Mampu 

Memoderasi Hubungan Antara Firm 

Size Terhadap Kinerja Keuangan 

METODE 

Penelitian ini menggunakan kategori 

penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk 

melakukan pengujian terhadap hipotesis yang 

sudah ditentukan. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang berlandaskan filsafat 

positivisme, dimana penelitian ini mengandalkan 

penemuan dan pengamatan yang nyata bukan 

sekedar asumsi ataupun logika.  

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan elemen 

dalam penelitian meliputi objek dan subjek 

dengan ciri – ciri serta karakteristik tertentu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang 

terdaftar pada indeks SRI-KEHATI selama 

periode 2015-2022. 

Pada penelitian ini teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Berikut kriteria sampel pada 

penelitian ini: 

a. Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia yang terdaftar pada indeks SRI 

KEHATI selama periode 2015-2022. 

b. Perusahaan yang konsisten terdaftar di 

Indeks SRI-KEHATI selama periode 2015-

2022. 

c. Perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangan dalam satuan mata uang rupiah 

selama tahun periode penelitian. 

d. Perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangan berkelanjutan secara lengkap 

salam tahun periode penelitian. 

e. Perusahaan yang melaporkan dewan 

komisaris independent secara lengkap 

selama tahun 2015-2022.  

 
Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan metode dokumentasi. 

Selain itu, data penelitian ini dikumpulkan 

dengan metode kepustakaan, dimana pada 

penelitian ini peneliti mengumpulkan informasi 

yang sebanyak-banyaknya melalui membaca 

buku-buku, jurnal Ekonomi dan Bisnis, 

penelitian terdahulu dan pustaka lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini.  

Teknik Anlisis Data 

Penelitian ini menggunakan pengujian 

program Statistical Product Solution and Service 

(SPSS) dalam mengukur analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi kalsik, uji kelayakan model 

dan analisis linier berganda yang digunakan 

untuk melihat apakah data yang dipakai normal 

atau tidak dan apakah variabel tersebut 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA), 

untuk peneitian ini menggunakan SPSS 26 

sebagai media pengelola data. Penelitian ini 

menggunakan Moderated Regression Analysis 

(MRA), untuk menguji apakah good corporate 

governance dapat memperkuat pengaruh green 

intellectual capital dan green accounting 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Operasionalisasi Variabel 

Green intellectual capital memiliki tiga 

indikator berupa green human capital, green 
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structural capital dan green relational capital. 

Green accounting dibagi menjadi 3 biaya utama 

di dalamnya yaitu biaya operasional usaha, biaya 

daur ulang dan biaya penelitian & pengembangan 

(Dianty, 2022). 

Tabel 1.Variabel Independent (X1) 

Komponen Jenis Pengungkapan 

Green Human 

Capital (GHC) 

Sumber daya manusia dalam perusahaan memiliki produktivitas serta ikut serta 

dalam pelestarian lingkungan 

Sumber daya manusia perusahaan mempunyai kompetensi yang memadai dalam 

menjaga lingkungan. 

Sumber daya manusia perusahaan memberikan pelayanan dan produk yang 

berkualitas dalam menjaga lingkungan. 

Perusahaan bersedia membantu dan bekerja sama melindungi lingkungan. 

Manajer mendukung karyawan dalam menjalankan tugasnya untuk menjaga 

lingkungan. 

Green Structural 

Capital (GSC) 

Perusahaan memiliki sistem pengelolaan lingkungan hidup yang tinggi. 

Perusahaan memiliki staf manajemen dalam bidang lingkungan yang tinggi dari 

total jumlah karyawan 

Perusahaan membuat investasi fasilitas perlindungan lingkungan hidup yang 

memadai 

Perusahaan telah membuat peraturan yang rinci terhadap lingkungan 

Proses operasi keseluruhan terhadap perlindungan lingkungan dalam perusahaan 

berjalan dengan lancar 

Perusahaan membentuk komite khusus untuk memajukan isu utama perlindungan 

lingkungan 

Perusahaan membuat sistem penghargaan atas tecapainya tugas lingkungan 

Perusahaan memiliki sistem manajemen pengetahuan mengenai lingkungan yang 

menguntungkan  

Green 

Relational 

Capital (GRC) 

Perusahaan merancang produk ataupun jasa sesuai dengan permintaan konsumen 

terhadap lingkungan 

Konsumen merasa puas dengan desain produk dan jasa yang ramah lingkungan 

Adanya hubungan yang baik mengenai perlindungan lingkungan antara 

perusahaan dengan pemasok 

Adanya hubungan yang baik antara perusahaan dengan pelanggan yang peduli 

terhadap perlindungan lingkungan  

Bekerja sama dengan mitra strategis lainnya (pemerintah) yang peduli dengan 

perlindungan lingkungan 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

Green accounting adalah upaya yang 

dilakukan perusahaan untuk menciptakan 

lingkungan hijau dari sudut pandang biaya dan 

manfaat Green accounting digunakan sebagai 

alat transaparansi kepada stakeholders untuk 

meminimalisir dampak yang diakibatkan 

kegiatan operasional persahaan terhadap 

lingkungan (Riyadh et al., 2020). Dalam 

penelitian ini, pengungkapan green accounting 

menggunakan standar global reporting index 

(GRI). GRI merupakan suatu praktik global yang 
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digunakan untuk melaporkan pengaruh ekonomi, 

lingkungan dan sosial kepada publik. 

Tabel 2. Pengungkapan Green Accounting Berbasis Global Reporting Index (GRI) 

 Daftar Pengungkapan Lingkungan 

A1 = Struktur Tata 

Kelola dan Sistem 

Manajemen (skor 

maksimal 5) 

Keberadaan departemen pengendalian dan/atau pengelolaan polusi 

posisi untuk pengelolaan lingkungan (0-1) 

Keberadaan komite lingkungan dan/atau masalah public di dewan (0-1) 

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam menetapkan kebijakan 

lingkungan perusahaan (0-1) 

Penerapan ISO 14001 di tingkat pabrik dan atau/perusahaan (0-1) 

Kompensasi eksekutif terkait dengan kinerja lingkungan (0-1) 

A2= Kredibilitas (skor 

maksimal 6) 

Adopsi pedoman laporan kebelanjutan Global Reporting Index (0-1) 

Verifikasi/jaminan independen tentang informasi lingkungan 

diungkapkan dalam laporan EP/Web (0-1) 

Verifikasi/audit independent berkala atas kinerja dan atau system 

lingkungan (0-1) 

Sertifikasi program lingkungan oleh lembaga independent (0-1) 

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses pengungkapan 

lingkungan (0-1) 

Partisipasi dalam inisiatif lingkungan sukarela yang didukung oleh EPA 

atau departemen energy (0-1) 

A3 = Indikator Kinerja 

Lingkungan (EPI) (skor 

maksimal 60) 

Environmental Perfomance Index (EPI) tentang penggunaan energy 

dan/atau efesiensi penggunaan air (0-6) 

EPI tentang penggunaan air dan/atau efesiensi penggunaan air (0-6) 

EPI tentang emisi gas rumah kaca (0-6) 

EPI tentang emisi udara lainnya (0-6) 

EPI di TRI (darat, air, udara) (0-6) 

EPI tentang timbul dan atau pengelolaan limbah (0-6) 

EPI tentang penggunaan lahan dan sumber daya, keanekragaman hayati 

dan konservasi (0-6) 

EPI tentang dampak lingkungan dari produk dan layanan (0-6) 

EPI tentang pelepasan, pelepasan dan/atau tumpukan lainnya (0-6) 

EPI tentang kinerja kepatuhan (0-6) 

A4 = Pengeluaran 

Lingkungan (skor 

maksimal 2) 

Jumlah yang dihabiskan untuk teknologi, R & D dan/atau inovasi untuk 

ditingkatkan kinerja dan/atau efesiensi lingkungan (0-1) 

Jumlah yang dikeluarkan untuk denda yang terkait dengan masalah 

lingkungan (0-1) 

A5 = Klaim Visi dan 

Strategi (skor maksimal 

5) 

Pernyataan EO tentang kinerja lingkungan dalam surat kepada 

pemegang saham dan/atau pemangku kepentingan (0-1) 

Pernyataan kebijakan lingkungan perusahaan, nilai-nilai dan prinsip 

kode etik lingkungan (0-1) 

Pernyataan tentang system manajemen formal tentang resiko dan 

kinerja lingkungan (0-1) 

Pernyataan bahwa perusahaan melakukan tinjauan dan evaluasi berkala 

atas kinerja lingkungannya (0-1) 
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Pernyataan tentang inovasi lingkungan tertentu dan/atau baru teknologi 

(0-1) 

A6= Inisiatif Lingkungan 

(skor maksimal 4) 

Deskirpsi substantive pelatihan karyawan dalam pengelolaan dan 

operasi lingkungan (0-1) 

Audit lingkungan internal (0-1) 

Sertifikasi internal program lingkungan (0-1) 

Keterlibatan masyarakat dan/atau donasi terkait lingkungan (0-1) 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑘𝑜𝑟 (82)
 

Untuk Indikator Kinerja Lingkungan (EPI) 

(A3) penentuan skor memuat ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Skala penilaian A3 adalah 0-6 

b. Masing-masing skor diberikan pada kriteria 

sebagai berikut: 

1) Data kinerja disajikan. 

2) Data kinerja disajikan terhadap saingan 

industri. 

3) Data kinerja disajikan dalam 

perbandingan terhadap periode 

sebelumnya. 

4) Data kinerja disajikan terhadap target 

yang sudah ditentukan. 

5) Data kinerja disajikan dalam bentuk 

absolut dan normal. 

6) Data kinerja disajikan pada tingkat 

pabrik, unit bisnis atau segmen 

geografis. 

Ukuran perusahaan dapat didefinisikan 

sebagai perbandingan antara besar atau kecilnya 

suatu usaha dengan melihat total aset, jumlah 

penjualan, dan kapitalisasi pasar (Aghnitama et 

al., 2021). Dalam penelitian ini, ukuran 

perusahaan akan dilihat berdasarkan total asset. 

Semakin tinggi total aset yang dimiliki 

perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut tergolong perusahaan besar. Namun 

sebaliknya, semakin rendah total aset 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut 

tergolong perusahaan kecil.  

Pada dasarnya praktik GCG berbeda pada 

setiap negara dan perusahaan, karena beberapa 

faktor seperti struktur kepemilikan, sistem 

ekonomi, hukum, sosial dan budaya. Perbedaan 

tersebut menyebabkan adanya beberapa versi 

mengenai GCG, namun pada dasarnya 

mempunyai banyak kesamaan. Penelitian ini 

menggunakan GCG proksi komisaris independen 

yang diukur dengan menggunakan indeks GCPI. 

Berikut rumus mengukur dewan komisaris 

independent. 

PDKI : 

Jumlah anggota komisaris independen 

Jumlah total anggota dewan komisaris 
x 100% 

 

 

 

Ukuran Perusahaan = LnTotal Asset 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Statistik 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

 

a. Green intellectual capital (X1) dari 56 

jumlah data diketahui nilai minimun sebesar 

0,56 dimiliki oleh Bank Mandiri pada tahun 

2015-2016 dan PT Indofood pada tahun 

2015. Nilai maximum sebesar 0,83 dimiliki 

oleh Bank BRI pada tahun 2021-2022, nilai 

mean dari periode 2015-2022 sebesar 

0,7439, dan standar deviasasi sebesar 

0,07562 menandakan nilai mean lebih besar 

dari standar deviasi sehingga dapat 

disimpulkan penyimpangan data rendah dan 

penyebaran nilai merata. 

b. Green acconting (X2) memiliki jumlah data 

sebesar 56, diketahui nilai minimum sebesar 

0,33 dimiliki oleh PT Indofood pada tahun 

2015-2016, serta nilai maksimum sebesar 

0,80 dimiliki oleh PT Astra Internasional 

pada tahun 2020-2022. Nilai mean 0,5538, 

dan standar deviasi sebesar 0,15587. Dari 

hasil data tersebut dapat dilihat nilai standar 

deviasi lebih besar dibandingkan dengan 

nilai mean, nilai mean yang lebih kecil 

menandakan data tidak menyebar secara 

merata dan memiliki kencenderungan setiap 

data berbeda dengan data lainnya.  

c. Firm size (X3) dari 56 jumlah data diketahui 

nilai minimum sebesar 12,41 dimiliki oleh 

PT Astra Internasional pada tahun 2015 dan 

nilai maksimum sebesar 21,41 dimiliki oleh 

Bank Mandiri pada tahun 2022. Nilai mean 

sebesar 19,0371 standar deviasi sebesar 

2,81131. Dari data tersebut dapat dilihat 

nilai mean lebih besar dari standar deviasi 

menunjukkan penyempangan data rendah 

dan penyebaran data merata. 

d. Penelitian ini menggunkan variabel 

moderasi good corporate governance 

dengan proksi dewan Komisaris Independen 

(Z). Berdasarkan hasil olah data nilai 

minimum sebesar 0,30 dimiliki oleh PT 

Astra Internasional pada tahun 2019-2020, 

nilai maksimum 0,70 dimiliki oleh Bank 

BNI pada tahun 2021-2022, nilai mean 

sebesar 0,5348, dan standar deviasi sebesar 

0,0791. Nilai mean yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai standar deviasi 

menunjukan bahwa penyebaran data merata 

dan penyimpangan data rendah. 

e. Kinerja keuangan diproksikan dengan retun 

on asset, hasil olah data menunjukan nilai 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Green Intellectual Capital 56 ,56 ,83 ,7439 ,07562 

Green Accounting 56 ,33 ,80 ,5538 ,15587 

Ukuran Perusahaan 56 12,41 21,41 19,0371 2,81131 

Return On Asset 56 ,00 ,43 ,0432 ,06187 

Dewan Komisaris Independen 56 ,30 ,70 ,5348 ,09791 

Valid N (listwise) 56     
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minimum sebesar 0,00 dimiliki oleh Bank 

BTN pada tahun 2019, nilai maksimum 

sebesar 0,43 dimiliki oleh PT Astra 

Internasional pada tahun 2022, nilai mean 

sebesar 0,432, dan standar deviasi sebesar 

0,6187. Berdasarkan hasil tersebut nilai 

mean lebih kecil dibadingkan nilai standar 

deviasi menandakan adanya penyebaran 

data yang tidak merata.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 56 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,02286261 

Most Extreme Differences Absolute ,144 

Positive ,144 

Negative -,087 

Test Statistic ,144 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005c 

Exact Sig. (2-tailed) ,177 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel di atas nilai exact. Sig 

sebesar 0,177, dimana nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data telah 

berdistribusi dengan normal. 

Uji Heteroskedatisitas 

Pada penelitian ini penguji menggunakan uji 

Glejser untuk melakukan uji heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,052 ,031  1,661 ,103 

Green Intellectual 

Capital 

,023 ,033 ,097 ,707 ,483 

Green Accounting -,042 ,022 -,362 -1,903 ,063 

Firm Size -,002 ,002 -,255 -1,024 ,311 

Dewan Komisaris 

Independen 

,000 ,042 -,001 -,003 ,997 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada 

tabel diperoleh nilai signifikan masing-masing 

variabel bebas sebesar 0,483 untuk variabel 

green intellectual capital, 0,063 untuk variabel 
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green accounting, 0,311 untuk variabel firm 

size, dan 0,997 untuk variabel moderasi dewan 

komisaris independent. Nilai signifikan yang 

diperoleh masing-masing variabel bebas dan 

variabel moderasi lebih besar dari 0,05 maka 

dari itu dapat disimpulkan model regresi tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengatahui 

apakah masing-masing variabel independen 

memiliki hubungan linear satu sama lain. Ada 

atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan VIF yang disajikan. 

Adapun hasil uji multikolinearitas sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Nilai tolerance yang dihasilkan dari empat 

variabel tersebut > 0,10 dan nilai VIF yang 

dihasilkan dari empat variabel < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya 

multikolinearitas pada empat variabel bebas 

tersebut.  

Uji Autokolerasi 

Pada penelitian ini, uji autokolerasi diuji 

menggunakan run test, apabila nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti terdapat gejala 

autokolerasi, namun apabila nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) > 0,05 berarti tidak terjadi gejala 

autokolerasi. 

Tabel 7. Hasil Uji Autokolerasi 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -,00192 

Cases < Test Value 28 

Cases >= Test Value 28 

Total Cases 56 

Number of Runs 31 

Z ,539 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,590 

a. Median 

Sumber : Data diolah SPSS 2024 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,204 ,042  4,819 ,000   

Green Intellectual 

Capital 

,033 ,044 ,077 ,746 ,459 ,918 1,089 

Green Accounting -,042 ,030 -,202 -1,420 ,162 ,479 2,087 

Firm Size -,008 ,002 -,655 -3,528 ,001 ,280 3,572 

Dewan Komisaris 

Independen 

-,045 ,057 -,137 -,800 ,427 ,332 3,016 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
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Berdasarkan output runs test diatas, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,590 lebih besar dari pada 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 

dalam persamaan regresi tersebut. 

Uji Regresi Beganda 

Uji regresi berganda merupakan analisis 

yang digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Berikut adalah hasil uji 

regresi berganda: 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,708a ,501 ,473 ,02366 

a. Predictors: (Constant), Firm Size, Green Intellectual Capital, Green Accounting 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, nilai adjusted R2 sebesar 0,473 atau 

47,3%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

variabel , green intellectual capital , green 

accounting, dan firm size berpengeruh sebesar 

47,3% terhadap variabel dependen kinerja 

keuangan (ROA). Sisanya sebesar 52,7% 

dijelaskan oleh faktor lainnya diluar penelitian 

ini.  

Uji F (Simultan) 

Variabel independen yang diuji dapat 

dikatakan simultan apabila nilai sig < 0,05 dan 

apabila nilai sig > 0,05 maka secara simultan 

variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Hasil uji F adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Dari hasil uji di atas, dapat dilihat nilai F 

hitung sebesar 17,434 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh 

< 0,05 sehingga peneliti meyimpulkan bahwa 

secara simultan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji dan 

mengetahui besar kecilnya pengaruh variabel 

independen yaitu green intellectual capital, 

green accounting, dan firm size secara 

individual terhadap variabel dependen kinerja 

keuangan (ROA). Variabel independen dapat 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,029 3 ,010 17,434 ,000b 

Residual ,029 52 ,001   

Total ,058 55    

a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant), Firm Size, Green Intellectual Capital, Green Accounting 
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dikatakan signifikan apabila nilai sig < 0,05, 

namun apabila nilai sig > 0,05 maka variabel 

independen tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Berikut 

merupakan hasil pengujian :  

Tabel 10. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

a. Berdasarkan hasil uji di atas, nilai t hitung 

yang diperoleh variabel X1 green 

intellectual capital yaitu sebesar 0,810 

dengan signifikansi sebesar 0,422. Nilai 

sig lebih besar dari 0,05, hal ini 

menunjukan green intellectual capital 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan 

return on asset (ROA). Hipotesis H1 yang 

menduga bahwa green intellectual capital 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

ditolak. Dikarenakan penerapan green 

intellectual capital memerlukan biaya 

yang besar sementara manfaat 

finansialnya baru dapat dirasakan dalam 

jangka panjang. 

b. Green accounting X2 nilai t hitung sebesar 

-2,434 dengan nilai sig. sebesar 0,018, 

dapat disimpulkan variabel green 

accounting secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) karena nilai sig < 0,05. Hipotesis 

H2 yang menduga bahwa green accounting 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang peduli terhadap 

lingkungan dapat menarik perhatian 

konsumen, sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan penjualannya sekaligus 

dapat menarik perhatian konsumen. 

c. Firm size X3 memiliki nilai t sebesar -

0,776 dan nilai sig. sebesar 0,000, dapat 

disimpulkan firm size secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Hipootesis H3 yang menduga bahwa firm 

size berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan diterima. Hal ini menunjukkan 

semakin besar aset perusahaan maka 

semakin mudah menarik perhatian 

masyarakat dan menarik perhatian 

investor untuk terus berinvestasi dalam 

pada perusahaan tersebut, dan dengan 

begitu perusahaan akan terdorong untuk 

terus meingkatkan kinerja keuangannya. 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,213 ,041  5,204 ,000 

Green Intellectual Capital ,036 ,044 ,083 ,810 ,422 

Green Accounting -,057 ,023 -,271 -2,434 ,018 

Firm Size -,009 ,001 -,776 -7,201 ,000 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
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Uji Analisis Moderated Regression analysis (MRA) 

Tabel 11. Hasil Uji Analisis Moderated Regression analysis (MRA) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,700a ,491 ,461 ,02391 

a. Predictors: (Constant), Firm Size *Dewan Komisaris Independen, Green Accounting *Dewan 

Komisaris Independen, Green Intellectual Capital *Dewan Komisaris Independen 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Pada tabel diatas nilai Asjusted R2 sebesar 

0,461 yang berarti variabel Y yaitu kinerja 

keuangan (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel 

independen green intellectual capital, green 

accounting, dan firm size serta variabel 

moderasi dewan komisaris independen sebesar 

46,1%. Sisanya sebesar 53,9% dijelaskan oleh 

sebab lainnya diluar model penelitian ini. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 12. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,029 3 ,010 16,699 ,000b 

Residual ,030 52 ,001   

Total ,058 55    

a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant), Firm Size*Dewan Komisaris Independen, Green Accounting*Dewan 

Komisaris Independen, Green Intellectual Capital*Dewan Komisaris Independen 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Dari hasil uji di atas, dapat dilihat nilai F 

hitung sebesar 16,699 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh 

< 0,05 sehingga peneliti meyimpulkan bahwa 

secara simultan variabel independen green 

intellectual capital, green accounting, dan firm 

size yang dimoderasi oleh GCG proksi dewan 

komisaris independent berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 13. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1  (Constant) ,105 ,016  6,783 ,000 

Green Intellectual Capital*Dewan 

Komisaris Independen 
,068 ,082 ,181 ,833 ,409 

Green Accounting*Dewan Komisaris 

Independen 
,014 ,044 ,047 ,332 ,741 

Firm Size*Dewan Komisaris Independen -,010 ,002 -,864 -4,757 ,000 

a. Dependent Variable: Return On Asset 



331          Jurnal Riset Bisnis Vol 7 (2) (April 2024) : 314 - 335 

 

Berdasarkan hasil olah data di atas, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Setelah di moderasi dengan dewan 

komisaris independen, nilai sig. menjadi 

0,409 sehingga dapat disimpulkan variabel 

moderasi GCG proksi dewan komisaris 

independen mampu memperkuat hubungan 

green intellectual capital terhadap kinerja 

keuangan (ROA) pada perusahaan indeks 

SRI-KEHATI 2015-2022. Hipotesis H3 

yang menduga bahwa variabel moderasi 

GCG proksi dewan komisaris independen 

mampu memperkuat hubungan green 

intellectual capital terhadap kinerja 

keuangan (ROA) diterima. Dewan 

komisaris independen mampu mendorong 

manajemen perusahaan untuk terus 

membuat kebaruan dalam pengembangan 

green intellectual capital dan dapat 

menekan manajemen untuk memperhatikan 

pentingnya tanggungjawab lingkungan dan 

dampaknya terhadap kinerja keuangan, 

b. Setelah dimoderasi oleh dewan komisaris 

independen nilai sig. green accounting 

menjadi 0,741(> 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan variabel moderasi GCG dengan 

proksi komisaris independen memperlemah 

hubungan green accounting terhadap 

kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan 

indeks SRI-KEHATI 2015-2022. Hipotesis 

H5 yang menduga bahwa variabel moderasi 

GCG proksi dewan komisaris independen 

mampu memperkuat hubungan green 

accounting terhadap kinerja keuangan 

(ROA) ditolak. Peran utama atau tugas 

utama dari dewan komisaris independen 

adalah mengawasi bahwa perusahaan 

mematuhi prinsip good corporate 

governance dengan baik. Anggota dewan 

komisaris independen mungkin tidak 

memiliki keahlian khusus mengenai bisnis 

berkelanjutan ataupun mengenai akuntansi 

lingkungan, selain itu apabila dewan 

komisaris independen terlibat langsung 

dengan proses akuntansi perusahaan atau 

terlibat dalam pengambilan keputusan 

operasional dapat mengurangi independensi 

mereka dan meningkatkan potensi konflik 

kepentingan. 

c. Setelah dimoderasi dengan dewan komisaris 

independent, nilai sig. 0,000 (< 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan variabel 

moderasi GCG dengan proksi dewan 

komisaris independen, mampu memoderasi 

hubungan firm size terhadap kinerja 

keuangan (ROA) pada perusahaan indeks 

SRI-KEHATI 2015-2022. Hipotesis H6 

yang menduga bahwa variabel moderasi 

GCG proksi dewan komisaris independen 

mampu memperkuat hubungan green 

accounting terhadap kinerja keuangan 

(ROA) diterima. dewan komisaris 

independen memiliki tanggungjawab untuk 

mengawasi, mengevaluasi, dan memberikan 

arahan yang startegis agar perusahaan 

mencapai tujuan jangka panjang serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan pemegang 

saham. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti 

lakukan mengenai “Pengaruh Green Intellectual 

Capital Indeks, Green Accounting, dan Firm 
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Value Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Good 

Corporate Governance Sebagai Variabel 

Moderasi” pada perusahaan indeks SRI-

KEHATI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015-2022, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa green 

intellectual capital indeks yang tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROA), sehingga hipotesis 

pertama ditolak. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa green 

accounting yang diukur menggunakan 

indikator Global Reporting Index (GRI) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA), sehingga hipotesis kedua 

diterima. 

3.  Penelitian ini menunjukkan bahwa firm size 

yang diukur menggunakan LnTotal Asset 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA), sehingga hipotesis ketiga 

diterima. 

4.  Penelitian ini membuktikan bahwa 

Variabel moderasi GCG dengan proksi 

dewan komisaris independen mampu 

memperkuat hubungan green intellectual 

capital terhadap kinerja keuangan (ROA), 

sehingga hipotesis keempat diterima. 

5.  Penelitian ini membuktikan bahwa 

Variabel moderasi GCG dengan proksi 

dewan komisaris independen tidak mampu 

memperkuat hubungan green accounting 

terhadap kinerja keuangan (ROA), sehingga 

hipotesis kelima ditolak. 

6.  Penelitian ini membuktikan bahwa 

Variabel moderasi GCG dengan proksi 

dewan komisaris independen mampu 

memperkuat hubungan firm size terhadap 

kinerja keuangan (ROA), sehingga hipotesis 

keenam diterima. 

Saran 

Adapun saran tersebut sebagai berikut: 

1. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya yang 

sejenis dengan penelitian ini, dapat 

menggunakan objek penelitian lain selain 

perushaan index SRI-KEHATI dan 

menggunakan variabel dependen lain seperti 

nilai perusahaan atau menggunakan proksi 

lain selain yang sudah digunakan dalam 

penelitian ini. Diharapkan pula dapat 

menggunakan indikator lain dalam 

mengukur green accounting dan green 

intellectual capital agar dapat menjadi 

perbandingan indikator mana yang lebih 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

2. Saran Untuk Perusahaan 

Perusahaan terus memperkuat praktik 

green accounting, seperti pengurangan 

limbah, efisiensi energi dan penggunaan 

bahan baku yang lebih cermat untuk 

membantu meningkatkan kinerja keuangan. 

Selain itu, meskipun pada penelitian ini 

green intellectual capital secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, perusahaan tetap diharapkan 

untuk terus berinovasi dalam teknologi yang 

ramah lingkungan sehingga akan 

berdampak positif bagi perusahaan dimasa 

yang akan datang. Perusahaan dapat 

menafaatkan green accounting, 

mengoptimalkan green intellectual capital, 

serta memperhitungkan faktor ukuran 
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perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan secara menyeluruh. 

3. Saran Untuk Investor 

Investor dapat lebih 

mempertimbangkan perusahaan yang 

berintegrasi pada prinsip lingkungan hijau, 

mencari peluang investasi pada perusahaan 

yang memiliki fokus pada praktik 

keberlannjutan dan mempertimbangkan 

konteks ukuran perusahaan dalam evaluasi 

investasi. Dengan begitu diharapkan 

investor dapat membuat keputusan yang 

cermat dan sejalan dengan tujuan jangka 

panjang investor. 

4. Saran Untuk Pemerintah 

Pemerintah dapat mengevaluasi dan 

merevisi secara teratur mengenai kebijakan 

lingkungan dan keberlanjutan sesuai dengan 

perkembangan saat ini. Selain itu, 

pemerintah diharapkan dapat terus 

mendukung penelitian serta pengembangan 

teknologi hijau melalui dana ataupun 

kemitraan dengan sektor swasta dan 

lembaga penelitian. Dengan begitu 

diharapkan pemerintah dapat memainkan 

peran penting dalam mendukung transisi 

menuju ekonomi yang berkelajutan dan 

kesejahteraan jangka panjang bagi setiap 

pihak. 
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